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ABSTRAK

Sari, Tri Retno Khalistha. 2024. Pengembangan E-LKPD Fikih berbasis Problem
Based Learning dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi
Peserta Didik MA Daarul Huda Gondanglegi Malang. Tesis. Jurusan
Magister Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: (I) Dr. Hj. Samsul
Susilowati, M.Pd (1) Dr. Muhammad Amin Nur, MA

Kata Kunci: E-LKPD, Problem Based Learning, Higher Order Thinking Skills

Perkembangan pesat dalam ilmu pengetahuan, teknologi, dan informasi di
abad 21 mengaburkan batasan ruang dan waktu antar negara. Standar baru
diperlukan untuk memastikan peserta didik memiliki kompetensi yang relevan di
era ini, termasuk kemampuan berpikir tingkat tinggi dan keterampilan dalam
teknologi informasi dan komunikasi. Salah satu upaya untuk mencapai ini adalah
dengan mengembangkan bahan ajar E-LKPD berbasis Problem Based Learning
guna meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik..

Tujuan dari penelitian dan pengembangan ini untuk (1) menghasilkan E-
LKPD Fikih berbasis Problem Based Learning dalam meningkatkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi peserta didik pada jenjang madrasah aliyah, (2)
menganalisis kelayakan dan kemenarikan E-LKPD Fikih berbasis Problem Based
Learning, (3) menganalisis keefektifan E-LKPD Fikih berbasis Problem Based
Learning dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik
pada jenjang Madrasah Aliyah.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan
dengan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implemetation, dan
Evaluation) dan desain penelitian jenis one group pretest-posttest. Subjek
penelitian adalah peserta didik kelas X MA Daarul Huda sebanyak 12 peserta
didik. Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif dan kualitatif dengan
instrumen pengumpul data berupa angket, observasi, wawancara dan tes.

Hasil yang diperoleh dari uji validasi bahasa sebanyak 94%, sedangkan hasil
uji validasi ahli materi sebanyak 90% sedangkan hasil dari uji validasi media
sebanyak 96%. Hasil ini menunjukkan kualifikasi sangat layak. Berdasarkan hasil
angket respon peserta didik diperolen persentase sebanyak 85,1% dengan
kualifikasi sangat menarik. Dengan ini E-LKPD Fikih berbasis Problem Based
Learning sangat layak dan sangat menarik digunakan dalam proses belajar.
Berdasarkan hasil uji N-Gain, peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi
peserta didik mendapatkan skor rata-rata 63,24% yang masuk dalam kategori
cukup efektif dan memiliki interpretasi bahwa E-LKPD Fikih berbasis Problem
Based Learning memiliki efektivitas yang sedang dalam meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi.
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ABSTRACT

Sari, Tri Retno Khalistha. 2023. Development of E-LKPD Figh based on Problem
Based Learning in Enhancing High Order Thinking Skills of MA Daarul
Huda Gondanglegi Malang Students. Thesis. Master of Islamic Education
Department, Postgraduate State Islamic University Maulana Malik Ibrahim
Malang. Supervisor: (I) Dr. Hj. Samsul Susilowati, M.Pd (I1) Dr.
Muhammad Amin Nur, MA

Keywords: E-LKPD, Problem Based Learning, Higher Order Thinking Skills

The rapid development in science, technology, and information in the 21st
century blurs the boundaries of space and time between countries. New standards
are needed to ensure that students have relevant competencies in this era,
including high-order thinking skills and skills in information and communication
technology. One effort to achieve this is by developing E-LKPD teaching
materials based on Problem Based Learning to enhance students' high-order
thinking skills.

The aim of this research and development are to (1) produce E-LKPD Figh
based on Problem Based Learning in enhancing high-order thinking skills of
students in the aliyah madrasah level, (2) analyze the feasibility and attractiveness
of E-LKPD Figh based on Problem Based Learning, (3) analyze the effectiveness
of E-LKPD Figh based on Problem Based Learning in enhancing high-order
thinking skills of students in the aliyah madrasah level.

The research method used is research and development with the ADDIE
model and a one-group pretest-posttest research design. The research subjects are
12 students of class X at MA Daarul Huda. The types of data used are quantitative
and qualitative, with data collection instruments including questionnaires,
observations, interviews, and tests.

The results obtained from the language validation test were 94%, while the
results of the material expert validation test were 90%, and the results of the
media validation test were 96%. These results indicate a very qualified
qualification. Based on the questionnaire response from the students, a percentage
of 85.1% was obtained with a very interesting qualification. Thus, E-LKPD Figh
based on Problem Based Learning is very suitable and very interesting to be used
in the learning process. Based on the N-Gain test results, the improvement of
high-order thinking skills of students obtained an average score of 63.24%, which
falls into the category of quite effective and has the interpretation that E-LKPD
Figh based on Problem Based Learning has a moderate effectiveness in enhancing
high-order thinking skills.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Abad ke-21 menyajikan masalah yang belum pernah dialami
sebelumnya karena kemajuan pesat ilmu pengetahuan, teknologi, dan
informasi, dan juga kurangnya batasan waktu dan tempat di antara negara-
negara di seluruh dunia, termasuk pendidikan. Standar baru diperlukan
untuk menyediakan peserta didik dengan keterampilan yang diperlukan
untuk abad ke-21. Pendidikan Indonesia harus dipersiapkan untuk
memenuhi tuntutan generasi baru yang menuntut keterampilan abad ke-21.
Ini karena sekolah menghadapi tantangan dalam menentukan strategi untuk
membantu peserta didik menjadi pemikir kreatif, pemecah masalah yang
fleksibel, inovatif, dan kolaboratif.? Oleh karena itu, pola pikir peserta didik
harus dibentuk dan diajarkan untuk disesuaikan dengan pembelajaran abad
ke-21. Dalam upaya untuk memahami hal itu, pembelajaran dapat
diimplementasikan berdasarkan Higher Order Thinking Skills (HOTS).
Standar Kompetensi Lulusan yang diharapkan adalah keterampilan berpikir
tingkat tinggi, sesuai dengan Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam
No. 5163 tahun 2018 tentang petunjuk teknis pengembangan pembelajaran

pada madrasah.®

2 ke Kurniawati, Tri Joko Raharjo, and Khumaedi, “Peningkatan Kemampuan Pemecahan
Masalah Untuk Mempersiapkan Generasi Unggul Menghadapi Tantangan Abad 21,” in Seminar
Nasinal Pascasarjana 2019 (Universitas Negeri Semarang, 2019), 703.

% Direktur Jenderal Pendidikan Islam, “Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam No.
5163 Tahun 2018 Tentang Petunjuk Teknis Pengembangan Pembelajaran Pada Madrasah,” 2018.



Pembelajaran berbasis HOTS mengacu pada kemampuan untuk
berpikir kreatif, berpikir kritis, menyelesaikan masalah, berargumen, dan
membuat keputusan.* Ini menggambarkan bahwa peserta didik tidak hanya
perlu tahu tentang mata pelajaran, tetapi juga harus memiliki keterampilan
lain di abad ke-21. Namun, penelitian lebih lanjut menunjukkan kemampuan
berpikir kritis di Indonesia masih berada di tingkat rendah. Ini berdasarkan
hasil temuan dari penelitian yang dilakukan oleh Siti Sholikah, Bowo
Sugiharto dan Sentot Budi Raharjo menyatakan kemampuan berpikir tingkat
tinggi peserta didik dalam menyelesaikan soal pada topik asam basa di
SMAN 1 Ngemplak berada dalam kategori rendah yang meliputi presentase
kemampuan analisis sebesar 39,59%, kemampuan evaluasi sebesar 52,06%,
dan kemampuan mencipta sebesar 31,07% dari kemungkinan 100%. Dan
dari hasil wawancara yang dilakukan adanya rendahnya kemampuan
berpikir tingkat ini dikarenakan kurangnya pengalaman peserta didik
mengerjakan pertanyaan tipe HOTS.> Adapun penelitian sejenis dilakukan
oleh Oktyas Wahyu Kurniawati, dkk. yang menyatakan kemampuan
berpikir tingkat tinggi peserta didik dalam materi IPA tema ekosistem kelas
V di sekolah dasar berada dalam kategori rendah yaitu sebesar 86,08%
dengan frekuensi sebanyak 68 peserta didik, dalam kategori sedang yaitu

12,66% dengan frekuensi sebanyak 10 peserta didik, dan kategori tinggi

* Husna Nur Dinni, “HOTS (High Order Thinking Skills) Dan Kaitannya Dengan
Kemampuan Literasi Matematika,” in PRISMA, Prosiding Seminar Nasional Matematika
(Universitas Negeri Semarang, 2018), 171.

® Siti Sholikhah, Bowo Sugiharto, and Sentot Budi Raharjo, “Analisis Kemampuan Berpikir
Tingkat Tinggi ( Hots ) Peserta Didik Di Sma Negeri 1 Ngemplak Dalam Menyelesaikan Soal
Asam Basa,” in Prosiding SNSP (Seminar Nasional Pendidikan Sains) 2023 (Universitas Negeri
Sebelas Maret, 2023), 274.



hanya ada 1,26% dengan frekuensi sebanyak 1 peserta didik.® Dari hasil
penelitian yang telah dipaparkan, menunjukkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi peserta didik di Indonesia masih rendah dan diperlukan peningkatan.

Lembar kerja peserta didik pasti akan mempengaruhi kemampuan
peserta didik. Hasil wawancara dan analisis menunjukkan bahwa lembar
kerja peserta didik harus disesuaikan untuk meningkatkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi peserta didik, utamanya mata pelajaran fikih. Peserta
didik harus diberi kebiasaan berpikir tingkat tinggi karena mempelajari fikih
tidak hanya mampu mengetahui, memahami, dan melaksanakan ibadah
sesuai hukum Islam saja, tetapi juga membutuhkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi untuk menghindari kesalahan dalam menafsirkan dan
menerapkan hukum Islam dalam keadaan tertentu dalam kehidupan sehari-
hari.

Untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, guru dapat
membuat lembar kerja peserta didik yang terintregasi dengan metode
pembelajaran yang sesuai kebutuhan dan karakteristik peserta didik. Hal ini
sesuai dengan firman Allah dalam Al-Qur’an Surat An-Nahl ayat 125, yang

berbunyi:
85 8)e st o Sl g dl alaesdly il s Loz ) 43
Gl (BT St o3 Ao o5 G 58

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah

dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang
baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang

® Oktyas Wahyu Kurniawati, Nuriman Nuriman, and Kendid Mahmudi, “Analysis of the
Fifth Grade Students’ Higher Order Thinking Skills on Science in the Ecosystem Theme At
Elementary Schools,” Primary: Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar 9, no. 3 (2020): 319.



siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui
orang-orang yang mendapat petunjuk ”.” (Q.S. An-Nahl: 125)

Ayat ini menjelaskan bahwa ada tiga metode dalam belajar: hikmah,
atau perkataan yang bijak, mouidhoh hasanah atau pelajaran yang baik, dan
debat. Menurut Quraisy Shihab, ada tiga strategi belajar yang berbeda dalam
ayat ini yang perlu disesuaikan dengan sasaran yang dimaksudkan. Jika
sasarannya yang dimaksudkan adalah intelektual/cendikiawan, sehingga
cara menyampaikannya harus dengan kebijaksanaan atau terlibat dalam
diskursus menggunakan kata-kata bijak. Jika orang awam adalah sasaran
yang dimaksudkan, maka cara menyampaikannya dengan mauidhoh
hasanah dengan memberikan nasihat dan perumpamaan yang menyentuh
jiwa. Sementara itu, jika sasarannya ahli kitab atau pengikut agama lain
diperintahkan untuk berdebat dengan cara yang baik.®

Salah satu tujuan pentingnya adalah untuk memastikan bahwa peserta
didik dapat mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Salah satu
pendekatan pembelajaran yang mendukung hal ini adalah Problem Based
Learning. Melalui Problem Based Learning, peserta didik dapat melatih
keterampilan berpikir tingkat tinggi karena mereka dihadapkan pada situasi-
situasi kehidupan nyata yang mengharuskan mereka untuk menghubungkan

pengetahuan dengan penerapannya. Selain itu, Problem Based Learning

" Tim Penerjemah, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, 281.
8 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Jilid-07, Jakarta : Lentera Hati (Jakarta: Lentera
Hati, 2002), 387.



juga membantu peserta didik dalam mengasah kemampuan mereka dalam
memecahkan masalah yang kompleks.®

Salah satu tuntutan penting untuk bisa bertahan dalam abad ke-21
adalah keahlian dalam menggunakan teknologi informasi dan komunikasi
(TIK). Dalam konteks pembelajaran abad ke-21, beberapa keterampilan
seperti kemampuan belajar dan berinovasi serta penguasaan teknologi,
informasi, dan media (melek digital) dapat diterapkan.’® Meskipun
demikian, belum semua guru mengintegrasikan TIK dalam proses
pembelajaran mereka, meskipun mereka menyadari bahwa pendekatan ini
dapat sangat mendukung tingkat pemahaman peseta didik terhadap materi
pelajaran. Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran juga bertujuan untuk
membantu peserta didik beradaptasi dengan perkembangan teknologi yang
terus maju. Karena kebutuhan akan pemanfaatan teknologi semakin penting
di abad ke-21, terutama dalam konteks pendidikan, guru seharusnya
merancang strategi pembelajaran yang memungkinkan peserta didik untuk
beradaptasi dengan perkembangan teknologi. Salah satu pendekatan yang
dapat dilakukan adalah dengan mengembangkan materi pembelajaran
berbasis Problem Based Learning dalam bentuk lembar kerja elektronik
bagi peserta didik. Melalui pendekatan ini, peserta didik tidak hanya diberi

kesempatan untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, tetapi

% Inta Dewi Fortuna, Yuyu Yuhana, and Novaliyosi, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik Dengan Problem Based Learning Untuk Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi,” Jurnal
Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika 05, no. 02 (2021): 1313.

10 Evi Maylitha, Shofi Nurul Hikmah, and Syakira Hanifa, “Pentingnya Information and
Communication Technology Bagi Peserta didik Sekolah Dasar Dalam Menghadapi Abad 21,”
Jurnal Pendidikan Tambusai 6, no. 1 (2022): 8052.



juga diberi bekal untuk menghadapi teknologi yang semakin canggih
sehingga mereka dapat bertahan di abad ke-21.

Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) adalah alat atau
platform digital yang digunakan untuk menyediakan lembar kerja interaktif
bagi peserta didik. Dalam konteks ini, Umriani menyatakan bahwa E-LKPD
adalah panduan yang membantu peserta didik memahami materi
pembelajaran melalui berbagai perangkat elektronik seperti laptop, tablet,
komputer, dan ponsel pintar. Peserta didik diharapkan menjalankan
rangkaian kegiatan ini untuk meningkatkan pemahaman mereka dalam
mencapai tujuan pembelajaran.!

MA Daarul Huda Gondanglegi Malang memiliki keistimewaan
tersendiri, dimana peserta didik menunjukkan minat dan antusiasme belajar
yang tinggi terhadap materi baru. Saat guru mengajukan pertanyaan, peserta
didik secara aktif merespons serta mencatat materi yang penting, dan juga
aktif dalam pembelajaran dengan memperhatikan penjelasan guru. Namun,
pengamatan peneliti di kelas X MA Daarul Huda Gondanglegi Malang
menemukan bahwa guru belum sepenuhnya mengembangkan keterampilan
berpikir tingkat tinggi dan masih menggunakan pendekatan pembelajaran
yang berpusat pada guru. Hal ini menyebabkan peserta didik merasa lelah
dan bosan meskipun sesungguhnya mereka memiliki potensi berpikir
tingkat tinggi. Di samping itu, guru belum menerapkan Lembar Kerja

Peserta Didik guna melatih peserta didik berpikir tingkat tinggi.

11 Vivi Puspita and Ika Parma Dewi, “Efektifitas E-LKPD Berbasis Pendekatan Investigasi
Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis Peserta didik Sekolah Dasar,” Jurnal Cendekia : Jurnal
Pendidikan Matematika 5, no. 1 (2021): 88.



Berdasarkan observasi di atas, dapat ditarik kesimpulan: 1) Peserta didik
kurang terlatih menyelesaikan masalah yang terkait dengan materi tertentu
sehingga kemampuan berpikir tingkat tinggi mereka rendah, 2) Peserta didik
menghadapi kesulitan saat dihadapkan dengan masalah dan kesulitan dalam
memecahkannya, dan 3) Guru Fikih sering mengajarkan materi dan
memberi tugas kepada peserta didik dengan menggunakan salah satu
Lembar Kerja Peserta didik penerbit tertentu, yang isi didalamnya hanya
sedikit mengandung pertanyaan HOTS sehingga mempengaruhi
kemampuan berpikir tingkat tinggi karena peserta didik kurang memahami
pertanyaan, sehingga mereka belum terlatih menjawab pertanyaan HOTS.
Tak hanya itu, lembar kerja tidak berwarna dan tidak terdapat grafik atau
ilustrasi sehingga penampilan yang kurang menarik. Terkadang, guru Fikih
juga menawarkan tugas dengan mengajukan pertanyaan pada LKPD. 4)
Adanya lab komputer yang memadai, namun belum dioptimalkan oleh para
guru dalam pembelajaran, terutama guru pelajaran fikih.'?

Berdasarkan paparan tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengembangan E-LKPD Fikih Berbasis Problem
Based Learning dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi

Peserta Didik MA Daarul Huda Gondanglegi Malang”.

12 Miftahul Hamidah (Guru Fikih Kelas X MA Daarul Huda), wawancara (Malang, 15
Januari 2024), pukul 10.00



B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengembangan E-LKPD Fikih berbasis Problem Based
Learning dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi
peserta didik kelas X di MA Daarul Huda Gondanglegi Malang?

2. Bagaimana kelayakan dan kemenarikan E-LKPD Fikih berbasis
Problem Based Learning dalam meningkatkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi peserta didik kelas X di MA Daarul Huda Gondanglegi
Malang?

3. Bagaimana keefektifan E-LKPD Fikih berbasis Problem Based
Learning dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi
peserta didik kelas X di MA Daarul Huda Gondanglegi Malang?

C. Tujuan Penulisan

1. Menghasilkan E-LKPD Fikih berbasis Problem Based Learning yang
layak, menarik, dan efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi peserta didik kelas X MA Daarul Huda Gondanglegi
Malang.

2. Mendeskripsikan dan menganalisa kelayakan dan kemenarikan E-
LKPD Fikih berbasis Problem Based Learning dalam meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik kelas X MA Daarul
Huda Gondanglegi Malang.

3. Mendeskripsikan dan menganalisa keefektifan E-LKPD Fikih berbasis

Problem Based Learning dalam meningkatkan kemampuan berpikir



tingkat tinggi peserta didik kelas X MA Daarul Huda Gondanglegi
Malang.
D. Manfaat Pengembangan
1. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi alat bantu dalam
pembelajaran di sekolah dan sebagai acuan untuk memperbaiki
LKPD. Selain itu, diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi serta membantu peserta didik menyesuaikan
diri dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi.

2. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman baru
mengenai pengembangan E-LKPD fikih berbasis Problem Based
Learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi
peserta didik. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
rujukan bagi penelitian serupa di masa depan. Penelitian ini juga
diharapkan dapat mengembangkan keilmuan dalam program studi
Pendidikan Agama Islam, khususnya terkait pengembangan E-LKPD
fikih berbasis Problem Based Learning untuk meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik.

E. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

Pengembangan E-LKPD berbasis Problem Based Learning pada mata

pelajaran fikih ini didasari oleh asumsi-asumsi berikut:



1. Pengembangan E-LKPD diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi peserta didik.

2. E-LKPD dikembangkan bertujuan agar peserta didik mampu
beradaptasi dengan perkembangan teknologi.

Sebagai upaya dalam memfokuskan penelitian dan pengembangan,
maka peneliti menetapkan sejumlah batasan-batasan sebagai berikut:

1. Pengembangan E-LKPD berbasis Problem Based Learning dibatasi
pada materi riba, bank, dan asuransi, yang merupakan bagian dari
mata pelajaran Fikih kelas X di Madrasah Aliyah.

2. E-LKPD yang dikembangkan hanya akan focus pada aspek kognitif.

3. Penelitian dan pengembangan ini terfokus pada satu kelas eksperimen,
yaitu kelas X MA Daarul Huda Gondanglegi Malang.

F. Spesifikasi Produk
Spesifikasi produk dalam penelitian pengembangan ini dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1. Spesifikasi Produk berdasarkan Konten

a. E-LKPD yang dikembangkan memuat materi tentang riba, bank,
dan asuransi, salah satu topik dalam pelajaran Fikih di kelas X.

b. E-LKPD yang dikembangkan berbasis Problem Based Learning.

c. E-LKPD dikembangkan dengan tujuan meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik.

d. Tujuan pembelajaran dalam E-LKPD berbasis Problem Based

Learning yang dikembangkan yaitu menganalisis riba, bank, dan

10



asuransi dalam hukum Islam, sehingga peserta didik dapat
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.
2. Spesifikasi Produk berdasarkan Bentuk

a. Produk yang dikembangkan berupa E-LKPD yang dapat diakses
secara online menggunakan komputer, laptop, atau smartphone;

b. E-LKPD yang dikembangkan menggunakan aplikasi
Liveworksheets yang didalamnya memuat desain E-LKPD yang
interaktif, menarik, dapat diakses kapan saja dan dimana saja.

c. E-LKPD yang dikembangkan berisi beberapa komponen seperti
cover, kata pengantar, petunjuk penggunaan, kompetensi
pembelajaran, tujuan pembelajaran, materi riba, bank, dan
asuransi, lembar kerja yang di dalamnya berisi tugas yang dalam
pengerjaannya berbasis Problem Based Learning dan memuat
soal-soal berbasis HOTS, serta kriteria ketuntasan tujuan
pembelajaran (penilaian).

G. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan E-LKPD fikih berbasis
Problem Based Learning dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi adalah sebagai berikut:
1. Tesis yang ditulis oleh Nisrina lzdihar pada tahun 2023 berjudul
“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Elektonik Figih Berbasis
REACT  (Relating,  Experiencing, Applying,  Cooperating,

Transferring) dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Tingkat

11



Tinggi Peserta Didik Madrasah Tsanawiyah” bertujuan menghasilkan
E-LKPD yang layak dan menarik untuk meningkatkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi. Metode penelitian dan pengembangan dengan
model ADDIE. Hasil penelitian dikatakakan sangat layak oleh ahli
Bahasa, materi, dan media. Berdasarkan angket respon peserta didik
dikatakan sangat menarik, dan memiliki keefektivitasan yang sedang
dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi.*?

Tesis yang ditulis Eni Pujiarti pada tahun 2022 berjudul
“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis
Problem Based Learning untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir
Kritis Peserta didik SDN 1 Kampung Baru, Oki, Sumatera Selatan”
bertujuan menghasilkan LKPD berbasis Problem Based Learning
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Metode Research
and Development, model Borg and Gall. Hasil penelitian LKPD telah
divalidasi oleh para ahli, dengan tingkat validitas yang tinggi. Dan
peningkatan keterampilan berpikir Kkritis peserta didik dibuktikan
dengan hasil uji N-gain yaitu 0,7 > (g) > 0,3.%*

Tesis yang ditulis Qurota A’yunin Fitriyah pada tahun 2022 berjudul
“Pengembangan E-Modul Berbasis Problem Based Learning untuk

Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

13 Nisrina Izdihar, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Elektonik Figih Berbasis
REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring) Dalam Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Peserta Didik Madrasah Tsanawiyah” (Tesis Pascasarjana
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2023).

14 Eni Pujiarti, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Problem
Based Learning Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Peserta didik SDN 1 Kampung
Baru, Oki, Sumatera Selatan” (Tesis Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2022).
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Materi Fikih Pada Peserta didik Kelas X SMA Negeri 1 Lamongan”
bertujuan mengembangkan e-modul berbasis Problem Based Learning
dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran PAI materi Fikih yang
valid dan menarik. Metode Penelitian dan Pengembangan dengan
model ADDIE. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan e-
modul PAI yang dikembangkan cukup efektif dalam pembelajaran.t®
Tesis yang ditulis Nurrohmatul Fidhyah pada tahun 2023 berjudul
“Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Multimedia Autoplay Studio 9
Pada Mata Pelajaran Adab Kelas 4 SD Islam Al-Umm Malang”
bertujuan mengetahui spesifikasi pengembangan bahan ajar berbasis
multimedia menggunakan Autoplay Studio 8 dan evaluasi
keefektifannya, metode penelitian dan pengembangan dengan model
Walter Dick and Lou Carey. Hasil penelitian media pembelajaran
efektif dalam mendukung pembelajaran.®

. Jurnal yang ditulis Nofa Nurjanah, dan Guntur Trimulyono pada tahun
2022 berjudul “Pengembangan E-LKPD Berbasis Problem Based
Learning untuk Melatihkan Keterampilan Berpikir Kritis Pada Materi
Hereditas Manusia” bertujuan menghasilkan E-LKPD berbasis
Problem Based Learning yang dapat melatih keterampilan berpikir

kritis pada materi hereditas manusia. Model pengembangan 4D. Hasil

15 Qurota A’yunin Fitriyah, “Pengembangan E-Modul Berbasis Problem Based Learning
Untuk Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Materi Fikih Pada
Peserta didik Kelas X SMA Negeri 1 Lamongan” (Tesis Pascasarjana UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang, 2022).

6 Nurrohmatul Fidhyah, “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Multimedia Autoplay
Studio 9 Pada Mata Pelajaran Adab Kelas 4 SD Islam Al-Umm Malang” (Tesis Pascasarjana UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang, 2003).
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analisis menunjukkan e-LKPD dikatakan valid, praktis, efektif, dan
terdapat peningkatan keterampilan berpikir kritis dan mendapatkan
respon positif dari peserta didik.’

Jurnal yang ditulis Elfis Suanto, Fadilah Gustin Khainingsih dan
Nahor Murani Hutapea pada tahun 2022 berjudul “Pengembangan
LKPD-EL Berbasis Problem Based Learning Berkonteks Budaya
Melayu Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis”
bertujuan mengatasi rendahnya kemampuan berpikir kritis matematis
(KBKM) peserta didik, terutama pada topik perbandingan. Metode
design research tipe development studies. Hasil penelitian
menunjukkan LKPD-el telah valid dari kualitas isi, bahasa, dan
tampilan serta berpotensi meningkatkan KBKM peserta didik.8

. Jurnal yang ditulis Siti Murtosiah, Ichromsyah Arrochman, dan
Sartina pada tahun 2023 berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Mata
Pelajaran Fikih Berbasis Problem Based Learning” bertujuan
mengembangkan bahan ajar berbasis Problem Based Learning.

Metode penelitian dan pengembangan, model pengembangan 4-D.

17 Nofa Nurjanah and Guntur Trimulyono, “Pengembangan E-LKPD Berbasis Problem
Based Learning Untuk Melatihkan Keterampilan Berpikir Kritis Pada Materi Hereditas Manusia,”
BioEdu: Berkala llmiah Pendidikan Biologi (Sinta 4) 11, no. 3 (2022): 765-774.

18 Elfis Suanto, Fadilah Gustin Khainingsih, and Nahor Murani Hutapea, “Pengembangan
Lkpd-El Berbasis Problem Based Learning Berkonteks Budaya Melayu Untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis,” AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan
Matematika (Sinta 2) 11, no. 3 (2022): 1805-1817.
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8.

9.

Hasil penelitian dinilai menarik dan layak dan kefektifan bahan ajar
dievaluasi dari nilai rata-rata kelas yang melebihi standar KKM 76.%°

Jurnal yang ditulis Herawati, Ismet, dan Kistiono pada tahun 2022
berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis” bertujuan mengembangkan LKPD.
Metode penelitian dan pengembangan, model 4D Thiagarajan. Hasil
penelitian menunjukkan LKPD dikatakakan sangat layak dan praktis
oleh para ahli dan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis.?

Jurnal yang ditulis Astari Asrar, dkk. pada tahun 2023 berjudul
“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik Berbasis
Problem Based Learning (PBL) untuk Meningkatkan Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik Kelas X SMA Negeri 1
Panti” bertujuan menciptakan E-LKPD yang valid, praktis, dan efektif
dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis.
Menggunakan desain pengembangan Plomp. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan pemecahan masalah

matematis peserta didik meningkat menjadi 78,15%.2!

19 Siti Murtosiah and Ichromsyah Arrochman, “Pengembangan Bahan Ajar Mata Pelajaran

Fikih Berbasis Problem Based Learning,” Journal on Education (Sinta 5) 05, no. 03 (2023): 7693—

20 Herawati, Ismet, and Kistiono, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Berbasis Problem Based Learning (PBL) Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis,”
Jurnal Muara Pendidikan (Sinta 4) 7, no. 2 (2022): 165-177.

2L Astari Asrar, Made Arnawa, and Dony Permana, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta

Didik Elektronik Berbasis Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Peserta Didik Kelas X SMA Negeri 1 Panti,” JEMS: Jurnal Edukasi
Matematika dan Sains (Sinta 4) 11, no. 1 (2023): 182-190.
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10. Jurnal yang ditulis Atika Nur Hidayah, Puji Hariati, dan Ayu Fitri

Amalia pada tahun 2020 berjudul “Development of Physics E-LKPD

(Electronic Worksheets) Using 3D Pageflip Based on Problem Based

Learning on

Balancing and Rotation

Dynamics”

bertujuan

mengembangkan dan menguji kelayakan produk. Metode penelitian

dan pengembangan dengan delapan tahapan. Hasil kelayakan produk

dinilai Sangat Baik (91%) dan Baik (9%) oleh validator.??

Guna mendapat pemahaman lebih mendalam mengenai kesamaan dan

perbedaan, informasi tersebut dapat ditemukan dalam tabel berikut:

Tabel 1.1
Orisinalitas Penelitian

Nama Peneliti, Persamaan Perbedaan Orisinalitas

Tahun dan Judul Penelitian
Penelitian

Nisrina  lzdihar. e Menerapkan e Mengembang ® Mengemban
2023. jenis penelitian | kan E-LKPD | gkan E-
“Pengembangan R&D Berbasis LKPD
Lembar Kerja |e Model REACT berbasis
Peserta Didik | pengembangan Problem
Elektonik  Figih | ADDIE Based
Berbasis REACT |e Mengembangk Learning
(Relating, an Lembar (PBL)
Experiencing, Kerja Peserta ® Peningkatan
Applying, Didik kemampuan
Cooperating, Elektonik berpikir
Transferring) e Peningkatan tingkat
dalam Kemampuan tinggi
Meningkatkan Berpikir e Menerapkan
Kemampuan: tingkat tinggi jenis
B_erpllflr Tingkat |4 Fokus ~ mata penelitian
Tinggi Peserta | nelajaran Fikih R&D
Didik  Madrasah

22 Atika Nur Hidayah, Puji Hariati Winingsih, and Ayu Fitri Amalia, “Development Of
Physics E-LKPD (Electronic Worksheets) Using 3D Pageflip Based on Problem Based Learning
on Balancing And Rotation Dynamics,” COMPTON: Jurnal limiah Pendidikan Fisika (Sinta 4) 7,
no. 2 (2020): 36-43.
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Tsanawiyah”. o Model

Eni Pujiarti. 2022. ¢ Menerapkan e Model pengembang
“Pengembangan jenis penelitian | pengembanga | an ADDIE
Lembar Kerja| R&D n Borg and e Diterapkan
Peserta Didik e Mengembangka | Gall pada peserta
(LKPD) Berbasis | n Lembar Kerja |e Peningkatan | didik kelas
Problem  Based | Peserta Didik | Kemampuan | X MA
Learning  untuk | berbasis Berpikir kritis | Daarul Huda
Meningkatkan Problem Based Gondanglegi
Keterampilan Learning (PBL) Malang
Berpikir Kritis e Fokus mata
Peserta didik SDN pelajaran

1 Kampung Baru, fikih  materi
Oki, Sumatera (riba, bank,
Selatan”. dan

Qurota  A’yunin | Menerapkan e Mengembang | asuransi)
Fitriyah. 2022. | jenis penelitian | kan E-Modul
“Pengembangan R&D e Efektivitas

E-Modul Berbasis |e Model pembelajaran

Problem  Based | pengembangan | PAl

Learning  untuk | ADDIE e Fokus mata

Meningkatkan e Mengembangk | pelajaran PAI

Efektivitas an bahan ajar

Pembelajaran berbasis

Pendidikan Agama | Problem Based

Islam Materi Fikih | | earning

Pada Peserta didik

Kelas X SMA

Negeri 1

Lamongan”.

Nurrohmatul e Menerapkan e Model

Fidhyah. 2023. | jenis penelitian | pengembanga
“Pengembangan R&D n Walter Dick

Bahan Ajar |e Mengembangk | and Lou

Berbasis an bahan ajar Carey

Multimedia e Bahan Ajar

Autoplay Studio 9 Berbasis

Pada Mata Multimedia

Pelajaran ~ Adab Autoplay

Kelas 4 SD Islam Studio 9

Al-Umm Malang”

e Efektivitas
pembelajaran

PAI
e Fokus

pelajaran
Adab

mata
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Nofa  Nurjanah, | Menerapkan e Model

dan Guntur | jenis penelitian | pengembanga
Trimulyono. 2022. | R&D n4D
“Pengembangan e Mengembangk |e Fokus materi
E-LKPD Berbasis | an  E-LKPD | Hereditas
Problem Based | Berbasis Manusia
Learning  untuk | Problem Based |e Peningkatan
Melatihkan Learning Kemampuan
Keterampilan Berpikir
Berpikir Kritis Kritis

Pada Materi

Hereditas

Manusia”.

Elfis Suanto, ¢ Mengembangk |e Penelitian
Fadilah Gustin | an E-LKPD | design
Khainingsih  dan | Berbasis research tipe
Nahor Murani | Problem Based | development
Hutapea. 2022. | Learning studies
“Pengembangan Berkonteks
LKPD-EL budaya
Berbasis Problem melayu
Based  Learning Fokus mata
Berkonteks pelajaran
Budaya  Melayu Peningkatan
Untuk Kemampuan
Meningkatkan Berpikir
Kemampuan Kritis
Berpikir Kritis Matematis
Matematis”.

Siti Murtosiah, | Menerapkan Model
Ichromsyah jenis penelitian | pengembanga

Arrochman, dan

R&D

n 4D

Sartina. 2023. |e Mengembangk |e Mengembang
“Pengembangan an bahan ajar | kan E-LKPD
Bahan Ajar Mata | berbasis e Efektivitas
Pelajaran  Fikih | Problem Based | bahan ajar
Berbasis Problem | Learning
Based Learning”. |e Fokus mata

pelajaran Fikih
Herawati, Ismet, | Menerapkan e Model
dan Kistiono. | jenis penelitian | pengembanga
2022. R&D n 4D
“Pengembangan  |e Mengembangk | Thiagarajan
Lembar Kerja | an LKPD |e Mengembang
Peserta Didik | Berbasis kan E-LKPD
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(LKPD) Berbasis

Problem Based

¢ Peningkatan

Problem Based | Learning Kemampuan
Learning (PBL) | (PBL) Berpikir
untuk Kritis
Meningkatkan e Fokus mata
Kemampuan pelajaran IPA
Berpikir Kritis”.

9 | Astari Asrar, dkk. |e Menerapkan e Model
2023. jenis penelitian | pengembanga
“Pengembangan R&D n Plomp
Lembar Kerja |e Mengembangk |e Peningkatan
Peserta Didik | an  E-LKPD | Kemampuan
Elektronik Berbasis Pemecahan
Berbasis Problem | Problem Based | Masalah
Based Learning | Learning Matematis
(PBL) untuk | (PBL) e Fokus mata
Meningkatkan pelajaran
Kemampuan Matematika
Pemecahan
Masalah
Matematis Peserta
Didik Kelas X
SMA Negeri 1
Panti”.

1 | Atika Nur |e Menerapkan  |e Model

0 | Hidayah, Puji | jenis penelitian | pengembanga
Hariati, dan Ayu| R&D n delapan
Fitri Amalia. 2020. | Mengembangk | tahapan
“Development of | an E-LKPD e E-LKPD
Physics E-LKPD dengan 3D
(Electronic Pageflip
Worksheets) Using e Fokus materi
3D Pageflip Based Pokok
on Problem Based Bahasan
Learning on Kesetimbang
Balancing and an dan
Rotation Dinamika
Dynamics”. Rotasi

H. Definisi Operasional
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Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penafsiran istilah-istilah
yang digunakan dalam penelitian ini, peneliti menyajikan definisi dari
beberapa istilah sebagai berikut:

1. E-LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik)
Suatu alat atau platform digital yang digunakan untuk menyediakan
lembar kerja interaktif bagi peserta didik.

2. Mata Pelajaran Fikih
Bagian integral dari kurikulum yang mengajarkan prinsip-prinsip
hukum Islam dan praktik-praktik keagamaan kepada peserta didik.
Fikih mencakup pemahaman tentang hukum-hukum Islam, seperti
ibadah, muamalah (transaksi keuangan), akhlak, serta peraturan dan
etika dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan ajaran Islam.

3. Problem Based Learning (PBL)
Metode pembelajaran yang berfokus pada situasi atau masalah nyata
sebagai landasan bagi peserta didik dalam memperoleh pengetahuan
dan mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi secara lebih
mendalam.

4. Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi
Kemampuan untuk memecahkan masalah, membuat keputusan yang
kompleks, mengidentifikasi pola, menghubungkan konsep, dan
berpikir secara kritis dan kreatif. Kemampuan berpikir tingkat tinggi
memungkinkan peserta didk untuk memahami, mengevaluasi, dan

menerapkan informasi dengan cara yang mendalam dan bermakna.
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BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA
A. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD)
1. Pengembangan

Pengembangan adalah proses memperluas atau memperbaiki
sesuatu, seperti yang didefinisikan dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia.?® Dalam Kamus Umum

Bahasa Indonesia karya WJS Poerwadarminta, pengembangan
dijelaskan sebagai tindakan membuat sesuatu bertambah atau berubah
menjadi lebih sempurna, khususnya dalam hal pikiran, pengetahuan,
dan aspek lainnya.?*

Abdul Majid mengatakan pengembangan bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan melalui pendidikan dan
pelatihan. Ini melibatkan proses yang terstruktur untuk merancang
pembelajaran yang memperhitungkan potensi peserta didik.?> Namun,
Undang-undang tentang sistem nasional ilmu pengetahuan dan
teknologi, pengembangan menekankan peningkatan fungsi, manfaat,
dan dukungan dari ilmu pengetahuan dan teknologi yang terbukti

kebenaran dan keamanannya.?®

2 Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa,
Departemen Pendidikan Nasional Indonesia, 2014), 24.

24 Sukiman, Pengembangan Media Pembelajaran (Yogyakarta: PT. Pustaka Insan Madani,
2012), 53.

25 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), 24.

% Presiden RI, “Undang-Undang Republik Indonesia No. 11 Tahun 2019 Tentang Sistem
Nasional Ilmu Pengetahuan Dan Teknologi,” 2019.
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengembangan adalah
proses perbaikan dan peningkatan suatu hal untuk mencapai tingkat
kebenaran dan kualitas yang lebih baik.

2. Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD)
a. Pengertian E-LKPD
E-LKPD adalah serangkaian tugas yang peserta didik
gunakan untuk menyelidiki dan menyelesaikan masalah dengan

menggunakan perangkat elektronik. Umriani mendefinisikan E-

LKPD sebagai panduan bagi peserta didik untuk memahami

materi pembelajaran dalam format elektronik, yang dapat

diakses melalui laptop, smartphone, Notebook, atau komputer.

Kegiatan ini penting dilakukan untuk meningkatkan pemahaman

mereka dan mencapai tujuan pembelajaran.?’  Andriani

menyatakan bahwa terdapat 3 poin utama yang menjadi tujuan
dari LKPD, yakni:?®
1) Menyajikan  materi  pembelajaran  dengan  cara
memfasilitasi interaksi bagi peserta didik terhadap materi
yang telah diberikan.
2) Memberikan tugas yang bertujuan untuk meningkatkan

pemahaman terhadap materi yang telah diberikan.

27 Ppuspita and Dewi, “Efektifitas E-LKPD Berbasis Pendekatan Investigasi Terhadap
Kemampuan Berfikir Kritis Peserta didik Sekolah Dasar,” 88.
28 Neni Triana, LKPD Berbasis Eksperimen (Jakarta: Guepedia, 2021), 16.
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3) Membangun kemandirian belajar bagi peserta didik dan
memudahkan tugas bagi pendidik dalam memberikan
tugas kepada peserta didik.

b. Struktur E-LKPD

1) Judul

2) Petunjuk Belajar/Petunjuk Mengerjakan.

3) Kompetensi yang Akan Dicapai.

4) Informasi Pendukung.

5) Tugas-tugas dan Langkah-langkah Kerja.

6) Evaluasi?®

c. Jenis E-LKPD

1) LKPD Penemuan, adalah LKPD yang membantu peserta
didik dalam menemukan konsep-konsep tertentu.

2) LKPD Aplikatif-Integratif, adalah LKPD yang membantu
peserta didik untuk mengaplikasikan berbagai konsep
yang telah mereka temukan.

3) LKPD Penuntun, adalah LKPD yang berfungsi sebagai
panduan saat proses pembelajaran berlangsung.

4) LKPD Penguatan, adalah LKPD yang dirancang untuk

memperkuat pemahaman materi yang telah dipelajari.

2 lwan Usma Wardani, Belajar Matematika SD Dengan Pendekatan Scientific Berbasis
Keterampilan (Sulawesi Tengah: CV. Feniks Muda Sejahtera, 2022), 60.
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5) LKPD Praktikum, adalah LKPD yang digunakan dalam
kegiatan  praktikum dengan tujuan  memberikan
pengalaman langsung.*

d. Kiriteria E-LKPD yang Baik
Sebagai materi pembelajaran yang menjadi pedoman bagi
peserta didik, LKPD yang efektif harus memenuhi sejumlah
standar sebagai berikut:®!

1) Fokus pada pengembangan keterampilan proses dengan
menyajikan serangkaian kegiatan yang sistematis dan
terperinci, sejalan dengan rencana pembelajaran yang
telah disusun oleh guru.

2) Menyajikan beragam jenis kegiatan, mulai dari yang
sederhana hingga kompleks, sesuai dengan indikator
pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya oleh guru.

3) Berisi kegiatan yang dapat diukur dan sesuai dengan
kemampuan, minat, serta bakat peserta didik.

4) Mengoptimalkan berbagai gaya belajar peserta didik, baik
visual, auditif, maupun Kinestetik.

5) Memastikan konsistensi konseptual dengan prinsip-prinsip

ilmiah dalam setiap langkah kegiatan.

%0 Triana, LKPD Berbasis Eksperimen, 17.
31 E Kosasih, Pengembangan Bahan Ajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2020), 36.

24



e.

6) Menyajikan sejumlah kegiatan yang mencakup seluruh
aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap, dengan
memperhatikan alokasi waktu yang tersedia.
7) Mendorong peserta didik untuk mengaplikasikan konsep-
konsep yang dipelajari dalam buku teks ke dalam situasi
kehidupan nyata melalui latihan, studi kasus, dan tugas
yang relevan.
8) Menggunakan bahasa yang mudah dipahami.
9) Menampilkan ilustrasi yang menarik dan tata letak yang
menarik perhatian peserta didik.
Langkah-langkah penyusunan E-LKPD

Penyusunan E-LKPD memerlukan beberapa langkah yang
harus diperhatikan guna mencapai hasil yang efektif dan sesuai
kebutuhan pembelajaran. Berikut ini adalah langkah-langkah
umum dalam penyusunan E-LKPD:%

1) Identifikasi tujuan pembelajaran yang sesuai dengan
kurikulum dan kebutuhan peserta didik.

2) Pemilihan materi relevan dengan tujuan pembelajaran, dan
rancang aktivitas pembelajaran yang sesuai guna

membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran.

%2 1bid., 40.
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3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Desain format atau tata letak yang akan digunakan dan
pastikan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran dan
memudahkan navigasi peserta didik.

Kembangkan konten berdasarkan materi pembelajaran dan
aktivitas yang telah direncanakan. Pastikan konten
tersebut disajikan dengan jelas dan menarik, serta sesuai
dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik.

Integrasi multimedia dengaan menggunakan berbagai
media seperti teks, gambar, audio, video, animasi, dan
interaktif dalam E-LKPD untuk meningkatkan daya tarik
dan pemahaman peserta didik.

Lakukan uji coba E-LKPD untuk memastikan kualitasnya.
Mintalah masukan dan umpan balik dari peserta didik dan
rekan sejawat untuk melakukan perbaikan jika diperlukan.
Evaluasi hasil uji coba dan lakukan perbaikan serta revisi
yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas E-LKPD.
Implementasikan E-LKPD dalam proses pembelajaran dan
evaluasi secara berkala untuk mengevaluasi efektivitasnya
dalam mencapai tujuan pembelajaran dan meningkatkan
pengalaman belajar peserta didik.

Lakukan pemeliharaan dan pembaruan secara berkala
terhadap E-LKPD sesuai dengan perkembangan

kurikulum, teknologi, dan kebutuhan pembelajaran.
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f. Manfaat E-LKPD
Manfaat dari penggunaan E-LKPD meliputi:®

1) Kemudahan akses E-LKPD memungkinkan peserta didik
mengakses materi pembelajaran kapan saja, di mana saja
melalui perangkat elektronik yang terhubung ke internet.

2) Penghematan sumber daya dengan format digital,
mengurangi penggunaan kertas, tinta, serta membantu
mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan.

3) Fleksibilitas E-LKPD dapat disesuaikan dan diperbarui
tanpa perlu mencetak ulang, sesuai dengan kebutuhan dan
perkembangan peserta didik.

4) Interaktif dengan menyediakan fitur-fitur interaktif seperti
video, animasi, quiz, atau simulasi untuk meningkatkan
keterlibatan dan pemahaman peserta didik.

5) Kemudahan penilaian dilengkapi dengan alat penilaian
otomatis atau sistem pelacakan yang memudahkan guru
memberikan umpan balik secara cepat.

6) Kolaborasi memungkinkan secara daring antar peserta
didik atau dengan guru dalam menyelesaikan tugas atau
proyek pembelajaran.

7) Peningkatan kreativitas memungkinkan variasi dalam

penyajian materi dengan penggunaan multimedia, grafis,

3 Izdihar, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Elektonik Figih Berbasis REACT
(Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring) Dalam Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Tingkat Tinggi Peserta Didik Madrasah Tsanawiyah,” 36.
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dan sumber daya digital lainnya yang meningkatkan minat
dan motivasi peserta didik.

8) Penghematan waktu dan biaya dengan mengurangi waktu
persiapan dan biaya administrasi, serta pencetakan dan
distribusi materi pembelajaran tradisional.

B. Mata Pelajaran Fikih
1. Pengertian Mata Pelajaran Fikih

Fikih secara bahasa berarti pemahaman atau tahu pemahaman
yang mendalam yang membutuhkan pengerahan potensi akal. Mata
pelajaran fikih adalah salah satu komponen penting dalam kurikulum
pendidikan agama Islam. Fikih adalah studi tentang hukum-hukum
Islam yang mencakup berbagai aspek kehidupan, baik dalam hal
ibadah (seperti shalat, puasa, zakat, dan haji) maupun muamalah
(seperti  perdagangan, hukum waris, pernikahan, dan lain
sebagainya).>*

Mata pelajaran Fikih secara substansial memberikan motivasi
kepada peserta didik untuk mengamalkan ajaran Islam dalam
kehidupan sehari-hari, menciptakan harmoni dalam hubungan antara
manusia dengan Allah SWT, diri sendiri, sesama manusia, dan
lingkungan sekitar. Mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah

bertujuan untuk

34 Mohammad Rizgillah Masykur, “Metodologi Pembelajaran Figih,” Jurnal Al-makrifat 4,
no. 2 (2019): 35.
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a. Mengetahui dan memahami prinsip-prinsip, kaidah-kaidah dan
tatacara pelaksanaan hukum Islam baik yang menyangkut aspek
ibadah maupun muamalah untuk dijadikan pedoman hidup
dalam kehidupan pribadi dan sosial.

b. Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam
dengan benar dan baik, sebagai perwujudan dan ketaatan dalam
menjalankan ajaran agama Islam baik dalam hubungan manusia
dengan Allah SWT, dengan diri manusia itu sendiri. sesama
manusia, dan makhluk lainnya maupun hubungan dengan
lingkungannya.®®

2. Karakteristik Mata Pelajaran Fikih

Mata pelajaran Fikih di madrasah memiliki karakteristik yang
unik dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya, karena bertanggung
jawab untuk menginspirasi dan memberikan motivasi kepada peserta
didik agar memahami, menerapkan, dan mengamalkan prinsip-prinsip
hukum Islam yang terkbait dengan ibadah dan muamalah, serta
mampu mengaplikasikannya dengan benar dalam kehidupan sehari-
hari. Selain fokus pada karakteristik khusus tersebut, materi yang
diajarkan dalam Fikih mencakup berbagai aspek yang luas dan tidak

terbatas hanya pada ruang kelas. Pentingnya kesesuaian penerapan

% Menteri Agama Repulik Indonesia, “Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia
Nomor 000912 Tahun 2013 Tentang Kurikulum Madrasah 2013 Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam Dan Bahasa Arab,” 2013.
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hukum Islam dengan realitas masyarakat juga menekankan
penggunaan metode demonstrasi dalam pembelajaran Fikih.%®
3. Ruang lingkup Mata Pelajaran Fikih

Ruang lingkup mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah
meliputi kajian tentang prinsip-prinsip ibadah dan syari'at dalam
Islam; hukum Islam dan perundang-undangan tentang zakat dan haji,
hikmah dan cara pengelolaannya; hikmah kurban dan akikah;
ketentuan hukum Islam tentang pengurusan jenazah; hukum Islam
tentang kepemilikan; konsep perekonomian dalam Islam dan
hikmahnya; hukum Islam tentang pelepasan dan perubahan harta
beserta hikmahnya; hukum Islam tentang wakaalah dan sulhu beserta
hikmahnya; hukum Islam tentang daman dan kafaalah beserta
hikmahnya; riba, bank dan asuransi, ketentuan Islam tentang jinaayah,
Huduud dan hikmahnya, ketentuan Islam tentang peradilan dan
hikmahnya; hukum Islam tentang keluarga, waris; ketentuan Islam
tentang siyaasah syar'iyali, sumber hukum Islam dan hukum taklifi;
dasar-dasar istinbaath dalam fikih Islam; kaidah-kaidah usul fikih

dan penerapannya.®’

36 Masykur, “Metodologi Pembelajaran Fiqgih,” 38.

37 Menteri Agama Repulik Indonesia, “Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia
Nomor 000912 Tahun 2013 Tentang Kurikulum Madrasah 2013 Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam Dan Bahasa Arab.”
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C. Problem Based Learning (PBL)
1. Pengertian Problem Based Learning

Pendekatan Problem Based Learning (Pembelajaran Berbasis
Masalah) merupakan metode dimana peserta didik diberi kesempatan
untuk memperoleh pengetahuan baru melalui pemecahan suatu
masalah konkret. Pendekatan ini menekankan pada partisipasi aktif
peserta didik, yang membantu menciptakan suasana pembelajaran
yang menarik karena dimulai dengan masalah yang signifikan dan
sesuai dengan kebvutuhan peserta didik. Hal ini memungkinkan
mereka untuk mengalami pembelajaran yang lebih nyata. Meskipun
begitu, peran guru tetap penting dalam membimbing peserta didik
untuk menemukan masalah yang relevan, aktual, dan sesuai konteks
nyata.®®

Dalam pendekatan pembelajaran berbasis masalah, peserta didik
diminta untuk mengatasi, menganalisis, dan menilai suatu
permasalahan. Mereka aktif terlibat dalam upaya menyelesaikan
masalah dengan menggunakan kemampuan berpikir, pengalaman, dan
konsep yang relevan. Selain itu, mereka diajarkan untuk mengasah
kemampuan berpikir kritis dan meningkatkan kemampuan analisis
mereka, sambil menjadi pembelajar yang mandiri. Pendekatan ini
melibatkan peserta didik dalam menyelesaikan masalah dunia nyata

melalui langkah-langkah tertentu, sehingga mereka dapat memperoleh

% Syamsidah and Hamidah Suryani, Model Problem Based Learning Mata Kuliah
Pengetahuan Bahan Makanan (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018), 12.
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pengetahuan yang terkait dengan masalah tersebut dan juga
mengembangkan keterampilan untuk mengatasi masalah tersebut.%

Secara umum, pembelajaran berbasis masalah mengikuti pola sebagai

berikut:*
Tabel 2.1
Peran Guru dan Peserta Didik dalam Problem Based Learning
Pola Belajar Peran Guru dan Peserta Didik
Berhadapan dengan masalah Menanyakan pengalaman peserta
didik, dan menggali permasalahan
kontekstual yang terkait dengan
materi pembelajaran
Menelaah informasi yang | Mengelompokkan peserta didik,
diketahui dan tidak diketahui membantu peserta didik

memahami permasalahan,
memfasilitasi peserta didik dalam
mengakses informasi dan sumber
daya yang dibutuhkan, menekan
bahwa kemungkinan jawaban
lebih dari satu

Mengembangkan solusi yang | Mengobservasi peserta didik dan
mungkin memilih solusi yang | memberikan  dukungan yang
paling efektif dan efisien dibutuhkan, serta memberikan
umpan balik

Aspek utama dari pembelajaran berbasis masalaah adalah bahwa
proses pembelajaran dimulai dengan identifikasi masalah yang akan
menjadi fokus pembelajaran, dan dari masalah tersebut akan
ditentukan arah serta kelompok pembelajaran yang relevan. Dalam
memilih subjek masalah, penting untuk memilih masalah yang bersifat
umum agar dapat dipahami dengan baik oleh peserta didik, yang

mencakup konflik atau tantangan yang relevan dan dapat memberikan

3 Evi Nurul Qomariyah, “Pengaruh Problem Based Learning Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis IPS,” JPP: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 23, no. 2 (2016): 133.
40 Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2013), 49.

32



manfaat yang nyata bagi banyak orang, serta masalah yang mampu
mengembangkan kompetensi sesuai dengan kurikulum yang berlaku.*

Berdasarkan beberapa definisi yang telah disebutkan
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa Problem Based Learning
adalah suatu metode di mana peserta didik dihadapkan pada situasi
masalah yang terkait dengan kehidujpan sehari-hari. Tujuannya adalah
untuk merangsang proses pembelajaran sehingga mendorong peserta
didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan
keterampilan menyelesaikan masalah. Pendekatan ini mendorong
pembelajaran aktif di mana peserta didik secara aktif terlibat dalam
proses pembelajaran. Dengan demikian, selain memperoleh
pengetahuan dan konsep esensial dari materi pelajaran, peserta didik
juga mengasah kemampuan mereka dalam memecahkan masalah.

2. Tujuan Problem Based Learning

Menurut Peraturan Kemendikbud Nomor 58 tahun 2014, model
pembelajaaran  Problem Based Learning bertujuan untkuk
mengembangkan keterampilan berpikir, mendorong kerjasama dalam
menyelesaikan tugas, serta melibatkan peserta didik dalam
penyelidikan masalah yang mereka pilih sendiri.*> Hal ini

memungkinkan peserta didik untuk menginterpretasikan dan

1 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta:
Kendana Prenada Media, 2011), 216.

42 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, “Peraturan Menteri Pendidikan Dan
Kebudayaan Nomor 58 Tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013 Sekolah Menengah
Pertama/Madrasah Tsanawiyah” (Jakarta, 2014).
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menjelaskan fenomena dunia nyata serta membangun pemahaman
mereka tentang fenomena tersebut.
3. Karakteristik Problem Based Learning

Sofyan Herminarto mengungkapkan beberapa karakteristik

pembelajaran Problem Based Learning sebagai berikut:*

a. Aktivitas didasarkan pada pernyataan umum
Setiap masalah disusun dengan pertanyaan umum sebagai
titik awal, diikuti oleh masalah yang tidak terstruktur atau
muncul selama proses pemecahan masalah. Hal ini bertujuan
agar peserta didik dapat mengatasi masalah yang lebih kompleks
dengan cara mengidentifikasi dan menyelesaikaan masalah yang
lebih kecil. Masalah-masalah ini dibuat sedemikian rupa
sehingga baru bagi peserta didik.
b. Belajar berpusat pada peserta didik, guru sebagai fasilitator
Fokusnya adalah menciptakan lingkungan belajar di mana

peserta didik dapat mengambil inisiatif dalam menentukan arah
dan isi pembelajaran mereka sendiri. Peserta didik
mengembangkan sub  pertanyaan, menentukan metode
pengumpulan data, dan menentukan cara meenyajikan temuan
mereka. Guru bertindak sebagai fasilitator yang mendukung,
bukan sebagai sumber utama pengetahuan.

c. Peserta didik bekerja secara kolaboratif

4 Sofyan Herminarto and Anangga Widya Pradipta, Implementasi PBL Untuk
Meningkatkan Motivasi, Kreativitas, Dan Pemahaman Konsep (Yogyakarta: UNY Press, 2015),
121.
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Problem Based Learning mendorong kerja sama dalam
kelompok. Peserta didik membangun keterampilan bekerja tim
dan belajar untuk memecahkan masalah bersama. Hal ini
membuat Problem Based Learning cocok untuk kelas dengan
tingkat kemampuan yang bervariasi, di mana setiap anggota
kelompok dapat berkontribusi sesuai dengan kemampuannya.
Belajar didorong oleh konteks masalah

Peserta didik memiliki kendali atas apa yang dan seberapa
banyak mereka belajar untuk mencapai tujuan tertentu. Ini
mengarah pada pilihan informsasi dan konsep yang dipelajari
serta strategi pembelajaran yang digunakan sesuai dengan
konteks situasi belajar. Guru berperan sebagai fasilitator,
manajer, dan ahli strategi yang memberikan bimbingan dan
akses ke sumber daya.

Belajar interdisipliner

Pendekatan interdisipliner diterapkan dalam Problem
Based Learning, karena proses pembelajaran memerlukan
berbagai keterampilan  seperti membaca, menulis,
mengumpulkan dan menganalisis data, serta berpikir Kritis.
Masalah yang diberikan seringkali melintasi batas disiplin ilmu

dan mendorong pembelajaran lintas disiplin.
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4. Kelebihan Problem Based Learning
Problem Based Learning memiliki beberapa kelebihan yang
menjadikan pendekatan pembelajaran efektif, diantaranya:**
a. Memperkuat Keterampilan Berpikir Kritis
Dengan menempatkan peserta didik dalam situasi di mana
mereka harus memecahkan masalah nyata, PBL mendorong
pengembangan keterampilan berpikir Kritis. Peserta didik diajak
untuk menganalisis informasi, mengidentifikasi solusi yang
mungkin, dan mengevaluasi konsekuensi dari setiap solusi yang
mereka ajukan.
b. Meningkatkan Motivasi Intrinsik
Keterlibatan peserta didik dalam memecahkan masalah
yang relevan dengan kehidupan nyata dapat meningkatkan
motivasi intrinsik mereka untuk belajar. Mereka merasa lebih
terlibat karena materi yaneg dipelajari memiliki relevansi
langsung dengan kehidupan sehari-hari mereka.
c. Pembelajaran Kolaboratif
Problem Based Learning sering melibatkan Kkerja
kelompok, dimana peserta didik bekerja sama dalam
menyelesaikan masalah. Hal ini mempromosikan kerja tim,

komunikasi  efektif, ~dan  kemampuan  berkolaborasi,

4 Ahmad Susanto, Pengembangan Pembelajaran IPS Di Sekolah Dasar (Jakarta: Prenada
Media Group, 2014), 88-89.
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keterampilan yang penting dalam lingkungan Kkerja dan
kehidupan sehari-hari.
Memperkuat Keterampilan Pemecahan Masalah

Melalui Problem Based Learning, peserta didik belajar
bagaimana mengidentifikasi masalah, mengumpulkan informasi
relevan, menganalisis data, dan meengembangkan solusi yang
masuk akal. Ini memperkuat keterampilan pemecahan masalah
yang penting untuk kehidupan mereka di masa depan.
Mendorong Pembelajaran Berbasis Proyek

Pendekatan Problem Based Learning sering kali
memunculkan proyek-proyek yang melibatkan peserta didik
dalam eksplorasi yang mendalam terhadap topik tertentu. Hal ini
memberikan  kesempataan bagi peserta didik untuk
mengembangkan pemahaman yang lebih baik tentang materi
pelajaran dengan melakukan penelitian mandiri dan merancang
solusi kreatif untuk masalah yang mereka hadapi.
Relevansi dengan Dunia Nyata

Problem Based Learning memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk belajar melalui pengalaman yang relevan
dengan dunia nyata, membantu mereka memahami bagaimana
konsep-konsep akademis diterapkan dalam konteks praktis. Ini

membantu peserta didik untuk melihat keterkaitan antara apa
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yang mereka pelajari di kelas dengan aplikasi di kehidupan
sehari-hari.
5. Langkah-langkah Problem Based Learning
Pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning)
adalah pendekatan pembelajaran yang mengorganisasi proses
pembelajaran dengan menghadirkan masalah nyata sebagai konteks
bagi peserta didik untuk mengembangkan keterampilan memecahkan
masalah dan pengetahuan tentang materi yang mereka pelajari.
Menurut Arends (1997), ada beberapa tahapan atau langkah dalam
pembelajaran berbasis masalah.”® Berikut adalah tahapan-tahapan
tersebut:
a. Mengorientasikan peserta didik kepada Masalah
Guru memperkenalkan masalah nyata yang relevan dan
menarik bagi peserta didik. Masalah tersebut harus cukup
kompleks sehingga menuntut peserta didik untuk berpikir kritis
dan kreatif. Pada fase ini, dimulai dengan tibngkah laku guru
yang menyampaikan masalah yang akan dipecahkan oleh
peserta didik. Guru dapat memberikan masalah tersebut melalui
bahan bacaan atau lembar kegiatan, atau membiarkan peserta
didik menemukannya sendiri. Sementara itu, tingkah laku

peserta didik pada fase ini adalah mengamati dan memahami

4 Dewi Fortuna, Yuhana, and Novaliyosi, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
Dengan Problem Based Learning Untuk Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi,” 1312.
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masalah yang disampaikan oleh guru atau yang diperoleh dari
bahan bacaan yang disarankan.
Mengorganisasi peserta didik untuk Belajar

Guru membantu peserta didik dalam merencanakan dan
mengorganisasikan tugas-tugas yang perlu dilakukan. peserta
didik dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil dan diberikan
panduan bagaimana cara bekerja sama untuk menyelesaikan
masalah. Pada fase ini, mencakup tindakan guru yang membantu
peserta didik dalam mendefinisikan dan mengorganisasikan
tugas belajar yang berhubusngan dengan masalah tersebut.
Peserta didik, pada gilirannya, bertanggung jawab untuk
memahami masalah yang telah disampaikan dan bagaimana
mereka akan mengatasi tugas belajar tersebut.
Membimbing Penyelidikan Individual dan Kelompok

Guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan
informasi, melakukan penyelidikan, dan mencari solusi terhadap
masalah. Guru bertindak sebagai fasilitator yang membantu
peserta didik dalam proses investigasi. Di sisi peserta didik,
mereka aktif mencari data, bahan, atau alat yang diperlukan
untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi.
Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya

Peran guru dalam membsantu peserta didik merencanakan

dan menyiapkan hasil karya yang sesuai, seperti laporan. Guru
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juga membantu peserta didik dalam berbagi tugas dengan
teman-temannya. Peserta didik pada fase ini menyusun dan
menyajikan hasil dari solusi pemecahan masalah yang telah
mereka lakukan dan menyajikannya dalam bentuk karya yang
telah direncanakan dalam berbagai bentuk seperti laporan
tertulis, presentasi lisan, atau proyek visual.
Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah
Guru dan peserta didik bersama-sama menganalisis proses
pemecahan masalah dan hasil yang telah dicapai. Refleksi ini
penting untuk memahami apa yang telah dipelajari dan
bagaimana proses pembelajaran dapat diperbaiki di masa depan.
Tindakan guru yang membantu peserta didik melakukan refleksi
atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka serta proses yang
telah mereka gunakan. Peserta didik kemudian merangkum atau
membuat kesimpulan berdasarkan hasil yang mereka peroleh
selama pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan pemahaman
dan keterampilan mereka dalam memecahkan masalah di masa

mendatang.

D. Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi

1.

Pengertian Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi

ACER (The Australian Council for Educational Research)

menyatakan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi melibatkan

serangkaian proses, termasuk analisis, refleksi, penyusunan argumen,
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penerapan konsep dalam konteks yang berbeda, penyusunan, dan
penciptaan. Hal ini berbeda dengan sekadar mengingat, mengetahui,
atau mengulang informasi. Dalam konteks ini, jawaban untuk soal-
soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) tidak tersurat secara
langsung dalam stimulus. Kemampuan berpikir tingkat tinggi
mencakup kemampuan dalam memecahkan masalah, berpikir kritis,
berpikir kreatif, berargumen, dan mengambil keputusan.*®

Higher Order Thinking Skills merupakan cara berpikir yang
melampaui pemahaman, hafalan, atau sekadar menceritakan kembali
informasi dari sumber lain. Dalam HOTS, terdapat tiga kemampuan
yang penting bagi peserta didik, yaitu analisis, evaluasi, dan kreasi.
Secara umum, soal-soal HOTS lerbih menekankan pada dimensi
metakognitif daripada dimensi faktual, konseptual, atau prosedural
semata. Dimensi metakognitif ini mencakup kemampuan untuk
mengaitkan  berbagai  konsep, menginterpretasikan informasi,
memecahkan masalah, memilih strategi pemecahan masalah,
menemukan metode baru, berargumen, dan mengambil keputusan
yang tepat.*’

2. Indikator Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi
Kemampuan berpikir tingkat tinggi pertama kali diperkenalkan

pada tahun 1956 dan kemudian disesuaikan oleh Anderson dan

4 Euis Eti Rohaeti, Heris Hendriana, and Utari Sumarmo, Pembelajaran Inovatif
Matematika Bernuansa Pendidikan Nilai Dan Karakter (Bandung: PT. Refika Aditama, 2019),
206-207.

47 Direktorat KSKK Madrasah, “Panduan Pembelajaran Dan Asesmen RA, MI, MTs, MA
Dan MAK,” 2022, 11.
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Krathwohl pada tahun 2001. Awalnya, taksonomi Bloom
menggunakan istilah sepertii pengetahuan, pemahaman, terapan,
analisis, sintesis, dan evaluasi. Namun, setelah direvisi, istilah-istilah
ini menjadi mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis,
mengevaluasi, dan mencipta.*®

Menurut Krathwohl dalam A revision of Bloom's Taxonomy: an
overview - Theory Into Practice, menyatakan bahwa dalam mengukur
kemampuan berpikir tingkat tinggi, terdapat indikator berikut:

a. Menganalisis

1) Proses menganalisis informasi yang masuk dengan
membagi atau mengorganisirnya ke dalam bagian-bagian
yang lebih kecil untuk mengidentifikasi pola atau
hubungan di antara mereka.

2) Kemampuan untuk mengidentifikasi dan membedakan
faktor-faktor penyebab dan akibat dari situasi atau
masalah yang kompleks.

3) Keterampilan  mengidentifikasi atau  merumuskan
pertanyaan-pertanyaan yang relevan.

b. Mengevaluasi
1) Memberikan penilaian terhadap solusi, gagasan, atau

metode dengan menggunakan Kriteria atau standar yang

“8 |smet Basuki and Hariyanto, Asesmen Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2014), 12.
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sesuai untuk menentukan tingkat keefektifan atau
kebermanfaatannya.
2) Mengajukan hipotesis, mengkritik, dan menguji untuk
menguji validitas suatu klaim atau ide.
3) Menerima atau menolak pernyataan berdasarkan kriteria
yang telah ditetapkan sebelumnya.
c. Mencipta
1) Menghasilkan ide-ide umum atau sudut pandang baru
terhadap suatu topik.
2) Merancang strategi atau metode baru untuk memecahkan
masalah yang ada.
3) Mengorganisir unsur-unsur atau komponen-komponen ke
dalam struktur baru yang belum pernah ada sebelumnya.*®
3. Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Berdasarkan Taksonomi
Bloom dan Anderson
Secara umum, kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS)
mengacu pada proses berpikir yang melibatkan pengolahan informasi
secara kritis untuk mengatasi situasi atau menyelesaikan masalah
tertentu.® Bloom Taxonomy dan Bloom Revised Taxonomy

menjelaskan bahwa terdapat berbagai kerangka berpikir dari level

49 Lewy, Zulkardi, and Nyimas Aisyah, “Pengembangan Soal Untuk Mengukur
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Pokok Bahasan Barisan Dan Deret Bilangan Di Kelas Ix
Akselerasi Smp Xaverius Maria Palembang,” Jurnal Pendidikan Matematika 3, no. 2 (2009): 16.

%0 Shin’an Musfigi and Jailani, “Pengembangan Bahan Ajar Matematika Yang Berorientasi
Pada Karakter Dan Higher Order Thinking Skill (HOTS) Developing Mathematics Instructional
Materials Oriented to Character and Higher Order Thinking Skill (Hots),” PYTHAGORAS: Jurnal
Pendidikan Matematika 9, no. 1 (2014): 45.
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terendah hingga tertinggi. Proses kognitif dalam Taksonomi Bloom
terbagi menjadi kerangka berpikir tingkat rendah (LOTS) dan tingkat
tinggi (HOTYS).

Kerangka berpikir tingkat rendah dalam Taksonomi Bloom
mencakup pengetahuan, pemahaman, dan penerapan, sementara
tingkat tinggi meliputi analisis, sintesis, dan evaluasi. Dalam revisi
Taksonomi Bloom yang dilakukan oleh Lorin Andeson dan
Krathwohl, kemampuan berpikir tingkat rendah termasukk mengingat,
memahami, dan menerapkan, sementara kemampuan berpikir tingkat
tinggi mencakup menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan.

Penerapan konsepsi Bloom revisi dalam pembelajaran fikih
bertujuan untuk menciptakan HOTS, yang dapat diuraikan sebagai
berikut:

a. Menganalisis, yaitu kemampuan guru untuk memecah materi
menjadi sub-sub materi yang lebih kompleks, seperti dengan
memperlihatkan video tentang tata cara sholat dan meminta
peserta didik untuk menganalisis rukun-rukun sholat. Indikator
dalam ranah ini termasuk membedakan, mengorganisir, dan
menghubungkan.

b. Mengevaluasi, yaitu kemampuan untuk menentukan nilai materi
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, seperti dengan

memberikan gambaran tentang sholat yang benar dan meminta
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peserta didik untuk menilai sholat mereka sendiri. Indikator
dalam ranah ini termasuk memeriksa dan mengekritisi.

c. Mengkreasi, yaitu kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang
baru sesuai dengan kondisi tertentu, seperti peserta didik
membuat gambar posisi dan gerakan sholat yang benar.
Indikator dalam ranah ini termasuk menyusun, merencanakan,
dan menghasilkan.>

E. Pengembangan E-LKPD Fikih Berbasis Problem Based Learning dalam
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi
Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) adalah serangkaian
kegiatan yang digunakan oleh peserta didik untuk menyelidiki dan
memecahkan masalah dalam bentuk elektronik. Umriani mendefinisikannya
sebagai panduan untuk memudahkan pemahaman materi pembelajaran
elektronik, dengan penggunaan laptop, smartphone, Notebook, atau
komputer. Peserta didik perlu melakukan serangkaian kegiatan ini untuk
meningkatkan pemahaman dan mencapai tujuan pembelajaran. Peran guru
sangat penting dalam mencapai tujuan pembelajaran, bukan hanya dalam
memberikan pengetahuan tetapi juga menciptakan kondisi pembelajaran
yang aktif dengan menggunakan model, metode, pendekatan, dan strategi
yang tepat. Penggunaan yang kurang tepat dapat menyebabkan kebosanan
pada peserta didik, menyebabkan kurangnya penerimaan materi, dan kurang

memotivasi peserta didik untuk belajar. Oleh karena itu, guru dituntut untuk

1 Moch Wahid Ilham, “Membangun High Order Thinking (HOT) Peserta Didik Melalui
Contextual Teaching Learning (CTL) Di Madrasah,” Jurnal Islam Nusantara 1, no. 2 (2017): 217.
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mengelola kelas dengan baik agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara
optimal, sejalan dengan ajaran Islam yang menganjurkan untuk melakukan
segala sesuatu dengan sebaik-baiknya demi mendapatkan pahala yang besar,

seperti yang terdapat dalam Al-Qur’an Surah Al-Kahfi ayat 30.

Yo pesl s 20 aad ¥ §) el ey idan 2000 &)

Artinya: “Sesunggunya mereka yang beriman dan beramal saleh,
tentulah Kami tidak akan menyia-nyiakan pahala orang-orang yang
mengerjakan amalan(nya) dengan yang baik”.>? (Q.S. Al-Kahfi: 30)

Ayat tersebut menekankan pentingnya bagi seorang pendidik untuk
menjalankan tanggung jawabnya dengan baik, termasuk dalam menyusun
materi pembelajaran agar dapat mendukung peserta didik mencapai tujuan
pembelajaran secara optimal. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan
dalam menyusun materi pembelajaran, seperti Lembar Kerrja Peserta Didik,
adalah dengan mengikuti langkah-langkah strategi Problem Based Learning
dengan tujuan untuk memastikan bahwa peserta didik dapat
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Salah satu pendekatan
pembelajaran yang mendukung hal ini adalah Problem Based Learning.
Melalui Problem Based Learning, peserta didik dapat melatih keterampilan
berpikir tingkat tinggi karena mereka dihadapkan pada situasi-situasi
kehidupan nyata yang mengharuskan mereka untuk menghubungkan
pengetahuan dengan penerapannya. Selain itu, Problem Based Learning
juga membantu peserta didik dalam mengasah kemampuan mereka dalam

memecahkan masalah yang kompleks.

52 Tim Penerjemah, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, 297.
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Untuk mengakomodasi perkembangan teknologi yang semakin maju,
pembelajaran di kelas dapat disesuaikan dengan menggunakan materi
pembelajaran berbasis elektronik. Penggunaan teknologi merupakan bagian
penting dalam pendidikan di era abad 21, dan pembelajaran saat ini sangat
terkait dengan pemanfaatan teknologi. Pembelajaran abad 21 menekankan
pada pengembangan keterampilan seperti kemampuan belajar dan
berinovasi, serta penguasaan teknologi, informasi, dan media (literasi
digital). Salah satu pendekaatan yang dapat mendukung peserta didik
mengembangkan kedua kompetensi ini adalah dengan mengembangkan
materi pembelajaran berupa Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik berbasis
Problem Based Learning, yang dirancang untuk memfasilitasi peningkatan
kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik.

. Kerangka Berpikir

Penelitian pengembangan ini memiliki kerangka berpikir yang
dijadikan acuan dalam proses penelitian berjudul “Pengembangan E-LKPD
Fikih Berbasis Problem Based Learning Dalam Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Tingkat Tinggi Peserta Didik MA Daarul Huda Gondanglegi

Malang” sebagai berikut:
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Bagan 2.1
Kerangka Berpikir

Melakukan studi pendahuluan untuk menganalisis permasalahan dan
kebutuhan untuk dikembangkan suatu produk

|
Mengidentifikasi komponen-komponen dalam pengembangan E-LKPD
berbasis Problem Based Learning berdasarkan model ADDIE
|

Proses penyusunan E-LKPD berbasis Problem Based Learning

Mengevaluasi dan merevisi produk yang dikembangkan sampai pada

produk yang dapat digunakan secara efisien dan efektif
|

Evaluasi tahap pertama
|

Validasi ahli bahasa, materi, dan media
Analis:s Data
Re\I/isi
|
Evaluasi tahap kedua
|
Uji Coba E-LKPD kepada peserta didik
|
Analisis Data
|
Revisi 1l
]

Implementasi E-LKPD berbasis Problem Based Learning Materi Hukum
Riba, Bank dan Asuransi
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BAB Il

METODE PENELITIAN
A. Model Penelitian dan Pengembangan

Penelitian ini bertujuan menciptakan E-LKPD berbasis Problem
Based Learning yang efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi peserta didik dalam fikih materi riba, bank, dan asuransi kelas
X MA Daarul Huda Gondanglegi Malang. Metode yang digunakan adalah
Research and Development (R&D), fokusnya pada pengembangan produk
serta evaluasi keefektifannya. R&D merupakan proses ilmiah yang
melibatkan tahapan penelitian, perancangan, produksi, serta pengujian
produk yang dikembangkan.> Hasil dari proses ini dapat berupa kebijakan,
kurikulum, metode pembelajaran, alat pembelajaran, buku pelajaran, sistem
evaluasi, dan beragam aspek lainnya.

Pengembangan E-LKPD berbasis Problem Based Learning
menggunakan model ADDIE, yaitu langkah-langkah prosedural Analyze,
Design, Develop, Implement, dan Evaluate.®® Peneliti memilih model
pengembangan ADDIE dalam penelitian ini karena model tersebut memiliki
serangkaian langkah-langkah prosedural yang sederhana namun sistematis,
efektif untuk mengembangkan dan memvalidasi E-LKPD berbasis Problem
Based Learning, serta menyertakan evaluasi pada setiap tahapnya sehingga

produk yang dikembangkan menjadi produk yang valid/layak.

53 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2013), 297.

> Roberth Maribe Branch, Instructional Design The ADDIE Approach (New York:
Springer, 2009), 2.
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B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan
Pengembangan E-LKPD berbasis Problem Based Learning dalam
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi melibatkan serangkaian

tahapan sesuai langkah model pengembangan ADDIE berikut:

Analisis Kesenjangan Kerja, Merumuskan tujuan Instruksional,
Analisis Karakteristik Siswa, Analisis sumber daya dan kebutuhan

Merancang Spesifikasi Produk, Merancang Prototipe Produk,
Menyusun Instrumen Validasi.

Membuat Desain Tampilan Media, Uji Validasi Media.

Mengujicobakan media pembelajaran, melaksanakan tes.

Analisis Kevalidan Produk dan Keefektifan Produk.

AL

Gambar 3.1
Langkah-langkah Model Pengembangan ADDIE

Berikut merupakan pemaparan gambar langkah-langkah dalam
penelitian dan pengembangan menggunakan model ADDIE:
1. Analysis (Analisis)

Pada tahap ini, langkah pertama penelitian dan pengembangan
sebelum produk dibuat adalah melakukan analisis kebutuhan melalui
pengamatan dan wawancara dengan pihak sekolah, khususnya guru
Fikih kelas X di MA Daarul Huda. Tujuannya adalah mengidentifikasi

masalah yang dihadapi sekolah dan menentukan kebutuhan yang
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sesuai terkait evaluasi pembelajaran. Tindakan yang akan dilakukan
mencakup:
a. Menganalisis permasalahan kinerja
Analisis  kinerja  bertujuan untuk mengidentifikasi
ketidaksesuaian dalam pembelajaran fikih di MA Daarul Huda
kelas X serta mencari solusinya. Permasalahan utamanya adalah
keterbatasan bahan ajar yang hanya terdiri dari LKS dari
penerbit tertentu yang dicetak di kertas koran dengan materi
yang minim dan kurangnya soal berbasis HOTS. Akibatnya,
pembelajaran terasa monoton, kurang menarik, dan mengurangi
keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran.
b. Menentukan tujuan Intruksional
Tujuan instruksional penelitian ini adalah
mengembangkan E-LKPD Fikih Berbasis Problem Based
Learning yang layak dan menarik dalam meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik MA Daarul
Huda Gondanglegi Malang.
c. Menganalisis karakteristik peserta didik
Peneliti menganalisis karakteristik peserta didik kelas X
MA Daarul Huda melalui observasi langsung dan wawancara
dengan guru fikih. Peneliti juga melakukan pretest untuk
menilai pengetahuan awal peserta didik dan menentukan

kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran fikih.

51



d. Menganalisis sumber daya yang diperlukan

Tindakan berikutnya adalah mengenali kebutuhan sumber

daya yang diperlukan. Ada empat jenis sumber daya yang harus

diidentifikasi oleh peneliti:

1)

2)

3)

Identifikasi Materi untuk E-LKPD berbasis Problem
Based Learning akan fokus pada riba, bank, dan asuransi
untuk peserta didik kelas X, karena kompleksitas dan
tingkat kesulitan yang dihadapi serta pembelajaran sering
dilakukan dengan cara konvensional, yaitu dengan
ceramah sehingga pembelajaran kurang efektif dan peserta
didik merasa kesulitan dalam memahaminya. Sehingga
LKPD tambahan akan dikembangkan untuk memperluas
wawasan dan pemahaman peserta didik terhadap materi
tersebut.

Identifikasi penggunaan teknologi dalam pembelajaran
fikih oleh guru kelas X di MA Daarul Huda untuk
memenuhi kebutuhan zaman, dimana peserta didik
dituntut memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi dan
penguasaan teknologi informasi dan komunikasi.
Identifikasi Fasilitas instruksional di MA Daarul Huda
mencakup Lab Komputer yang memadai, namun belum

diptimalkan oleh guru fikih.
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4) ldentifikasi sumber daya manusia yang terlibat dalam
penelitian, termasuk para ahli yang menilai produk.
Pemilihan tenaga ahli harus disesuaikan dengan topik
penelitian dan mempertimbangkan karakteristik pengguna
produk, seperti peserta didik dan guru.

2. Design (Desain)

Pada tahap ini, peneliti merancang E-LKPD berbasis Problem
Based Learning untuk mata pelajaran Fikih dengan fokus pada materi
riba, bank, dan asuransi. Proses perencanaan produk melibatkan
beberapa aspek, termasuk penyusunan kerangka LKPD, menetapkan
kompetensi dan tujuan pembelajaran, menyusun  petunjuk
penggunaan, mengembangkan peta konsep, menyusun materi
pelajaran dan langkah-langkah pembelajaran, merancang evaluasi
pembelajaran yang berbasis HOTS, mengumpulkan konten dari
berbagai sumber yang relevan, serta memilih media yang sesuai.
Tahap ini juga mencakup perancangan konsep atau gambaran umum
E-LKPD sebagai dasar pada proses pengembangan tahap selanjutnya.

3. Development (Pengembangan)

Tahap ini, pengembangan E-LKPD dimulai dengan mengacu
pada rencana sebelumnya. LKPD yang telah disusun oleh guru Fikih
di sekolah menjadi acuan bagi peneliti dalam mengembangkan E-
LKPD. Proses pengembangan dilakukan dengan mematuhi pedoman

pembuatan LKPD yang baik serta memperbaiki kekurangan yang ada.
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E-LKPD vyang dibuat berbasis Problem Based Learning akan
divalidasi oleh ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa. Jika perlu
revisi, akan dilakukan perbaikan hingga produk yang dihasilkan
dinyatakan valid oleh para ahli.

Implementation (Implementasi)

Pada tahap ini, E-LKPD berbasis Problem Based Learning akan
diimplementasikan di kelas X MA Daarul Huda berjumlah 12 peserta
didik. Tujuannya adalah untuk mendapatkan umpan balik tentang
penggunaan E-LKPD tersebut dalam meningkatkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi.

Evaluation (Evaluasi)

Pada tahap evaluasi ini, dilakukan penilaian terhadap
pencapaian tujuan pengembangan produk. Fokus utamanya adalah
memperbaiki dan menyempurnakan bahan ajar yang masih kurang
optimal setelah penerapan E-LKPD berbasis Problem Based Learning.
Tujuannya adalah agar E-LKPD tersebut dapat digunakan secara
efektif dalam proses pembelajaran. Evaluasi ini mencakup penilaian
respons peserta didik terhadap kemenarikan E-LKPD, serta
efektivitasnya dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi melalui penggunaan angket dan perbandingan hasil pretest dan

posttest peserta didik.
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C. Uji Coba Produk
1. Desain Uji Coba

Proses desain uji coba produk melibatkan evaluasi kevalidan
produk oleh ahli media, materi, dan pembelajaran. Implementasi uji
coba melibatkan penyerahan E-LKPD berbasis Problem Based
Learning dan kuesioner penilaian kepada validator. Tujuannya adalah
menilai kelayakan produk serta mendapatkan masukan kritik dan
saran untuk perbaikan. Apabila produk valid, dilakukan uji coba
dengan desain one group pretest-posttest. Tes dilakukan sebanyak dua
kali dalam satu kelas, yaitu sebelum penerapan dan sesudah penerapan
E-LKPD berbasis Problem Based Learning, dengan membandingkan
hasil tes guna mengetahui keefektifan produk. Berikut merupakan
gambar dari desain one group pretest-posttest.>

Tabel 3.1
Desain One Group Prerest-Posttest

‘ O1 ‘ X ‘ 02

Keterangan:

Oz : Nilai sebelum perlakuan

X : Perlakuan

O2 : Nilai sesudah perlakuan
2. Subyek Uji Coba

Terdapat dua macam subyek uji coba, yakni subyek penilaian
validasi produk dan subyek sasaran produk.

a. Subyek penilaian validasi produk

% Sugiyono, Metode Penelitian Dan Pengembangan: Research and Development
(Bandung: Alfabeta, 2017), 416.
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1) Ahli Bahasa, dosen UIN Maulana Malik Ibrahim yang
memiliki keahlian dan pengalaman dalam bidang bahasa,
yaitu Dr. Mohammad Zubad Nurul Yagin, M.Pd.

2) Ahli Materi, dosen UIN Maulana Malik Ibrahim yang
memiliki keahlian dan pengalaman dalam materi fikih,
yaitu Dr. Sudirman, S.Ag, M.Ag.

3) Ahli Media, dosen UIN Maulana Malik Ibrahim yang
memiliki keahlian dan pengalaman dalam pengembangan
media pembelajaran, yaitu Dr. Nurlaeli Fitriah, M.Pd.

b. Subyek sasaran produk

E-LKPD vyang telah dinilai kevalidannya oleh para ahli,
kemudian diujicobakan kepada sasaran produk, yaitu peserta

didik kelas X MA Daarul Huda berjumlah 12 peserta didik.

D. Jenis Data

Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh data kualitatif dan
kuantitatif. Data kualitatif diperoleh melalui observasi, wawancara dengan
guru Fikih kelas X di MA Daarul Huda, serta tanggapan yang diberikan oleh
validator ahli dalam bentuk kritik dan saran. Sementara itu, data kuantitatif
diperoleh melalui hasil angket validator ahli terkait dengan penilaian
validitas produk, serta hasil tes peserta didik sebelum dan sesudah

penerapan E-LKPD Berbasis Problem Based Learning.
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E.

Instrumen Pengumpul Data

1. Wawancara

Wawancara dilakukan secara terstruktur secara langsung dengan
guru Fikih di MA Daarul Huda untuk mendapatkan data awal yang
relevan untuk penelitian serta data yang didapatkan akan
dimanfaatkan sebagai masukan dalam pembuatan E-LKPD berbasis
Problem Based Learning, yang bertujuan untuk meningkatkan

kemampuan berpikir tingkat tinggi.

. Angket

Angket adalah metode pengumpul data dimana responden
menjawab serangkaian pertanyaan tertulis yang diberikan peneliti.
Dalam penelitian ini, terdapat empat angket yang digunakan untuk
mengevaluasi produk, yaitu angket validasi yang diberikan kepada
validator yang ahli dalam bidang materi, media, dan pembelajaran,

dan juga angket untuk memperoleh tanggapan dari peserta didik.

. Tes

Berdasarkan tujuan penelitian adalah menjelaskan keefektifan
penggunaan E-LKPD berbasis Problem Based Learning, peneliti
melakukan pretest dan posstest dengan tujuan untuk mengetahui
perbedaan hasil belajar peserta didik sebelum dan setelah

menggunakan E-LKPD berbasis Problem Based Learning.
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F. Teknik Analisis Data
Dalam pengembangan ini, terdapat dua teknik analisis data sebagai
berikut:
1. Teknik analisis deskriptif kualitatif
Data kualitatif yang diperoleh dalam penelitian ini berupa uraian
tertulis yang berisi kritik dan saran dari validator dan peserta didik
yang terdapat dalam angket. Data kualitatif bertujuan untuk
memperbaiki produk yang dikembangkan.
2. Teknik analisis deskriptif kuantitatif
Sebuah proses untuk menggambarkan atau menjelaskan data
secara statistik/skor yang diperoleh dari angket yang telah diisi oleh
para ahli/validator, pendidik dan peserta didik. Berikut adalah angket
yang akan dianalisis:
a. Analisis tingkat kevalidan/kelayakan dan kemenarikan produk
Analisis validitas dan kemenarikan produk dilakukan
melalui penggunaan skala Likert. Sugiyono menyatakan bahwa
skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi individu atau kelompok terhadap suatu fenomena
sosial. Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah
analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif, yang bertujuan
untuk mengelola data hasil validasi dari validator ahli bidang

materi, media, pembelajaran, dan angket respon peserta didik.
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Tabel 3.2
Kategori Skala Likert

Kriteria Skor
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Cukup 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Untuk menentukan nilai rata-rata skor persentase angket,

digunakan rumus berikut ini:

X
P ZZ—,X 100%
> xi

Keterangan:
P = Presentase kelayakan/kevalidan
Y. x =Jumlah skor yang diperoleh
Y. xi = Jumlah skor maksimal
Berikutnya, persentase yang dapat diinterpretasikan dalam
kategori kelayakan berdasarkan tabel berikut:

Tabel 3.3
Kategori Interval Penskoran®

Kualifikasi Kriteria Validitas Kualifikasi
Sangat Valid 85%<skor<100% Sangat menarik
Valid 65%<skor<84% Menarik
Cukup Valid 45%<skor<64% Cukup menarik
Kurang Valid 0%<skor<44% Kurang menarik

b. Analisis tingkat keefektifan
Efektivitas dapat dinilai dengan membandingkan hasil
pretest dan posttest peserta didik untuk mengukur peningkatan

kemampuan berpikir tingkat tinggi. Uji N-Gain digunakan untuk

313.

5 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bina Aksara, 2002),
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menilai efektivitas perlakuan dengan memeriksa perbedaan

signifikan antara nilai posttest dan pretest. Rumus yang

digunakan untuk uji gain ternormalisasi menurut Archambault:

Skor posttest—Skor pretest

N-Gain =

X 100%

Skor maksimal—Skor pretest

Berikut adalah kategorisasi perolehan nilai N-Gain yang

terdapat dalam tabel 3.5:

Pembagian Skor Gain

Nilai N-Gain Kategori
G>0,7 Tinggi

03<g<0,7 Sedang
G<0,3 Rendah

Pembagian kategori perolehan N-gain dalam bentuk

persen dapat mengacu pada tabel berikut:

Kontroversi Tingkat Keefektifan Produk

Kriteria Validitas

Kualifikasi

76,00%-100,00%

Efektif

56,00%-75,00%

Cukup Efektif

40,00%-55,00%

Kurang Efektif

< 40,00%

Tidak Efektif

Untuk memperkuat hasil analisis tingkat keefektifan

penggunaan E-LKPD yang berbasis Problem Based Learning

dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta

didik, peneliti mengelompokkan data hasil pretest dan posttest

peserta didik berdasarkan penilaian. Nilai peserta didik akan
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dikelompokkan sesuai dengan klasifikasi yang tercantum dalam

tabel berikut ini:

Klasifikasi Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi

Interval Nilai Kategori
0-54 Sangat Rendah
55-64 Rendah
65-79 Sedang
80-89 Tinggi
90-100 Sangat Tinggi
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BAB IV

HASIL PENGEMBANGAN
A. Penyajian Data Uji Coba

Penelitian dan pengembangan ini menciptakan E-LKPD Fikih
Berbasis Problem Based Learning untuk meningkatkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi peserta didik Madrasah Aliyah dalam memahami
materi riba, bank dan asuransi. Penelitian dan pengembangan ini melalui
lima tahapan, yaitu Analyze, Design, Development, Implementation, dan

Evaluation.

1. Analyze (Analisis)
a. Analisis permasalahan kinerja

Pembelajaran Fikih pada kelas X MA Daarul Huda
Gondanglegi Malang dilaksanakan satu kali pertemuan dalam
satu minggu Yyang berlangsung selama 2x40 menit.%’
Berdasarkan ~ wawancara dengan guru Fikih, proses
pembelajaran ini umumnya menggunakan LKS (Lembar Kerja
Peserta didik) dari penerbit tertentu.>® Di samping itu, guru fikih
juga membuat lembar kerja secara mandiri untuk menunjang
pembelajaran di kelas, namun dapat dikategorikan sebagai
lembar kerja yang sederhana karena hanya berisi rangkaian soal

yang harus dikerjakan peserta didik dan belum berbasis

7 Hasil telaah dokumen RPP guru fikih pada tanggal 15 Januari di MA Daarul Huda
Gondanglegi pukul 11.00

5858 Miftahul Hamidah (Guru Fikih Kelas X MA Daarul Huda), wawancara (Malang, 15
Januari 2024), pukul 10.00
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teknologi, sehingga lembar kerja peserta didik yang dibuat oleh
guru fikih cenderung kurang menarik dan belum mampu
memfasilitasi peserta didik untuk beradaptasi dengan kemajuan
teknologi.>® Dari segi fasilitas, MA Daarul Huda sudah memiliki
sarana yang memadai, termasuk laboratorium komputer yang
bisa digunakan untuk mendukung pembelajaran di kelas.

b. Merumuskan tujuan instruksional

Kompetensi Inti

1) Menghayati dan mengamalkan ajaran agama Yyang
dianutnya.

2) Menunjukan perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab,
peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai),
santun, responsif dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi
atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

3) Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan
faktual, konseptual, prosedural dan metakognitif
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya dan humanoria dengan wawasan

kemanusian, kebangsaan, kenegaraan dan peradaban

59 Hasil telaah dokumen LKPD guru fikih pada tanggal 15 Januari di MA Daarul Huda
Gondanglegi pukul 11.00
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terkait penyebab fenomena dan kejadian serta menerapkan

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik

sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan

masalah,

4)

Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan

ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang

dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan mampu

menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan

Kompetensi Dasar dan Indikator

Tabel 4.1

Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar

Indikator

3.10 Mengevaluasi
hukum riba, bank dan
asuransi

3.10.1Mendeskripsikan konsep dasar
riba, bank, dan asuransi

3.10.2Menganalisis dasar hukum riba,
bank, dan asuransi dalam Islam.

3.10.3Mengevaluasi implikasi hukum
riba, bank, dan asuransi dalam
kehidupan sehari-hari.

3.10.4Mengaplikasikan  pemahaman
hukum riba, bank, dan asuransi
dalam situasi kontekstual.

3.10.5Membuat  keputusan  yang
bertanggung jawab berdasarkan
evaluasi hukum riba, bank, dan
asuransi

4.10 Menyajikan hasil
evaluasi tentang hukum
bank, asuransi dan
larangan praktik riba

4.10.1Membuat laporan hasil evaluasi
tentang hukum bank, asuransi
dan larangan praktik riba

4.10.2Mempresentasikan hasil
evaluasi tentang hukum bank,
asuransi dan larangan praktik
riba
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Tujuan Pembelajaran

Setelah mengamati, menanya, mengeksplorasi,
mengasosiasi, dan mengkomunikasikan peserta didik mampu:
1) Mendeskripsikan konsep riba, bank dan asuransi
2) Menganalisa dasar hukum riba, bank dan asuransi
3) Menganalisa dasar hukum riba, bank dan asuransi
4) Mengaplikasikan pemahaman riba, bank dan asuransi
dalam kehidupan sehari-hari.
c. Analisis karakteristik peserta didik
Peserta didik di tingkat Sekolah Menengah Atas atau
Madrasah Aliyah kelas X, yang biasanya berusia antara 14
hingga 16 tahun, berada dalam tahap remaja awal. Berdasarkan
hasil wawancara dengan guru Fikih, dalam pengajaran di kelas,
guru Fikih lebih sering menggunakan metode ceramah dan
penugasan. Dengan metode pengajaran ini, secara keseluruhan
peserta didik MA Daarul Huda Gondanglegi Malang cenderung
kurang aktif di kelas, motivasi membaca peserta didik tergolong
rendah, dan konsentrasi yang menurun disebabkan jam pelajaran
terletak di akhir, sehingga terkadang tujuan pembelajaran tidak
tercapai secara optimal.’ Sebagai upaya untuk meningkatkan
keaktifan peserta didik, maka guru memberikan rangsangan

dengan menyajikan lembar kerja berbasis masalah yang

80 Miftahul Hamidah (Guru Fikih Kelas X MA Daarul Huda), wawancara (Malang, 15
Januari 2024), pukul 10.00
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dikerjakan secara berkelompok agar peserta didik terdorong
untuk menggali informasi baru dengan membaca.®! Namun, jika
dilihat dari kemampuan berpikir tingkat tinggi, peserta didik
MA Daarul Huda Gondanglegi Malang masih tergolong rendah.
Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis pengerjaan soal HOTS
yang diberikan oleh peneliti, dari 12 peserta didik di kelas X,
hanya 16,67% peserta didik yang mampu mengerjakan soal
tersebut, sedangkan 83,33% peserta didik belum mampu
mengerjakan soal tersebut. Dengan kata lain, hanya 2 peserta
didik yang memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi,
sementara 10 peserta didik lainnya belum memiliki kemampuan
tersebut.

Menurut Jean Piaget, peserta didik pada jenjang Madrasah
Aliiyah kelas X dikelompokkan pada tahap operasional formal
yang mana individu mulai mampu berpikir secara abstrak, logis,
dan sistematis. Mereka bisa melakukan penalaran hipotetis-
deduktif, yang memungkinkan mereka untuk memecahkan suatu
permasalahan yang lebih kompleks dan berpikir kritis tentang
isu-isu yang lebih abstrak. Selain itu, peserta didik juga sudah
mampu melihat situasi dari berbagai perspektif dan mampu
merencanakan dan memikirkan konsekuensi dari tindakan

mereka sendiri. Apabila ditinjau dari hasil wawancara dan

61 Miftahul Hamidah (Guru Fikih Kelas X MA Daarul Huda), wawancara (Malang, 15
Januari 2024), pukul 10.00
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d.

analisis kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik,

kemampuan kognitif peserta didik tergolong kurang optimal.

Analisis sumber daya dan kebutuhan produk pengembangan

Menurut Brunch, pada tahap ini terdapat empat sumber

daya yang harus diidentifikasi oleh peneliti. Empat daya tesebut

akan dijabarkan sebagat berikut:

1)

2)

Sumber Daya Isi/Materi

Dalam pengembangan E-LKPD berbasis Problem
Based Learning akan fokus pada riba, bank, dan asuransi
untuk peserta didik kelas X. materi ini dipilih berdasarkan
hasil diskusi dengan guru mata pelajaran Fikih yang
mengungkapkan bahwa materi tersebut merupakan salah
satu materi yang kompleksitas dan tingkat kesulitan yang
dihadapi oleh peserta didik. Sehingga LKPD tambahan
akan dikembangkan untuk memperluas wawasan dan
pemahaman peserta didik terhadap materi tersebut.
Sumber Daya Teknologi

Dalam pembelajaran fikih oleh guru kelas X di MA
Daarul Huda untuk memenuhi kebutuhan zaman, dimana
peserta didik dituntut memiliki kemampuan berpikir
tingkat tinggi dan penguasaan teknologi informasi dan
komunikasi. Selain itu, dengan berkembanganya IPTEK

akan terjadi beberapa pergegeseran, pembelajaran yang
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awalnya di kelas sekarang bisa dilakukan dimana saja dan
kapan saja, Pembelajaran dilakukan secara Blended
learning yaitu secara daring maupun luring, media yang
digunakan dari media konvensional beralih ke media
berbasis ICT dan E-learning.
3) Fasilitas Instruksional Sekolah
MA Daarul Huda memiliki Lab Komputer yang
memadai, sehingga cocok untuk menggunakan E-LKPD.
4) Sumber Daya Manusia
Peneliti mengidentifikasi sumber daya manusia yang
berperan dalam penelitian pengembangan ini, meliputi ahli
media dan ahli materi yang akan membantu mengevaluasi
produk yang dikembangkan sehingga peneliti harus
memilih orang yang tepat dan sesuai dengan topik
penelitian. Selain tepat dalam memilih ahli media dan
materi, peneliti juga harus dapat menyesuaikan produk
yang dibuat dengan karakteristik peserta didik dan guru
yang akan menggunakan produk tersebut.
2. Design (Perencanaan)
Setelah melalui tahap analisis, selanjutnya adalah melakukan
perencanaan penelitian dan pengembangan media pembelajaran

berupa E-LKPD Fikih berbasis Problem Based Learning dalam
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meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dengan langkah-

langkah sebagai berikut:

a.

Memilih  media pembelajaran atau aplikasi yang dapat
menunjang pembuatan E-LKPD. Dalam hal ini, aplikasi yang
digunakan untuk membuat LKPD elektronik yakni aplikasi
Liveworksheets.

Membuat kerangka LKPD pada Microsoft Word yang terdiri
dari kompetensi pembelajaran, tujuan pembelajaran, indikator
pembelajaran, kisi-Kisi soal berbasis HOTS, naskah soal, kunci
jawaban, kriteria ketuntasan tujuan pembelajaran.
Mengumpulkan sumber belajar yang berkaitan dengan Riba,
Bank dan Asuransi yang dijadikan sebagai sumber rujukan
dalam membuat materi yang dicantumkan dalam E-LKPD dan
relevan dengan tujuan pembelajaran, indikator dan kriteria
ketuntasan tujuan pembelajaran.

Membuat materi yang akan dicantumkan dalam E-LKPD
sebagai bahan bacaan peserta didik sebelum mengerjakan E-
LKPD. Materi disajikan secara ringkas, sehingga dapat
digunakan sebagai pendamping buku paket dan LKS yang telah
digunakan sekolah.

Menyiapkan konten yang diperlukan untuk pengembangan

media pembelajaran, seperti gambar, ilustrasi, dan video.

69



f. Merancang layout untuk tampilan materi dan E-LKPD yang
sesuai dengan perkembangan dan karakteristik peserta didik
pada jenjang Sekolah Menengah Atas atau Madrasah Aliyah.
Untuk menunjang layout agar tampilan E-LKPD di
liveworksheets menjadi lebih menarik, peneliti menggunakan
aplikasi Canva.

g. Membuat instrumen validasi ahli bahasa, materi dan media,
serta membuat instrumen pengguna produk.

3. Development (Pengembangan)

Pada tahap ini, mulai dilakukan pengembangan E-LKPD sesuai
dengan rancangan yang telah disusun sebelumnya. LKPD yang telah
dibuat oleh guru Fikih di sekolah menjadi sumber acuan bagi peneliti
dalam merancang E-LKPD ini. Peneliti memulai pengembangan
LKPD dengan mengikuti pedoman pembuatan LKPD yang berkualitas
serta melengkapi aspek-aspek yang kurang dalam LKPD yang sudah
ada. Beberapa peningkatan yang dilakukan peneliti dapat dijelaskan

dalam tabel berikut:
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Tabel 4.2

Aspek yang dikembangkan dalam E-LKPD

E-LKPD LKPD Sekolah LKPD yang dikembangkan
Lembar Kerfa Povarta DIk (LRT'Dy
3 Pelgarnn Tikah
Kedos X {Sepuludl
L - & -
N et wre————" ~=‘
Togl % - -3 v ._",.LL
i O gl MU
A Materd )
Ra, Rack Man Asuany
B Tujuas Pombels)sran
1 Mersahwm bocazn e dsdern Tylyn
2 Mergewhnd parvbengan Bdaim tedodap hack e st
A Margremasgsdontiiibas wree-jorm rive dan &mpatme
A4 Mergeni padain sortes Daok bormes sosal dus Ser ks syweis
. 4 Mergelaskan koosep yanraner dalen pergeictit o i
Tampilan G Kegaian
I Bepebiangdi dergen bebatpol, yuuy st Send by
L KPD 2 Bacnldy e et n‘::::nl S awernn don i ales sumler youg kin!
3. Baoukds scedaod st 190, bauld day sesend yaog dberthan okh pary’
1 Wednbwibh dogao helowpolam ik seenyviesabm wal-voel lerastni!
30 Vbl prwubban dan soad-soal yoaug vebidy dluegelon!
i Presestacion hask berpoyes pada perermevs derdarmma’
Tugor Seloarpok | ¢
Aleted tmeeaiajaes g sebessr Rp10 000000 v Tlark Komvetsoo) denisa doegs
1906 par nabes. Senlah sxtn abun, beragn ambek yag b diteys Alsmad? Aok
AR L) seengpaending 1ile T Jeliskonn dlysansya
Toges Keloapek 2
All meagion progran sennas kesehanto S peresdinns srpm s Dnevessioosl Setisy
belin, Al wendupe ptemi sebosar PRO00000. Scielah st tdee, AU mespslans
kocrbkaen dew maotuashan baya pergebetan scbovar ¥p 0 000 000 Magemmsare
paadeipan Lol sedhiadop poes yurgt ddseynr AN che Rlaes yaug dajubas”
LKPD yang digunakan oleh sekolah |1. Tersedia ringkasan materi
belum memuat materi yang sedang yang dapat digunakan untuk
dipelajari mereview kembali materi
Langkah pengerjaan LKPD satu yang telah dipelajari;
dengan yang lain cenderung monoton | 2. Mengusung strategi
karena metode yang digunakan sama, pembelajaran Problem
yaitu metode diskusi dan hanya Based Learning  yang
Aspek yang berisi rangkaian soal yang harus memberikan  pengalaman
dikembang dikerjakan peserta didik secara belajar yang baru bagi
kan berkelompok; peserta didik;
Belum berbasis teknologi, sehingga |3. Berbasis teknologi dengan
belum mampu memfasilitasi peserta menggunakan
didik untuk beradaptasi dengan liveworksheets,  sehingga
kemajuan teknologi; dapat memfasilitasi peserta
Tidak  tersedia  kolom  untuk didik agar mampu
menjawab soal; beradaptasi dengan

Cenderung kurang menarik karena

kemajuan teknologi;
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tidak disertai dengan ilustrasi, video, |4. Tersedia  kolom  untuk
gambar, dan tidak berwarna. menjawab soal, sehingga
peserta didik dapat
langsung menjawab

perpaduan  warna

lebih  semangat
mengerjakan LKPD.

pertanyaan di dalamnya;

5. Disertai dengan ilustrasi,
video, dan gambar yang
relevan  serta  memuat

yang

menarik agar peserta didik

dalam

Adapun proses pengembangan E-LKPD Fikih berbasis Problem

Based Learning dijabarkan sebagai berikut:

a. Pembuatan Media

Pembuatan media dilakukan sesuai dengan rancangan
yang telah dibuat pada tahap perencanaan. Pembuatan media
dimulai dari membuat layout background untuk materi pada
aplikasi Canva. Materi ini digunakan sebagai penunjang
pembelajaran dan sebagai bahan untuk review materi yang telah
dipelajari melalui buku paket ataupun LKS yang digunakan oleh
sekolah. Setelah background untuk materi dibuat, selanjutnya
disimpan dalam bentuk gambar dandigunakan sebagai
background materi yang telah disusun pada microsoft word.
Kemudian materi disimpan dalam bentuk pdf dan diunggah pada
Google Drive agar lebih mudah dalam membagikan link.

Berikut ini adalah tampilan materi yang dikembangkan:
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Riba bercagl can bahosa arab, oninya tambabon
(zryodohfaddtion, Inggris}, berortc tambaban
pembaycran gtos vang pokok pinjoman Sementoro
menunt [stikah nba odaioh pengamiikon tombohan bok
dolom tronscks ual bel, moupun pinjam merninjom
secara  batl atou  berentangon  dengan  prinsip
my'amaiae dalon Islom

Gambar 4.1
ilan Materi Riba

Kate bank berasal dari behao lelio, bonca yeng berani
mea Menunt UJ Nomor 10 Tohun %98 tentang
Parbonkon, yang dimoksud bank odalah bodan uscha
yong menghimpun dona don masyarckat daiom bentuk
simponan don memolukornya  kermbali | kepoda
masyarakat dalam bantuk kredit dan atou bentuk.bentuk
lonmya dalom rongka meningkatkon tarof hdup rakyot
barmyok.

Gambar 4.2
Tampilan Materi Bank
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%* ASURANSI

Secoro umum kato awrons berosal don bohasa Inggrs,
yoltu “Insurarce® yong antinyo * jominan®  Sedongken
menueut istikah laloh perjonjan pertonggungon barsama
onora dua orong atau lebih Fhak yong sow okon
menerima  pembayaran  tertentu  ta  tenadi  suotu
musibah, sedongkon phok yang lan [lermosuk yong
terkena musibahl membayar luran yong teloh dtentukon
woktu dan jumichnya. Adopun tuyuon osurons secoro
urum odoloh untk kemnosianoton don  kepentingen
bersama melabl smocam luran yeng dikoocdink cleh
penarggung joswans)

Gambar 4.3
Tampilan Materi Asuransi

Tahap berikutnya adalah merancang layout E-LKPD Fikih
yang berbasis Problem Based Learning. Untuk ini, peneliti
memanfaatkan aplikasi Canva. E-LKPD yang dikembangkan
dibagi menjadi beberapa bagian: LKPD 1 yang membabhas riba,
LKPD 2 yang membahas bank, dan LKPD 3 yang membahas
asuransi. Setiap LKPD mencakup lima sintaks pembelajaran
yang menerapkan strategi Problem Based Learning, sehingga
setiap soal dalam LKPD tersebut memiliki cara penyajian yang
berbeda-beda.

Soal-soal ini  dirancang berdasarkan  kompetensi

pembelajaran, tujuan pembelajaran, dan indikator pembelajaran
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yang telah disusun dalam draft LKPD. Peneliti kemudian
memindahkan masing-masing soal ke dalam Canva dan
menatanya sesuai dengan tata letak yang telah dibuat
sebelumnya. Komponen E-LKPD mencakup halaman judul,
kata pengantar, petunjuk penggunaan, kompetensi pembelajaran,
tujuan pembelajaran, indikator pembelajaran, LKPD 1, LKPD 2,
dan LKPD 3. Setelah semua komponen lengkap, peneliti
mengunduh dokumen tersebut dan mengunggahnya ke aplikasi
Liveworksheets dengan membaginya menjadi empat bagian.
Berikut adalah tampilan LKPD elektronik yang telah disusun

oleh peneliti:

LKPD FIKIH BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING "RIBA, BANK DAN ASURANS|" KELAS X

o L —— [ — —
kgl sk RIS ¢ VPan B 3
Lans beo e
L —

Niee
| —

o
v 4\ ; .

Gambar 4.4
Tampilan E-LKPD pada Liveworksheets

Lebih terperinci, E-LKPD Fikih berbasis Problem Based

Learning yang telah dikembangkan dapat dijelaskan sebagai

berikut:
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1) Bagian Awal

Pada bagian awal terdiri dari beberapa halaman,

yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.3
Tampilan Bagian Awal E-LKPD

LKPD

BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING

RIBA, BANK DAN ASURANSI

Cover LKPD

7 ) ks
clc < <
[ Kala Pengantar n j
PO S RS 8 I I B :
Pup wwular debadirar Allah SWT yang telst melimpankan nikmat
dan Rnrang-Nya, sehangpn posadn dapat menyelesaikan F-1XFD

Fikily merdenia Proitibenns s Enarrring pede matori Kdw, Bank dan
Asurumal

Lembar ke inl dissun berdpsarkon pembckaan  posdeclagorun
hontekstuul dengan Probtem Based Learning veng memuot mater)
o, Denk dan wsominmmn. =LV Ik iNbarsgiom dapet Syimakan
wobapad batun e pendumpiog delam proges permbelatanim wnmnak
pewerta i otes X WA Lacyfali langhahi prevedwliggecan dadam T,

LK il dapet miorwdorimyy poscrta S wntak mengonsbangkan
Somampuin berpkir nogkat tnggl Sckdn e dibarapbm E-1XPD
Mt dapat meningaisan peogadumen heldjar peserta dish penjas

To b bl

el pengomapiboms et basdn Regiacke selurb pduld g welily
memdantu proses pengembangan E-LEPD Inl Peaulie wewyndan
Fulwa  masdy  bevdapat basel  Nekurangan  dlilam  peoses
pengembangan E-LAPD mi Odehs Sarena ito, penults berharp kritih
dia saran yang membangun untuk perbaikan E-LEPD Ini di mosa

morelatang

Sty 04 Med 2024

Halaman Kata Pengantar
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Petunjuk Penggunaéﬁ" T
LKPD ‘

[ Ll =

R =— 1§

e @ N

***Bacalah Inngkah-langkah
pembetajaron dengan telitl,
kemudian j[awablah
pertanysan pads kolom
tursodia

e @
,l Klik finish jika subesasi
mengedakan dan ki
tombol pext untuk larpet
pacin LXPD berikatys

Halaman Petunjuk Penggunaan
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Halaman Kegiatan Guru
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Halaman Kegiatan Peserta Didik

Koppetensi | 1. Merghigati den mengamalban « jarn 3gama yeng
Inti Sanstags

. Marun joban perialiu juper, daighn bertasgguong wab,
podul (goroag rogong, ker jo same, telerae, demai),
Sarmu, respronl das geo-aiuif sebags bagas dan
sehasi atas berbaga permasalahse dalae berister shal
secars ettt dengan baghungar soswl dan slam
serta masevpathan dri sebagel cermines bangsa
Go'am pe-packan diria

3 Mamabari, neneraghan den mengaraiss penjetahise
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Indiator

1. Meyahini Whmab dari lacaegan pravtis rba Sask dan
LI 2

2 Maryeharivashae Winab dari larasgan prehth riba,
bash dae asoransi

I Merjad tefadas sikap writs daa hati-hati terhadep
segals pr otk nbe daa ukap her prsans dalem
praktik perbanean dan asur s

& Memebhara skap Vritis den hati-hati terhadep sepals
praksih riba dlas shap er jacana dalom praktk
perbackse dan averansl

S Merdeshrpaitas honsep dasar rbe, back, dan
ouran

6 Margenabais dasar hubum ribe, bank, den asrees
dalam lalarm

7 Mergevahias inplhas boham riba, bask, das asuramd
daan kehdupen sebari-har

2 Mergephhasitan penahamas hubum rivs, bask, daa
asurars dalam wtuss Somekstosl

7 Membust kepetusan yang bertarggung jawab
berdasarkar evoluass hibun rioa, banh, dow asurans
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aturant das haranges praktik ribe

11 Mempe enastachan haul aealuns teatang huim back,
asurans dae haranpas prakth ribe
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Halaman Indikator dan Tujuan

PROFIL PENULIS

Tri Retno Knakstha San Shir pada
g 28 wnl 300 o
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é

Pascasarjana UIN Maulana Mallk Ibrahim Malang

Halaman Profil Penulis

(Sumber: Hasil E-LKPD berbasis Problem Based Learning yang dikembangkan

peneliti)

Pada bagian awal terdiri dari delapan halaman,
mencakup halaman judul, kata pengantar, petunjuk
penggunaan, kegiatan guru, kegiatan peserta didik,
kompetensi inti dan dasar, indikator dan tujuan
pembelajaran, serta profil penulis. Di halaman judul,
peneliti mencantumkan judul LKPD, ruang untuk identitas
peserta didik yang meliputi nama dan kelas, serta logo
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dan program studi di
bagian atas. Halaman kata pengantar berisi ucapan syukur,

tujuan pembuatan E-LKPD, ucapan terima kasih, dan
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2)

harapan akan kritik serta saran dari pengguna. Petunjuk
penggunaan menjelaskan langkah-langkah yang harus
diikuti peserta didik dalam mengerjakan E-LKPD
menggunakan aplikasi  liveworksheets.  Selanjutnya,
halaman kegiatan guru dan kegiatan peserta didik memuat
langkah-langkah pembelajaran berbasis Problem Based
Learning yang perlu dilakukan oleh guru dan peserta
didik. Halaman berikutnya mencakup kompetensi inti,
kompetensi dasar, indikator, dan tujuan pembelajaran
sebagai panduan dalam kegiatan pembelajaran. Halaman
terakhir berisi profil penulis E-LKPD berbasis Problem
Based Learning.
LKPD 1

Pada bagian LKPD 1 terdiri dari beberapa halaman

yang dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.4
Tampilan E-LKPD 1

Magister Pendidikan Agama Islam 2024
Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
Riba

M,ﬂ,‘,t‘jl’,j‘ > @
Sebelum mengerjakan lembar kerja 1, bacalah materi Leriebib
dahulu dengan cara klik tormbol di atas!

Tri Retno Khalistha Sari
220101210004

Halaman Sampul LKPD 1

' 8 P8 Orientasi pada Masalah

Bacalah cerita herikut ini dan identifikasi masalah yang adal

Nl achlah seorang slswa yang
baru saja lulus dan mendapatkan
pekerjaan pertamanya. Al ingin
menyusun rencana keuangan
agar capat menabiuog wn

masa depan. membeli kendaraan,
dian ungkin suate haed nanti
memilixi rumah sendiri. Namun.
Aiingin memastikan bahwa
semua transaks keuangs

sesua dengan orin:
syariah dan bebas &

(@ A

oo
L' Apa saja kebutuhan keuangan
Al w

)]

"% Apa masalah yang dihadapi Ali ‘
. terkait riba? 7

©l 7|

Orientasi pada Masalah

I

A
ASs

Pengorganisasian
Belajar

NAMA KELOMPOK
NOMOR ABSEN

Q0O
Q0O
Q0O
Q0O
OO

BAHAN
DISKUSI

1.Bentukizh kelompok yang terdiri dari 4-5 orang.

2.Diskusikan masalah yang dihadapi Ali dan buatlah daftar
kebutuhan keuangan yang ingin dipenuhi oleh Ali.

3.Cari informasi mengenai riva dan dampaknya dalam
kehidupan ekonomi.

Pengorganisasian Belajar

CATAT
DISKUST

= Tdentifikasi masalah yang dihadapi Ali

* Doftar kebetuhon keuangon yang ingin dipenuhi Ali:

* Informasi riba dan dompaknya dalam kehidupan ekonomi:

Pengorganisasian Belajar
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PENGEMBANGAN DAN
PENYAJIAN SOLUSI

Penelitian & Investigasi

LLokukan peneltion tentang layanan keuangan syariah yang dopat

digunakan All Anda depat menggunakan buku, Internet, atau Berdasarkan informagi yong telah dikumpulkan, susunleh rencana
wawancara dengan ohll, keuangan untuk Ak yang nkwnsfhdcrl riba dan memanf oatkan layanan
2 Cori taha produk perbankan eyorich seperti tabungon eyarich, Nohgalt ¥

pembioyaan syarich, don investasi syarich. Strategi Menabung:

— < Rencana pembelian Kendaraan:
-y
&
N
l L 5

Layanan Kevangan bebas Riba Rencana pembelian Rumah :

Layanan |

Layanan 2

Investasi yang sesvai dengan prinsip syariah:

Layanan 3

Penilaian dan Investigasi Pengembangan dan Solusi

ANALISIS DAN EVALUASI PROSES PEMECAHAN
MASALAH (PROELEM EASED LEARNING)

1. Presentasikan hasil diskusi kalian tentang layanan keuangan yang bebas
fiba di depan kelas.

2.Jelaskan alasan mengapa layanan keuangan yang kalian pilih sesuai
kebutwhan Ali dengan prinsip syanah dan bebas riba.

Apa yang kamu pelajari dari kegatan ini?

i j L is masalah (o based ing
mermbanty pemabamanmu tentang rika?

Apakah ada aspek yang masin belum kamu panami? Jika ya. apa yang akan
Kamul laxukan untuk memahaminya lebih balk?

Analisis dan Evaluasi Proses Problem Based Learning

(Sumber: Hasil E-LKPD berbasis Problem Based Learning yang dikembangkan
peneliti)
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LKPD 1 terdiri dari 7 halaman. Halaman pertama

merupakan halaman sampul yang memiliki tombol untuk

mengakses materi tentang riba yang dapat diklik oleh

peserta didik. Selanjutnya, halaman berikutnya berisi soal

dan kolom diskusi untuk peserta didik, mencakup lima

langkah pembelajaran berbasis Problem Based Learning.

Lima langkah pembelajaran berbasis Problem Based

Learning yang terdapat dalam LKPD 1 dijelaskan sebagai

berikut:

a)

b)

Orientasi pada Masalah. Pada langkah ini disajikan
masalah kontekstual yang memerlukan kolaborasi
dan investigasi, kemudian peserta didik memahami
konteksnya dan menentukan apa yang diketahui dan
apa yang perlu diketahui.

Pengorganisasian Belajar. Pada langkah ini terdapat
pembentukan  kelompok-kelompok kecil untuk
bekerja memecahkan masalah dan merencanakan
sumber daya yang diperlukan untuk memecahkan
masalah.

Penilaian dan Investigasi. Pada langkah ini peserta
didik melakukan penelitian sederhana untuk
mengumpulkan informasi yang relevan dengan

masalah yang menggunakan berbagai sumber,
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seperti buku, artikel, internet, dan wawancara.
Kemudian menganalisis data yang dikumpulkan
untuk menemukan pola atau informasi yang dapat
membantu memecahkan masalah.

d) Pengembangan dan Solusi. Pada langkah ini peserta
didik mengembangkan solusi berdasarkan analisis
data dan diskusi kelompok. Kelompok menyusun
laporan yang menjelaskan proses penyelesaian
masalah mereka, solusi yang diusulkan, dan bukti
yang mendukung solusi tersebut.

e) Analisis dan Evaluasi Proses Problem Based
Learning. Pada langkah ini peserta didik
mempresentasikan solusi yang didapatkan di depan
kelas. Presentasi ini harus mencakup penjelasan
masalah, proses investigasi, dan solusi yang
diusulkan. Peserta didik melakukan refleksi individu
dan kelompok tentang proses pemecahan masalah,
termasuk apa yang telah dipelajari, apa yang
berjalan baik, dan apa yang dapat ditingkatkan.

3) LKPD2
Pada bagian LKPD 2 terdiri dari beberapa halaman

yang dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.5

Tampilan E-LKPD 2

Magister Pendidikan Agama Islam 2024
Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

LEMBAR KERIA 2
Bank

+ (@

Scbetum mengerjakan tembar kerja 2, bacslah maten tedebih
dahulu dengan cara klik tombol di atas!

Tri Retno Khalistha Sari
220101210004

Halaman Sampul LKPD 1

| B Orientasi pada Masalah

Ahmad adalah s2orang pengusaha muda
yarg ban. s memulai bisis kuli

kulirer. la

persankan, antars
1. Tabangan urtal menyimpan
Keuntunpan usaha
2. Pambiavaz untule membeli peralstan
(NTE
3. Jarinan pambiayaza untule modal

er

Ahi iliki hrbeeay

pihan hank

syariab di kotanya, tesy
lavanan mana yang paling ses
kesbuutuhaniya dan prinsip syarish o

G Z

i
@ I
"5 [ Bantu Ahmad untuk memilih lavanan perbankan
yang sesual dengan prinsip syarah dan hisa

| mendukung usahanya! N4

@l <A

Orientasi pada Masalah

A
<30

y.

N

Pengorganisasian
Belajar

NAMA KELOMPOK
NOMOR ABSEN

Q0O

BAHAN DISKUSI

1.Bentukizh kelompok yang terdiri dari 4-5 orang.

2.Cari infermasi mengenai prinsip utama dalam perdbankan
syariah yang harus dipenuhi oleh layanan perbankan

3A.1dentifikas: |enis-jenis layanan perbankan syariah yang
tersedia untuk kebutuban Ahmad (tabungan,
pembiayaan, dll].

4.Cari infoermasi mengenai peroedaan utama antara
layanan perbankan konvensional dan layanan perbankan
syarian

5.Cari infarmasi lerkail bagaimana bank syarizh menjamin
bahwa layanannya sesuai dengan prinsip syarian

Pengorganisasian Belajar

CATAT
DISKUST

* Pringip utama perbankan syarich:

* Jenis-jenie layanan perbankan yang tersedia:

* Perbedaan utama antara layenan perbankan kenveneional

dan syariah:

*» Jaminan kesesuaian layanan dengon prinsip syarich

Pengorganisasian Belajar
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Penelitian & Investigasi

LLakukan risst tentang produk-produk perbankan syarich yang
ditawarkan olsh bebaropa bank syariah di kotamu. Pilih 3 bank syarich,
2 Kunjung! website resrl masing-masing bank atau hubung! layanan
pelonggon mereka untuk mendopatkon informasi lebih detail fentang
produk yang sesuci dengan kebutuhan Ahmad. |
3 Catat informasi yang kalion dapatkan dalam tabel berkut: Latar Belnkang Masalah:

Informasi layanan perbankan syariah yang
telah ditemukan:

Kesesvaian layanan dengan prinsip syariah:

Rekomendasi dan alasan pemilihan layanan:

Penilaian dan Investigasi

Pengembangan dan Solusi

Apa yang kamu pelajari dari kegiatan ini?

beibasis masaah (probiem based fearming)

tentang

Apakah ada aspek yang masin belum kamu pahami? Jika ya. apa yang akan
kamu laxukan untuk memahaminga lebih balk?

Analisis dan Evaluasi Proses Problem Based Learning

(Sumber: Hasil E-LKPD berbasis Problem Based Learning yang dikembangkan
peneliti)
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Bagian LKPD 2 mencakup 7 halaman. Halaman
pertama berisi sampul LKPD 1 yang dilengkapi dengan
tombol interaktif untuk materi riba yang dapat diakses
oleh peserta didik. Selanjutnya, pada halaman-halaman
berikutnya terdapat soal-soal dan kolom diskusi untuk
peserta didik, yang mencakup lima langkah pembelajaran
berbasis Problem Based Learning. Lima langkah
pembelajaran berbasis Problem Based Learning yang
terdapat dalam LKPD 2 dijelaskan sebagai berikut:

a) Orientasi pada Masalah. Pada langkah ini disajikan
masalah kontekstual yang memerlukan kolaborasi
dan investigasi, kemudian peserta didik memahami
konteksnya dan menentukan apa yang diketahui dan
apa yang perlu diketahui.

b) Pengorganisasian Belajar. Pada langkah ini terdapat
pembentukan  kelompok-kelompok kecil untuk
bekerja memecahkan masalah dan merencanakan
sumber daya yang diperlukan untuk memecahkan
masalah.

c) Penilaian dan Investigasi. Pada langkah ini peserta
didik melakukan penelitian sederhana untuk

mengumpulkan informasi yang relevan dengan
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masalah yang menggunakan berbagai sumber,
seperti buku, artikel, internet, dan wawancara.
Kemudian menganalisis data yang dikumpulkan
untuk menemukan pola atau informasi yang dapat
membantu memecahkan masalah.

d) Pengembangan dan Solusi. Pada langkah ini peserta
didik mengembangkan solusi berdasarkan analisis
data dan diskusi kelompok. Kelompok menyusun
laporan yang menjelaskan proses penyelesaian
masalah mereka, solusi yang diusulkan, dan bukti
yang mendukung solusi tersebut.

e) Analisis dan Evaluasi Proses Problem Based
Learning. Pada langkah ini peserta didik
mempresentasikan solusi yang didapatkan di depan
kelas. Presentasi ini harus mencakup penjelasan
masalah, proses investigasi, dan solusi yang
diusulkan. Peserta didik melakukan refleksi individu
dan kelompok tentang proses pemecahan masalah,
termasuk apa yang telah dipelajari, apa yang
berjalan baik, dan apa yang dapat ditingkatkan.

4) LKPD 3
Pada bagian LKPD 3 terdiri dari beberapa halaman

yang dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.6
Tampilan E-LKPD 3

Halaman Sampul LKPD 1

Pengorganisasian
Brglajar

NAMA KELOMPOK
NOMOR ABSEN

BAHAN
DISKUSI

1.Bentukiah kelompok yang terdirl dari 4-5 orang.

2.ldentitikasi kebutuhan perlindungan Zaid,

3_Cari informasi tentang jenis-jenis asuransi yang sesuai
dengan nilai-nilai Islam.

4.Tentukan produk asuransi yang paling sesual untuk Zaid
berdasarkan kebuluhan parliindungan dan nilai-nilal
Islam

Pengorganisasian Belajar

Orientasi pada Masalah

Seoranf, ternan kalizn. Zaid, bary
saji mendapatkan pekerjaan dan
ingin memz2li produk asuransi
untuk melindungi diinya dan
keluarganya. Namun, Zaid ingin
memastikan bahwa zsuransi vang,
dipilih sesuai dengan nilai-nitai
Islam dan dapat memberikan
perfindungan yang diper!ckan,

(®

Zald datang kepadia kallan untuk meminta saran
memilih produk asuransi yang cocok untuk

dirinya. N4

Orientasi pada Masalah

CATAT
DISKUST

+ Identifikasi kebutuhan perlindungan Zaid:

*» Jenis-jenis asuransi yang sesuai dengan nilai-nilai Tslam:

* Produk asuransi yang poling sesuai untuk Zaid berdasarkan
kebutuhan periindungan dan nilai-nilal Lslam:

Pengorganisasian Belajar
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Penelitian & Investigasi

LSatiap anggota kelompok harus mencarl informas! tentong jervs—jents
asuranei, diantaranya: Asuransi Jiwe, Asuransi Kesehatan, Asurans!
Kendaroaon, dan Asuransi Rumch

2 Fokuekan pencarion informasi pode asuransi yang eesua dengan nilai-
rilos Tslam (asurans syariah). Cardah informas fentang: Kebutuhan Perlindvungan Zaid

Kriteria Asuransi yang dibutvhkan Zaid

Informasi Asuransi yang telah ditemukan :

Rekomendasi dan alasan pemilihan asuransi

Penilaian dan Investigasi Pengembangan dan Solusi

Apa yang kamu pelajasi dari kegatan ini?

berbasis masalah (probiem based fearning)

tentang

Apakah ada aspek yang masin belum kamu pahami? Jika ya. apa yang akan
kamu lakukan untuk memahaminya lebih balk?

Analisis dan Evaluasi Proses Problem Based Learning

(Sumber: Hasil E-LKPD berbasis Problem Based Learning yang dikembangkan
peneliti)
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Bagian LKPD 3 memiliki 7 halaman. Halaman
pertama adalah halaman sampul dari LKPD 1 yang
menyertakan tombol interaktif berisi materi tentang riba
yang dapat diklik oleh peserta didik. Halaman-halaman
berikutnya memuat soal-soal dan kolom diskusi peserta
didik yang mengintegrasikan lima langkah pembelajaran
berbasis Problem Based Learning. Lima langkah
pembelajaran berbasis Problem Based Learning dalam
LKPD 3 dijelaskan sebagai berikut:

a) Orientasi pada Masalah. Pada langkah ini disajikan
masalah kontekstual yang memerlukan kolaborasi
dan investigasi, kemudian peserta didik memahami
konteksnya dan menentukan apa yang diketahui dan
apa yang perlu diketahui.

b) Pengorganisasian Belajar. Pada langkah ini terdapat
pembentukan  kelompok-kelompok kecil —untuk
bekerja memecahkan masalah dan merencanakan
sumber daya yang diperlukan untuk memecahkan
masalah.

c) Penilaian dan Investigasi. Pada langkah ini peserta
didik melakukan penelitian sederhana untuk
mengumpulkan informasi yang relevan dengan

masalah yang menggunakan berbagai sumber,
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seperti buku, artikel, internet, dan wawancara.
Kemudian menganalisis data yang dikumpulkan
untuk menemukan pola atau informasi yang dapat
membantu memecahkan masalah.

d) Pengembangan dan Solusi. Pada langkah ini peserta
didik mengembangkan solusi berdasarkan analisis
data dan diskusi kelompok. Kelompok menyusun
laporan yang menjelaskan proses penyelesaian
masalah mereka, solusi yang diusulkan, dan bukti
yang mendukung solusi tersebut.

e) Analisis dan Evaluasi Proses Problem Based
Learning. Pada langkah ini peserta didik
mempresentasikan solusi yang didapatkan di depan
kelas. Presentasi ini harus mencakup penjelasan
masalah, proses investigasi, dan solusi yang
diusulkan. Peserta didik melakukan refleksi individu
dan kelompok tentang proses pemecahan masalah,
termasuk apa yang telah dipelajari, apa yang
berjalan baik, dan apa yang dapat ditingkatkan.

b. Penyajian Data Hasil VValidasi
E-LKPD Fikih berbasis Problem Based Learning yang
dikembangkan telah melalui proses validasi oleh sejumlah ahli

sebelum diimplementasikan atau diuji coba. Hasil dari validasi
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ini menjadi acuan bagi peneliti untuk memperbaiki kekurangan

yang terdapat dalam E-LKPD tersebut.

1) Hasil Validasi Ahli Bahasa
Proses awal validasi dilakukan oleh seorang pakar
bahasa, yaitu Dr. Mohammad Zubad Nurul Yagin, M.Pd.,
seorang dosen di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
yang memiliki keahlian di bidang bahasa. Validasi oleh
pakar bahasa ini penting untuk menilai tingkat kecocokan
E-LKPD dari segi bahasa. Hasil dari validasi tersebut
tercantum dalam tabel berikut:
Tabel 4.7
Hasil Validasi Ahli Bahasa
No Pernyataan Skor Skor
y Maksimal | VValidator
1. | E-LKPD berbasis Problem
Based Learning menggunakan
. 5 4
Bahasa yang sesuai dengan
Ejaan Yang Disempurnakan
2. | E-LKPD  Dberbasis Problem
Based Learning menggunakan 5 4
bahasa yang lugas
3. | Kalimat yang digunakan dalam
E-LKPD  berbasis  Problem 5 5
Based Learning jelas
4. | Kalimat yang digunakan dalam
E-LKPD  berbasis  Problem 5 5
Based Learning mudah dipahami
5. | E-LKPD  berbasis Problem
Based Learning menggunakan 5 5
bahasa yang efektif
6. | E-LKPD berbasis Problem
Based Learning menggunakan 5 5
bahasa yang tidak menimbulkan
penafsiran ganda
7. | E-LKPD berbasis Problem 5 5
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Based Learning menggunakan
bahasa yang dialogis dan interaktif

8. | E-LKPD  berbasis  Problem
Based Learning menggunakan 5 4
bahasa yang baku
9. | E-LKPD  berbasis  Problem
Based Learning menggunakan
. 5 5
bahasa yangsesuai dengan
perkembangan peserta didik
10. | E-LKPD  berbasis  Problem
Based Learning menggunakan 5 5
bahasa yang tepat
Total Skor 50 47
Selain menilai LKPD yang dikembangkan, validator
juga memberikan masukan terhadap peneliti. Jika dilihat
dari segi bahasa, LKPD yang dikembangkan dapat
dikategorikan layak diujicobakan dengan revisi sesuai
saran. Berikut beberapa saran yang diberikan oleh
validator untuk memperbaiki struktur bahasa dalam
LKPD:
a) Ada beberapa kebakuan Bahasa yang perlu
dipertajam
b) Pertajam level instruksi untuk peserta didik
c) Sederhanakan redaksi bahasa
2) Hasil Validasi Ahli Materi

Validasi kedua dilakukan oleh ahli materi, yakni
bapak Dr. H. Sudirman, S.Ag, M.Ag. Beliau adalah dosen
di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yang memiliki

keahlian khusus dalam fikih. Validasi ahli materi penting
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untuk mengevaluasi kesesuaian LKPD dari segi isi materi.

Hasil dari verifikasi oleh pakar materi dapat ditemukan

dalam tabel berikut ini.

Tabel 4.8

Hasil VValidasi Ahli Materi

No

Pernyataan

Skor
Maksimal

Skor
Validator

Kesesuaian materi dalam E-
LKPD berbasis Problem Based
Learning dengan KD, indikator
dan tujuan pembelajaran

Kesesuaian materi dalam E-
LKPD berbasis Problem Based
Learning dengan kemampuan
peserta didik

Materi dalam E-LKPD berbasis
Problem Based Learning
disusun secara runtut dan
sistematis

Materi dalam E-LKPD berbasis
Problem Based Learning
disusun saling berkaitan

Materi dalam E-LKPD berbasis
Problem Based Learning dapat
mengembangkan  pengetahuan
peserta didik

Materi dalam E-LKPD berbasis
Problem Based Learning
disajikan secara akurat dan
lengkap

Materi dalam E-LKPD berbasis
Problem Based Learning mudah
dipahami peserta didik

Materi yang tersaji relevan
dengan E-LKPD  berbasis
Problem Based Learning

E-LKPD  berbasis  Problem
Based Learning berisi
permasalahan kontekstual yang
baru dan dikaitkan dengan
konsep atau pengetahuan yang
dipelajari serta dikaitkan dengan
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kehidupan nyata.

10.

E-LKPD  berbasis  Problem
Based Learning memberikan
kesempatan  kepada peserta
didik untuk menyiapkan hasil 5 4
dari solusi pemecahan masalah
dan disajikan dalam bentuk

karya.

Total Skor 50 45

3)

Setelah menilai materi yang telah disusun, validator
memberikan tanggapan positif pada E-LKPD yang telah
dikembangkan. Komentarnya adalah "sudah bagus",
sehingga tidak diperlukan perbaikan materi lebih lanjut.
Hasil Validasi Ahli Media

Tahap validasi ketiga dilakukan oleh ahli media,
yaitu Dr. Nurlaeli Fitriah, M.Pd., seorang dosen di UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang yang memiliki keahlian
dalam media pembelajaran. Kehadiran validasi ahli media
ini penting untuk mengevaluasi sejauh mana lembar kerja
berbasis media tersebut sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan. Hasil validasi dari ahli media ini bisa

ditemukan dalam tabel berikut ini.:

Tabel 4.9
Hasil Validasi Ahli Media
No Pernyataan Squ S_kor
Maksimal | Validator

1. | Judul E-LKPD berbasis

Problem Based Learning sesuai 5 5

dengan materi pembelajaran
2. | Judul E-LKPD berbasis 5 5
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Problem Based Learning
menarik minat pembaca

Koherensi E-LKPD berbasis
Problem Based Learning
dengan kompetensi
pembelajaran

Koherensi E-LKPD berbasis
Problem Based Learning
dengan tujuan pembelajaran

Koherensi E-LKPD berbasis
Problem Based Learning
dengan sasaran pengguna

Petunjuk penggunaan E-LKPD
berbasis Problem Based
Learning jelas

Petunjuk belajar dalam E-
LKPD berbasis Problem Based
Learning mudah dipahami

Tugas atau langkah kerja dalam
E-LKPD sesuai dengan dengan
metode pembelajaran Problem
Based Learning

Ukuran tulisan dalam E-LKPD
berbasis Problem Based
Learning jelas dan mudah
dibaca

10.

Penggunaan huruf, tanda baca,
dan simbol dalam E-LKPD
berbasis Problem Based
Learning dapat  dipahami
dengan baik

11.

Gambar yang ada dalam E-
LKPD berbasis Problem Based
Learning menarik

12.

E-LKPD  berbasis  Problem
Based Learning menggunakan
desain yang menarik

13.

Kesesuaian tata letak tulisan,
gambar, ilustrasi, dan video
dalam E-LKPD berbasis
Problem Based Learning

14.

E-LKPD  berbasis  Problem
Based Learning menggunakan
kombinasi warna, jenis huruf,
gambar, dan ilustrasi yang
menarik
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4.

15. | E-LKPD berbasis Problem

Based Learning mudah diakses 5 5
dan digunakan
Total Skor 75 72

Di samping menilai lembar kerja berbasis masalah

(LKPD) vyang disusun, validator

juga memberikan

masukan kepada peneliti. Jika dilihat dari segi media,

LKPD yang disusun dianggap cocok untuk diuji coba

setelah direvisi sesuai dengan saran-saran yang diberikan

oleh validator. Berikut beberapa saran yang diberikan oleh

validator untuk meningkatkan kualitas media LKPD

tersebut:

a) Penyampaian materi perlu variasi untuk menarik

minat peserta didik

b) Perlu variasi dalam kegiatan pengumpul data dan

diskusi

c) Beberapa konten perlu dibuang karena tidak perlu.

Implementation (Penerapan)

Pada tahap ini, E-LKPD Fikih berbasis Problem Based Learning

yang telah dikembangkan dan telah divalidasi oleh para ahli

diujicobakan di MA Daarul Huda Gondanglegi Malang. Sebelum

penerapan E-LKPD Fikih berbasis Problem Based Learning, peneliti

melakukan pretest guna mengetahui kemampuan berpikir tingkat

tinggi peserta didik. Setelah itu, E-LKPD Fikih berbasis Problem
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Based Learning diterapkan / diujicobakan di dalam kelas dan peneliti

juga melakukan pengamatan tentang proses pembelajaran. Setelah itu

peneliti melakukan posttest yang mana hasilnya akan dianalisis untuk

mengetahui keefektifan dari E-LKPD Fikih berbasis Problem Based

Learning dalam kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik.

Kemudian peserta didik mengisi angket pengguna produk guna

mengetahui kemenarikan E-LKPD Fikih berbasis Problem Based

Learning menurut peserta didik. Berikut merupakan hasil angket

pengguna E-LKPD Fikih berbasis Problem Based Learning yang telah

diujicobakan pada peserta didik kelas X MA Daarul Huda
Gondanglegi Malang.
Tabel 4.10
Hasil Angket Pengguna Produk
Pertanyaan ke- Skor
Nama Total M
1/2|3|4|s5|6|7|8|9|10|12]|12|13|14|15|16|17|18]| 19|20 ax
Ahmad
Fauzan 3|5|5|5|5|5|5|5|4|5|5|4|5|5|3|5]|4|a4|4]|3 89 100
Islami
Alfan 4a|5|5|ala|s5|5|3]|a|s5 |53 |4a|5|a|5|5|5]|a4/|a]| ss 100
Aldiansyah
Cyska 5(5|/5[3|3|4|3|3|4|5|5|4|4|5|5|5]|5]|4|3]|5 85 100
Faoziyah
Dhimas
Syifeul |4 |4 |4|3|3|4|5|5|5|5 |5 |3 |5|5]|3|5|4|4|4]a 84 100
Choir
Fatimah | o |\ 5 | 51 4|4 |5|5|5|5|5 |5 | 4|5 |5|a|5|a|alalal o 100
Azzahra
Flo  lulalalalalalalalalalala|alalalalalalala 80 100
Ramadhani
Eig;f’at”'34444444455455454443 83 100
Lutvi
Andriani | 4155|544 44|35 |5 |4 |5|5|3|5]|4]|4]|4]4 86 100
M.
Refanda 4 alalalalalalalal s a|a|a|a|as]a]a]a|alas 80 100
Ramadhani
Marats | 4| o | 4|5 |5|a|a|alal|a|a|a|als|als|al|alala 84 100
Sholehah
Rohmatul
Ummah | 415 4|5[5|5]|4[3[3|5 5| 4|5|5|4/|5/|4/|4/4]|4 87 100
Ronaldo |yt p | 4l g ala|alalalalalalalalals|s|s|alal s 100
Ramadani
Total Skor 1021 | 1200
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5. Evaluation (Evaluasi)

Pada setiap tahap evaluasi, dilakukan penilaian secara
menyeluruh. Jika melihat dari tahapan yang telah diuraikan
sebelumnya dalam pengembangan E-LKPD Fikih berbasis Problem
Based Learning, ada beberapa aspek yang memerlukan peningkatan.
Oleh karena itu, peneliti melakukan perbaikan sesuai dengan penilaian
respon peserta didik terhadap kemenarikan produk melalui angket
serta efektivitasnya dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi melalui perbandingan hasil pretest dan posttest.

B. Analisis Data

Analisis data bertujuan untuk mengevaluasi kelayakan, kemenarikan,
dan menguji efektivitas produk yang telah dikembangkan sebagai bagian
dari upaya meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik
kelas X di MA Daarul Huda Gondanglegi Malang. Data dianalisis
berdasarkan hasil angket yang dilakukan oleh sejumlah validator dan
tanggapan pengguna E-LKPD, serta penilaian efektivitas yang ditinjau dari
perolehan skor pretest dan posttest.

1. Analisis Data Validasi Ahli Bahasa

Berdasarkan penilaian yang telah diberikan oleh validator ahli
bahasa terhadap E-LKPD Fikih berbasis Problem Based Learning
yang dikembangkan oleh peneliti pada tabel 4.7. Kelayakan E-LKPD

dapat dianalisis sebagai berikut:
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x (jumlah skor validator
_2x0 ) . 100%

~ Y xi (jumlah skor maksimal)
P = ﬂ X 100%
50
P =94%
Melalui hasil perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa

kelayakan E-LKPD Fikih berbasis Problem Based Learning yang
ditinjau dari segi bahasa memperoleh persentase sebesar 94%. Dengan
demikian, apabila ditafsirkan berdasarkan kategori interval penskoran
yang dapat dilihat pada tabel 3.3, E-LKPD Fikih berbasis Problem
Based Learning yang dikembangkan oleh peneliti dapat dikategorikan

sangat valid.

. Analisis Data Validasi Ahli Materi

Berdasarkan penilaian yang telah diberikan oleh validator ahli
materi terhadap E-LKPD Fikih berbasis Problem Based Learning
yang dikembangkan oleh peneliti pada tabel 4.8. Kelayakan E-LKPD
dapat dianalisis sebagai berikut:

x (jumlah skor validator
_2%( ) 100%

~ Y xi (jumlah skor maksimal)
P = E X 100%
50
P =90%
Melalui hasil perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa

kelayakan E-LKPD Fikih berbasis Problem Based Learning yang
ditinjau dari segi materi memperoleh persentase sebesar 90%. Dengan
demikian, apabila ditafsirkan berdasarkan kategori interval penskoran

yang dapat dilihat pada tabel 3.3, E-LKPD Fikih berbasis Problem
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Based Learning yang dikembangkan oleh peneliti dapat dikategorikan

sangat valid.

. Analisis Data Validasi Ahli Media

Berdasarkan penilaian yang telah diberikan oleh validator ahli
media terhadap E-LKPD Fikih berbasis Problem Based Learning yang
dikembangkan oleh peneliti pada tabel 4.9. Kelayakan E-LKPD dapat
dianalisis sebagai berikut:

_ Xx (jumlah skor validator)

= X 1 0
Y. xi (jumlah skor maksimal) 00%

P = E X 100%
75
P =96%
Melalui hasil perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa

kelayakan E-LKPD Fikih berbasis Problem Based Learning yang
ditinjau dari segi media memperoleh persentase sebesar 96%. Dengan
demikian, apabila ditafsirkan berdasarkan kategori interval penskoran
yang dapat dilihat pada tabel 3.3, E-LKPD Fikih berbasis Problem
Based Learning yang dikembangkan oleh peneliti dapat dikategorikan
sangat valid.
. Analisis Data Angket Respon Pengguna

Peserta didik yang telah diberi perlakukan dengan pembelajaran
menggunakan E-LKPD Fikih berbasis Problem Based Learning,
selanjutnya diarahkan untuk mengisi angket respon pengguna yang

ditujukan untuk menilai tingkat kemenarikan E-LKPD bagi
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penggunanya yang dikembangkan oleh peneliti pada tabel 4.10.
Kemenarikan E-LKPD dapat dianalisis sebagai berikut:

_ Y. x (jumlah skor peserta didik)

~ Y xi (jumlah skor maksimal) x 100%
P= % X 100%
1200
P =85,1%

Melalui hasil perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa tingkat
kemenarikan E-LKPD Fikih berbasis Problem Based Learning
memperoleh persentase sebesar 85,1%. Dengan demikian, apabila
ditafsirkan berdasarkan kategori interval penskoran yang dapat dilihat
pada tabel 3.3, E-LKPD Fikih berbasis Problem Based Learning yang
dikembangkan oleh peneliti dapat dikategorikan sangat menarik.

Pendapat yang disampaikan peserta didik secara umum setelah
menggunakan E-LKPD Fikih berbasis Problem Based Learning
adalah peserta didik dapat meningkatkan pengetahuan mereka terkait
materi riba, bank dan asuransi serta lebih semangat dalam menggali
informasi terkait materi ketentuan riba, bank dan asuransi. Namun, E-
LKPD dengan aplikasi Liveworksheet cenderung sulit untuk
digunakan dan membutuhkan koneksi internet yang stabil.

. Analisis Tingkat Keefektifan

Analisis tingkat keefektifan E-LKPD Fikih berbasis Problem
Based Learning dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi diperoleh melalui analisis hasil pre-test dan post-test yang

dikerjakan oleh peserta didik kelas X MA Daarul Huda Gondanglegi
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Malang. Analisis dilakukan dengan menggunakan uji N-Gain untuk
mengetahui efektifitas penggunaan E-LKPD Fikih berbasis Problem
Based Learning terhadap peningkatan kemampuan berpikir tingkat
tinggi peserta didik. Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung
N-Gain yaitu:

Skor posttest—Skor pretest

N-Gain = X 100%

Skor maksimal—Skor pretest
Berdasarkan rumus tersebut, hasil perhitungan N-Gain nilai

pretest dan posttest adalah sebagai berikut:

Tabel 4.11
Hasil N-Gain
Nama Nilai N-Gain
Pretest Posttest (%)
Ahmad Fauzan Islami 65 90 71,43
Alfan Aldiansyah 75 90 60
Cyska Faoziyah 75 95 80
Dhimas Syifa'ul Choir 85 100 100
Fatimah Azzahra 75 95 80
Fio Ramadhani 65 75 28,57
Habibatul 1zzah 65 80 42,86
Lutvi Andriani 55 75 44,44
M. Refanda Ramadhani 55 75 44,44
Mar'atus Sholehah 65 85 57,14
Rohmatul Ummah 50 75 50
Ronaldo Ramadani 80 100 100
Rata-rata 67,5 86,25 63,24

Hasil perhitungan N-Gain pada tabel di atas menunjukkan nilai
rata-rata peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi melalui
pretest dan posttest sebesar 63,24% atau 0,63. Berdasarkan tafsiran N-

Gain Score yang dapat dilihat tabel 3.4 dan 3.5, nilai tersebut masuk
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ke dalam kategori cukup efektif dan memiliki interpretasi bahwa E-
LKPD Fikih berbasis Problem Based Learning memiliki efektivitas
yang sedang dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi.
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa E-LKPD Fikih berbasis Problem
Based Learning yang dikembangkan mampu memberikan peningkatan
terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi yang cukup efektif.
6. Analisis Klasifikasi Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Peserta
Didik
Analisis Kklasifikasi kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta
didik ditujukan untuk mengetahui klasifikasi kemampuan berpikir
tingkat tinggi peserta didik yang diperoleh dari hasil pre-test dan post-
test. Adapun hasil klasifikasi kemampuan berpikir tingkat tinggi

peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.12
Klasifikasi Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi
Inte rva' . Pretest Posttest
o Kategorli
Nilai f % f %
0-54 Sangat Rendah 1 8,33% 0 0%
55-64 Rendah 2 | 16,67% | O 0%
65-79 Sedang 7 58,3% 4 | 33,33%
80-89 Tinggi 2 | 1667% | 2 | 16,67%
90-100 Sangat Tinggi 0 0% 6 50%

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa hasil pre-test dan
post-test yang menunjukkan adanya peningkatan kemampuan
berpikir tingkat tinggi. Secara rata-rata, dikatehui bahwa pada hasil

pretest peserta didik semula berada pada interval dengan kategori
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memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi sangat rendah hingga
tinggi. Sebanyak 1 peserta didik berada pada kategori sangat rendah, 2
peserta didik berada pada kategori rendah, 7 peserta didik berada pada
kategori sedang, dan 2 peserta didik berada pada kategori tinggi.
Sedangkan apabila ditinjau dari hasil posttest, peserta didik
mengalami peningkatan dan berada pada pada interval dengan
kategori kemampuan berpikir tingkat tinggi yang sedang hingga
sangat tinggi. Sebanyak 4 peserta didik berada pada kategori sedang, 2
peserta didik berada pada kategori tinggi, dan 6 peserta didik berada
pada kategori sangat tinggi. Di samping itu diketahui bahwa setelah
menerapkan pembelajaran dengan E-LKPD Fikih berbasis Problem
Based Learning tidak ada peserta didik yang memiliki kemampuan
berpikir tingkat tinggi yang berada pada kategori rendah dan sangat
rendah.
C. Reuvisi Produk
Sebelum E-LKPD Fikih berbasis Problem Based Learning diuji
cobakan kepada para peserta didik kelas X MA Daarul Huda Gondanglegi
Malang, produk divalidasi oleh ahli bahasa, media, ahli materi terlebih
dahulu, dengan maksud untuk memperbaiki serta menyempurnakan produk
yang telah dikembangkan agar menjadi media yang layak digunakan.
Berikut merupakan saran perbaikan dari para ahli secara keseluruhan dan

hasil perbaikannya:
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1. Revisi Produk Berdasarkan Bahasa

Tabel 4.13

Revisi Produk Berdasarkan Bahasa

No.

Sebelum Revisi

Setelah Revisi

Sebelum direvisi peneliti menuliskan kata
“mengucapkan terima kasih” pada kata
pengantar.

Penulisan “Problem Based Learning”
tidak miring.

-~
(Kata Pengantar m)

(U B R |

Pup v kebadirae Al SWT yang telah melimpabkan nikmat
A Rarma-Naw, sehinggs Pt Epat menyelesaion 1~15F0
1SRN Derbasde Protvienn Basnd Losening peds meterd &8s, faok dan

Arwransl

Loty Rerg i Gsman bendasackin pendedatan pesrdeligiran
hortekatual (lengsn Probiem aeed Learning yaog mems oeaters
g, bank dan awwranss E-LKI'D inl dharspian dapst dgunakan
sebag hahan s pendamping dafam proges permbelapran untos
pesorta didik bckis X MA Langeali-langsah peostecligaran dadam €
LRPD i dapat mendorong peserta ddie untub mengembanghan
Vemampusn berpikir timgkat tingg. Sefaln . dharapkan L-15PD
wil dapat meningkatskan pengelaman befajir peserta Gull menjas
lebsiny hadd

Tenuls mengueapkan terima kasn sepach seluruh pihak yang telah
menancy proses pengembeegan E-LEPD ol Penulis mcanadie
Whwa  mesh  torcipat  baoyak  Kekursogan
prsgeinbangan E-LXPD gx. Olehy Jitrong Bu, penulls berharap bnts,
dan saran yang membangen untuk perbaikan E-LEPD ini di masa

dalam  proses

Incenkal g

Fatay, O4 Met 2024

Mengubah kata “mengucapkan terima
kasih” menjadi “berterima kasih” pada
kata pengantar agar menjadi kalimat yang
efektif.

Mengubah penulisan “Problem Based
Learning” menjadi miring agar sesuai
dengan aturan penulisan ilmiah.

-~
(Kata Pengantar m)

praiil pasitallle 2y

Pup svaier kebadirae Al SWT yang telah melmpabkan nikmat
A Wanmia-Naw, sehioggs petadi Epst menyele saloan 1150
Pl berbusis Probdorn Bused Leurming pada muten riba, bunk dun
s

Lemmbar kemp i dbawem banlearken pendetaman pesmbelagran
boodckstusal dengen Prodless Basl Lenrdng yung memual msalord
i, bank dan ssuransh G-LEPD b ditmrapln dapat. digunokan
b Dedun e pondumpiny dalum proscs permbebfran ank
peeerta didlk kelas X MA Langhah-langkah persbselgaran dadam £«
LEPD il daput mendorung poserts Jadi untub mengembuighan
bemainpuan Derpdkie egghat Unggs Scain i didsragsan E-LEPD
Il depat meainghutiun. peogalanan efular posena Gdk menjad
ety ik,

Ponubes borterma S kopeda selaruls ptlwk vany Lol inembasto
proses pongeobacgan E-LEID inl Penulis mesyadar baliwa sasih
et ligud Tunyak hehursesgan dalum proseos peogenlaga E-LEFD
od, Ot harcna I, poanddin . berdliasup kil dan sacan  yang
merstaogun ustok pocbalkan -LEPD et o mumas mendutang

Buatu, O4 Mei 2024

Sebelum direvisi peneliti menuliskan kata

“identitasmu” pada petunjuk penggunaan
LKPD.

Mengubah kata “identitasmu” menjadi
“identitas” pada petunjuk penggunaan
LKPD agar sesuai dengan konteks
instruksi
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Petunjuk Penggunaan
LKPD

LKPD memuat 5 sintaks

Petunjuk Penggunaan
LKPD

&

Sebelum direvisi redaksi kompetensi inti
sangat panjang

Kompetansi | 1. Merghaget: den menganalian ajur e agama yong
dacutaga

2 Marunjhan perialus upr, daipin bertasgiung jewab,
pedl (021080 rogong hee jo sama, toleras, damai)
Sarvun, respreul das peo- kUl sebages bagias don
sabisi 3tos berbagal permasaishan dalam beristerahs
secara efektit dengon lnghungae sov ol dan slom
serta mesaTpathas dri sebagel cerminan banges
datam pergaudan daris

dergae R hebang
Nenegar aan dan peradaben terhan permyebat
fercmesa don hejaduae serts nener aokan
pesgetatude prasedar ol pada bidang b jan yarg
spesifik sessin dergen bakat don minatnga atuh
menecabhan masaiah

4 Mergelah, nenalar dan nenyej dalam ranah korkres
don ransh abstr ok terkat dergan pengerbangae dar
yang dpelajarings di skolah 1acacs mandici dan
manou mesggunsbar metods sesiw tadeh kedmuan

1. Merghagati Wiman daci laraegan pradsi ribie, bark
dor ssursns

2 Mergamaken it ap hritis dos hat-hat terhadap
segala pravtie nba den sbap harjssana dalam
probuk perbenten des ssursns

2 Mergevabian hebun riba, base dao asaransi

A Merys jhas hasl enaluasi tastang husim back,
asurancd dae larangas peahth rida

Kompetemi

Menyederhanakan redaksi kompetensi inti

Kompetemi | Menghaysti dat margamatan ajaran azoms yarg
Inti dant.

2 Merwrpihan periehe jupr, diiphn, bertasggung
b, pedull (gatong rogong, her ja sama, taleras,
demad), sastan, responsif, das prosvef delen
beriater ahs dergan beghungan sedal Sae slam
serta menzermehan baegss dalan pergadies
davia.

3 Memahani maser apkas, dan mengaesiss
pengetaheaa taktual, korseptuah, prosederal das

A Mengoiah, meraler, den memyaphan nasl Selejar
tesacs nandies dalam ransh kahoes dan abstrai

dengen meaggenabar netode drish

1 Menghayet: bivmah deri rangar peakth rive,
bk dan saurans

2 Mengamalian shap krius dan hati-hati techadep
seoula prakth riba dar shap her jasaes dalan
praktk pertackan dan assraresi

3 Mengesabuasi hurum rba. bark dan asurans

A Mengofian hasi evabsasi tentaeg hukom bank,
osaransi don lscargan prastss rbe

Kompetensi
Dever
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Sebelum direvisi kalimat tanya pada soal

kedua hanya “apa masalah yang dihadapi
Ali terkait riba?”

| JEEBY Orientasi pada Masalah

Menambahkan kata “jelaskan” pada
kalimat tanya pada soal kedua guna
meningkatkan kejelasan instruksi

| JUEHY Orientasi pada Masalah

bukanlah kalimat tanya melainkan kalimat
perintah atau instruksi, yaitu “Bantu
Ahmad untuk memilih layanan perbankan
yang sesuai dengan prinsip syariah dan
bisa mendukung usahanya”

A 2ol setrovid SEe) Ve g
B wape b dan mondapetiar
peberiaw pertarnarapa AK e
MW PR T A heangn
N o ey Ltk
s e, (b0l Serdanage
ot rreamgh bt S hes mandd
TS rurean ety Narem
A g momaadios natwa
R T e T L e T
MO O s (v i
syands ae betos dae ~h #\
w « o «
® Aga safs betutuhan keusngan w Aga safs etutuhan keuangan
Al Ll
(@ | Apa masiah yorg dbodazi AB | (@} | Apa masian yarg diadagi Al
bedait risa? - bechait rsa? Jetashae! -
(w ‘. (w 3
Sebelum direvisi kalimat pada soal | Mengubah kalimat perintah atau instruksi

pada soal “Bantu Ahmad untuk memilih
layanan perbankan yang sesuai dengan
prinsip syariah dan bisa mendukung
usahanya” menjadi kalimat tanya “Apa
produk layanan perbankan yang sesuai
dengan prinsip syariah dan bisa
mendukung usaha Ahmad?” agar menjadi
kalimat tanya yang jelas dan efektif
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(LKPD Orientasi pada Masalah

ANTAZ ICINN MOMA S04 ALY
VAN Iy S vl s e
g mer gEaAAE Lyyanir partardas
VG M e (e vy b b
MR g SN ATV
et Lede o Leares
Pahankas. A i

IIvrisaymen aThd TRTEEA garaiatan
el
£ Jariw pestiayasn Litik e
LR
Mwrxd wwrws bndwr sy gt un bk
ety € hotarne, Setags 4 Lo yah i
Lrgana s s pang SRwg M dengen
Medans Parens e (vl ok Syariah >y

| m L

1) | Bart Atwad urmsck memais bryanan periarkan
Yarg seaual Ocngan priveip syartah dan be
mendibung isabanyat s

' (LI Orientasi pada Masalah

LY Apd prOUs tavanan perhankan yang sesuai
dengan poindip Sysrah don bisa mendulang
Usata Aot 4

Sebelum direvisi kalimat pada soal
bukanlah kalimat tanya melainkan kalimat
perintah atau instruksi, yaitu “Zaid datang
kepada kalian untuk meminta saran
memilih produk asuransi yang cocok
untuk dirinya”

Mengubah kalimat perintah atau instruksi
pada soal “Zaid datang kepada kalian
untuk meminta saran memilih produk
asuransi yang cocok untuk dirinya”
menjadi kalimat tanya “Apa jenis produk
asuransi yang sesuai dengan kebutuhan
Zaid?” agar menjadi kalimat tanya yang
jelas dan efektif
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Orientasi pada Masalah

Q) Zaid ot depsacds kol urtal it seran
Memin procuk 2suransi vang Cocok untsk
deena v

Orientasi pada Masalah

Revisi Produk Berdasarkan Materi

Tabel 4.14

Revisi Produk Berdasarkan Media

Sebelum Revisi

Setelah Revisi

Masalah disajikan dalam bentuk tulisan
dan terdapat gambar yang Kkurang
mendukung maksud dari permasalahan
yang ada

Mengubah penyajian masalah dalam
bentuk video animasi yang diunggah ke
youtube dan memasukkan link dalam
liveworksheets (LKPD)
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< D)

l (428 Orientasi pada Masalah

A il seonvi Sl Virg
e wape b den mondapetier
peberiam pertarsarya AK rgle
TP ST A g
Y O ety ek
it e, (erelnd Sendaase,
et rreamgh b S0t bt mandd
T remtan tendive Namem
AR g momaadioe Ratwe
MO IRk b T AT Y
M9 Mg Ot (Vi
syuands dan betes dee ~h e

| NI

3 “ Aga safs betutuhan keuangan

-«

| bedbait isa?

@ | Apa masdian yarg dbadagi AB

-

-

ANTAZ IS0 % MU FAOQHLITE AL
VG iy s P rads D s
Mg mergpaaar lryarar artacdas
Vg s b e (e Ve b b
L e ]
et Leder g Lraces
Pahunkan. 20 Lin
1 Vb wrtih (vt roo
g aka
L Ierisarmen aThd rRTtER garsatan
L
S Sariu pevtbayaan otk et
S Lavbatas
Mwrad wwrs badwer sy pitun bk
srmia 4 otarnn, et 4 bekam yoh i
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Orientasi pada Masalah

Q) Zaid ot depsacds kol urtal it seran
Memin procuk 2suransi vang Cocok untsk
deena v

Orientasi pada Masalah

Kegiatan pengumpul data dan diskusi
dilakukan dengan menggunakan buku dan
internet.

Menambahkan kegiatan pengumpul data
dan diskusi dengan wawancara terhadap
guru atau warga sekitar yang kompeten
dalam bidang tersebut agar Kkegiatan
pengumpul data lebih bervariasi dan
bahan diskusi yang didapatkan lebih
banyak.
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Penelitian & Investigasi

LLabuacn pensition sederbans tenlarg kyonen bevangon sya-uh yary
dapat dgunchun Ak Anda dopat merggurmston bk otew nternet
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diuworson sleh babersps bark wyorwh & ketar P 3 berk wyorch

2Kurgurgy webstts resemi mosing-rroueg bark otau huburg kryasan
pebanggen mareka unfuh mendapation Wl ormas lebd, detad tentarg
proadi yorg seeim dengen hebutuban Ahmod

3 Catert nformant yorg hoflon dagarion dolem tabel barbut

Penelitian & Investigasi

ILabacn pensition sederhans tentarg keyonen bevargon sya-uh yary
dapat dgunchur Al Setiap heiompok dapat menggumsbon sekh saty
“ntorn Do, wtwenat atay wirsincora dengan gurw/weego sebiter

2.Cart fave prodeh pacharkon. oy b cepert) Sabungan wparssh,
perrbiorgnom wyariah, don rwestosi syorich

Penelitian & Investigasi

"_d..-"-'._._‘r i prodk pertanton syanch yong
dfuworson sleh babersps bark wyorwh & ket P 3 bark wyorch
2Kurpury webet'n resmi mosngroueg bak stos wewoneara dergan
uru yerg mrengrusahon biyason perborhon untib marcan mfarmoy bbb
detod tentarg prodik yong seset dengon kebvtuham Ahwad

3 Catt inf ormat yorg hafian dagarion dolem tabel barbut

113




Penelitian & Investigasi

Penelitian & Investigasi

1 St angget kelompok harus mencort infarmas Yentang jene-ens 1 5etvp angget belompaok harus mencort ifermos Yentang jens-ens
ouuranel, dontaranya Awranst Jiwa, Asrossl Kesshatarn, Asurarst osuranel, depat menggusckan salch satu dontara bukes, nternet atos
Faodaroan, don Aswrong Remoh wowonsars decgan guru/worga sekdor

1 Fokushan pencerian nformest poda ceurone yang seeust dengan 1 Fobuskan pencarian nformest poda ceurone yang seeust dengan o

Terdapat link youtube tentang langkah- | Menghapus link youtube tentang langkah-

langkah presentasi yang baik dan benar langkah presentasi karena konten tesebut
tidak diperlukan dan kurang menunjang

kegiatan pembelajaran materi yang
teradapat di dalam LKPD
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Apa yang kamu pelajer dari kegasan in?

f Apakah ada aspok yang masih belum Ko pahami? Jika ya. apa
wﬂmmuwwmnmmw yang akan kamu kakukan untuk memahaminya lebih baik?

Apa yang kamu pelajer dari kegesan in?

mmmummmmmmmnm
%mwmwwwnﬂmm yang akan kamu kkukan untsk memahaminga kebih baik?

115




AP g ki pead e hegatan lo?

i condebatin Derdass
| Pt T T A

Agekiey s avpek yirg st Selums e petersT b pa. e yang s
e frboan ok msmatamenys et hak?

Apa yang kamu pelajan dan kegatan n?

Apakah ada aspok yang mash belum kivmo pahami? Jika ya, apa
yang akan kamu asukan untsk memahaminya iebih balk?

Penyampaian materi dalam bentuk PDF
yang diunggah di google drive.

”~
-
,P_;

Riba berosal dan bohaoso arob, artinga  tambahon
(ziyadahfaddition, nagris), barortt tarmbabon
pembayoran atas uang pokock pnjaman Sementoro
menwrut stilan bo odoloh pengarmidan tombahon ok
dolon tronscksl jual bed, moupun pinjom meminjom

secaoma  batl atay berentangan  dengon prnsip
mifamaiat dolom lslom
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Merubah penyampaian materi menjadi
bentuk video presentasi dan video slide
yang dapat dijeda yang diunggah di
google drive. Dapat dilihat menggunakan
barcode dibawah ini:




Kata bonk bevasal dorl bohasa ol bonca yong beranl
mega. Menunt U Nomoe 10 Tohun W96 tentong
Perbonkon, yang dimoksud bonk adalan bodan uscha
yong manghimpun dono dorn masyorokat dotom beatuk
mmponon  don memyclhurkornya kermmboll kepoda
masyorokat dolom Sentuk kredit dan otou bertuk.bentuk
lonwe dolom ronga menngotkon torol hdup rokyot
Daryok

* ASURANSI

Secaoro ymum kota osurons: berosal don bohasa Inggns,
yoitu “Insurarce” yong atinyo * jJaminan®  Sedangkaon
manuet istich aioh panonjon penangeungon Dersoma
ontora dua orang otou kebih Pihak yong satu akon
menerma  pembaycron  lertenty  bila  tenodl suotu
musibon, sedonghkon phok yang lon [Bormosue yong
teckena musibahl membayor luran yong teloh daentukon
wokiv don jumichnya, Adopun tujuon gsuronsi secora
urum odoloh untuk kemoasiohaton dan  kepantingon
Dersoma melaks semocam uran yong dkooeding oleh

penanggung (o ans)
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BAB V

KAJIAN HASIL PENGEMBANGAN
A. Kajian Proses Pengembangan E-LKPD Fikih berbasis Problem Based
Learning
Proses pengembangan E-LKPD berbasis Problem Based Learning
dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik pada
kelas X MA Daarul Huda Gondanglegi Malang menggunakan model
pengembangan ADDIE melalui 5 tahap yang terdiri dari Analysis, Design,
Development, Implementation dan Evaluation. Pada tahap pertama yaitu
Analyze (Analisis). Menurut Branch ada beberapa kegiatan umum yang
dilakukan pada tahap ini yaitu, analisis kesenjangan kerja, merumuskan
tujuan instruksional, mengidentifikasi karakteristik peserta didik,
mengidentifikasi sumber daya yang tersedia dan yang dibutuhkan.®?
Berdasarkan pengamatan dan wawancara di MA Daarul Huda hasil analisis
kesenjangan kerja, termasuk di dalamnya adanya keterbatasan bahan ajar
yang hanya terdiri dari LKS (Lembar Kerja Peserta didik) dari penerbit
tertentu yang dicetak dengan menggunakan kertas koran, yang didalamnya
tidak mengandung soal HOTS sehingga merasa bosan dalam proses
pembelajaran fikih, dan kurangnya keterlibatan peserta didik dalam
pembelajaran, yang pada gilirannya menghasilkan pencapaian belajar fikih

yang rendah.

62 Branch, Instructional Design The ADDIE Approach, 17.
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Tahap berikutnya setelah menganalisis masalah adalah menetapkan
tujuan instruksional yang menjadi fokus penelitian dan harus diutamakan.
Dalam penelitian pengembangan ini, peneliti memilih pengembangan E-
LKPD menggunakan aplikasi liveworksheets dalam pembelajaran fikih
untuk kelas X MA Daarul Huda sebagai prioritas. Setelah menetapkan
tujuan instruksional, peneliti mengonfirmasi karakteristik peserta didik kelas
X MA Daarul Huda. Cara penelitian karakteristik peserta didik dilakukan
melalui observasi langsung dan wawancara dengan guru fikih kelas X untuk
memahami karakteristik peserta didik. Menurut teori Jean Piaget, peserta
didik pada tingkat kelas X Madrasah Aliyah berada pada tahap operasional
formal di mana mereka mampu berpikir secara abstrak, logis, dan sistematis.
Mereka dapat menggunakan penalaran hipotetis-deduktif — untuk
memecahkan masalah kompleks dan berpikir Kritis tentang isu-isu yang
lebih abstrak. Selain itu, mereka juga mampu mempertimbangkan perspektif
berbeda dan merencanakan serta memikirkan konsekuensi dari tindakan
mereka sendiri.®® Namun, berdasarkan hasil wawancara dan analisis
kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik, kemampuan kognitif
mereka masih kurang optimal. Langkah selanjutnya yakni mengidentifikasi
fasilitas yang dimiliki sekolah. MA Daarul Huda memiliki laboratorium
komputer yang memadai sehingga cocok untuk menggunakan E-LKPD

dalam pembelajaran fikih.

131.

83 Jean Piaget, Psikologi Perkembangan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1950), 130—
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Langkah kedua adalah tahap desain, yang meliputi merancang
spesifikasi produk dan menyusun instrumen validasi. Produk yang dibuat
dalam penelitian ini adalah E-LKPD, yang dibuat dengan bantuan
liveworksheets. Isinya mencakup lembar kerja dan materi pembelajaran
tentang riba, bank, dan asuransi untuk kelas X mata pelajaran fikih. Media
ini berisi lembar kerja dan materi yang diperkaya dengan gambar dan video
untuk menambah daya tarik dan variasi. E-LKPD ini dapat diakses melalui
smartphone, komputer, atau laptop, memungkinkan akses kapan saja dan
dimana saja.

Peran guru memiliki signifikansi yang luar biasa dalam mencapai
tujuan pembelajaran. Tidak hanya memberikan pengetahuan, namun juga
menciptakan lingkungan pembelajaran yang dinamis dengan menggunakan
model, metode, pendekatan, dan strategi yang sesuai. Kesalahan dalam
penggunaan metode tersebut dapat mengakibatkan kejenuhan pada peserta
didik, menyebabkan ketidakmampuan mereka dalam menerima materi, serta
mengurangi motivasi belajar. Oleh karena itu, guru harus mampu mengelola
kelas dengan baik agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal,
sejalan dengan ajaran Islam yang menekankan pentingnya melakukan segala
sesuatu dengan sebaik-baiknya demi mendapatkan pahala yang besar,

seperti yang diajarkan dalam Al-Qur’an Surah Al-Kahfi ayat 30.

Wos (aal a0 20 aas Y B codlall Tolakg lgile @) O)
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Artinya: “Sesunggunya mereka yang beriman dan beramal saleh,
tentulah Kami tidak akan menyia-nyiakan pahala orang-orang yang
mengerjakan amalan(nya) dengan yang baik”.®* (Q.S. Al-Kahfi: 30)

Ayat tersebut menekankan pentingnya bagi seorang pendidik untuk
menjalankan tanggung jawabnya dengan baik, termasuk dalam menyusun
materi pembelajaran agar dapat mendukung peserta didik mencapai tujuan
pembelajaran secara optimal.

Pada fase desain, peneliti juga menyusun instrumen untuk divalidasi
oleh ahli bahasa, ahli materi, dan ahli media. Dalam pembuatan instrumen,
terdapat kriteria penilaian yang menurut Rudi Susilana & Cepi Riyana
adalah validitas materi, yang berarti materi yang disajikan harus terbukti
kebenarannya. Selain itu, aspek aktualitas materi juga menjadi perhatian
penting agar tidak tertinggal zaman. Tingkat signifikansi dalam pemilihan
materi juga harus dipertimbangkan sejauh mana materi tersebut relevan dari
segi subjek, waktu, dan tempatnya. Kemudian, kebermanfaatan materi juga
harus dipertimbangkan agar dapat dimanfaatkan dengan baik dalam
pembelajaran. Program pembelajaran harus mudah dipelajari, baik dari segi
tingkat kesulitan maupun kecocokannya untuk digunakan sesuai kebutuhan
lokal. Menarik minat peserta didik juga penting, sehingga materi yang
dipilih harus menarik dan memotivasi peserta didik untuk belajar lebih
lanjut.%® Menurut penelitian tentang kriteria evaluasi media dan materi
pembelajaran, salah satu indikator media pembelajaran yang efektif adalah

manfaatnya yang jelas. Selain itu, media yang efektif juga harus sesuai

8 Tim Penerjemah, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, 297.
8 Rudi Susilana and Cepi Riyana, Media Pembelajaran (Bandung: CV Wacana Prima,
2008), 33.
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dengan tujuan pembelajaran, dapat digunakan dengan mudah, dan
memberikan dampak positif yang signifikan bagi peserta didik dan guru.
Pada tahap ketiga, merupakan tahap pengembangan, proses ini
melibatkan kegiatan pembuatan, pengembangan, dan modifikasi media
pembelajaran. Menurut Brunch, tahap ini juga mencakup validasi oleh ahli
bahasa, materi, dan media, dengan tujuan mendapatkan penilaian dan saran
untuk mengurangi kesalahan sehingga dapat direvisi. Dalam tahap ini,
dibuatlah E-LKPD berbasis problem based learning menggunakan aplikasi

liveworksheets yang tersedia di situs web https://www.liveworksheets.com/

sesuai dengan desai yang telah dibuat peneliti dengan mengikuti pedoman
pembuatan LKPD yang berkualitas dan melengkapi aspek-aspek yang
kurang dalam LKPD yang sudah dibuat oleh guru fikih MA Daarul Huda.
Tahap selanjutnya adalah implementasi, dimana setelah E-LKPD
memenubhi syarat valid, akan diujicobakan pada peserta didik kelas X di MA
Daarul Huda. Setelah melalui validasi bersama tim ahli bahasa, materi dan
media, E-LKPD akan diterapkan di kelas. Sebelum menerapkan E-LKPD
Fikih berbasis Problem Based Learning, peneliti melakukan pretest untuk
menilai kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik dengan perolehan
nilai rata-rata 67,5. Selanjutnya, E-LKPD tersebut diujicobakan di kelas,
sambil peneliti mengamati proses pembelajaran. Setelah itu, dilakukan
posttest untuk menganalisis efektivitas E-LKPD Fikih berbasis Problem
Based Learning dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi

peserta didik. Hasil nilai rata-rata psottest adalah 86,25, artinya terdapat
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peningkatan nilai rata-rata sebelum menerapkan E-LKPD Fikih berbasis
Problem Based Learning. Selain itu, peserta didik juga diminta mengisi
angket pengguna produk untuk menilai ketertarikan mereka terhadap E-
LKPD dengan hasil perhitungan tingkat kemenarikan diperoleh persentase
sebesar 85,1%.

Langkah terakhir dari tahap pengembangan ini adalah evaluasi
(Evaluation). Evaluasi dilakukan penilaian secara menyeluruh terhadap
pencapaian tujuan pengembangan E-LKPD Fikih berbasis Problem Based
Learning, dengan fokus utama memperbaiki dan menyempurnakan kualitas
dengan tujuan agar E-LKPD dapat sangat efektif digunakan dalam
pembelajaran. Evaluasi ini mencakup penilaian respon peserta didik
terhadap kemenarikan produk melalui angket serta efektivitasnya dalam
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi melalui perbandingan
hasil pretest dan posttest.

. Kajian Kelayakan dan Kemenarikan E-LKPD Fikih berbasis Problem
Based Learning

Untuk mengukur validitas produk, diberikan angket kepada validator
ahli yang berisi beberapa pertanyaan dan skor pilih berskala 1-5.
Pengembangan E-LKPD Fikih berbasis Problem Based Learning ini
divalidasi oleh ahli bahasa, ahli materi dan ahli media. Sedangkan
mengukur kemenarikan produk, diberikan angket kepada pengguna produk

yang berisi beberapa pertanyaan dan skor pilihan berskala 1-5. Data
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kuantitatif diperoleh berdasarkan dari hasil penskoran angket tersebut
dengan mengacu pada rumus:

_ Y. x (jumlah perolehan skor)

= -
Y. xi (jumlah skor maksimal) x 100%

Hasil presentase tersebut kemudian ditafsirkan berdasarkan kategori interval
penskoran yang dapat dilihat pada tabel 3.3.

Hasil validasi dan kemenarikan pengembangan E-LKPD Fikih
berbasis Problem Based Learning ini sangat layak dan sangat menarik untuk
diujicobakan dan digunakan di kelas X MA Daarul Huda Gondanglegi
Malng.

1. Berdasarkan penilaian yang telah diberikan oleh validator ahli bahasa
terhadap E-LKPD Fikih berbasis Problem Based Learning yang
dikembangkan oleh peneliti pada tabel 4.7. Hasil perhitungan
kelayakan E-LKPD Fikih berbasis Problem Based Learning yang
ditinjau dari segi bahasa memperoleh persentase sebesar 94%. Dengan
demikian, apabila ditafsirkan berdasarkan kategori interval penskoran
yang dapat dilihat pada tabel 3.3, E-LKPD Fikih berbasis Problem
Based Learning yang dikembangkan oleh peneliti dapat dikategorikan
sangat layak. Validator ahli bahasa menilai E-LKPD ini menggunakan
bahasa yang sesuai dengan EYD dengan skor layak, menggunakan
bahasa yang lugas dengan skor layak, menggunakan kalimat yang
jelas, efektif, mudah dipahami, dialogis dan interaktif serta tidak
menimbulkan penafsiran ganda dengan skor sangat layak,

menggunakan Bahasa yang baku dengan skor layak dan menggunakan
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bahasa yang tepat dan sesuai dengan perkembangan peserta didik
dengan skor sangat layak. E-LKPD yang dikembangkan sudah dapat
diujicobakan di lapangan dengan melalui beberapa revisi yang sesuai
dengan saran dan masukan dari validator ahli Bahasa, diantaranya:
terdapat kebakuan bahasa yang perlu dipertajam, pertajam level
instruksi peserta didik dan sederhanakan redaksi bahasa.

Berdasarkan penilaian yang telah diberikan oleh validator ahli materi
terhadap E-LKPD Fikih berbasis Problem Based Learning yang
dikembangkan oleh peneliti pada tabel 4.8. Hasil perhitungan
kelayakan E-LKPD Fikih berbasis Problem Based Learning yang
ditinjau dari segi materi memperoleh persentase sebesar 90%. Dengan
demikian, apabila ditafsirkan berdasarkan kategori interval penskoran
yang dapat dilihat pada tabel 3.3, E-LKPD Fikih berbasis Problem
Based Learning yang dikembangkan oleh peneliti dapat dikategorikan
sangat valid. Validator ahli materi menilai bahwa materi yang terdapat
dalam E-LKPD ini sesuai dengan kompetensi, indikator, dan tujuan
pembelajaran dengan skor sangat layak, sesuai dengan kemampuan
peserta didik dengan skor sangat layak, materi dapat mudah dipahami
dan mengembangkan kemampuan peserta didik dengan skor layak,
materi disusun secara runtut, sistematis dan saling berkaitan dengan
skor sangat layak, materi disajikan dalam model Problem Based

Learning yang berisi permasalahan kontekstual dengan skor sangat
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layak. E-LKPD yang dikembangkan sudah dapat diujicobakan di
lapangan.

. Berdasarkan penilaian yang telah diberikan oleh validator ahli media
terhadap E-LKPD Fikih berbasis Problem Based Learning yang
dikembangkan oleh peneliti pada tabel 4.9. Hasil kelayakan E-LKPD
Fikih berbasis Problem Based Learning yang ditinjau dari segi media
memperoleh persentase sebesar 96%. Dengan demikian, apabila
ditafsirkan berdasarkan kategori interval penskoran yang dapat dilihat
pada tabel 3.3, E-LKPD Fikih berbasis Problem Based Learning yang
dikembangkan oleh peneliti dapat dikategorikan sangat valid.
Validator ahli media menilai E-LKPD ini menggunakan judul yang
sesuai dengan materi pembelajaran dan menarik minat pembaca
dengan skor sangat layak, koherensi dengan kompetensi, tujuan dan
sasaran pengguna dengan skor sangat layak, petunjuk penggunaan
dengan skor layak, petunjuk belajar mudah dipahami dan langkah
pembelajaran sesuai dengan pembalajaran langkah Problem Based
Learning dengan skor sangat layak, ukuran huruf dan penggunaan
huruf mudah dipahami dengan skor sangat layak, gambar yang
digunakan menarik dan ditempatkan sesuai tata letak dengan skor
layak, dan E-LKPD menggunakan desain yang menarik dengan
kombinasi warna, jenis huruf, gambar dan ilustrasi yang menarik dan
mudah diakses dengan skor sangat layak. E-LKPD yang

dikembangkan sudah dapat diujicobakan di lapangan dengan melalui
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beberapa revisi yang sesuai dengan saran dan masukan dari validator

ahli media, diantaranya: penyampaian materi perlu variasi untuk

menarik minat peserta didik, dalam pengumpul data dan diskusi
diperlukan variasi dan beberapa konten perlu dibuang karena tidak
perlu.

4. Berdasarkan penilaian angket kemenarikan pengguna produk yang
diisi oleh peserta didik yang telah menggunakan E-LKPD ikih
berbasis Problem Based Learning yang dikembangkan oleh peneliti
pada tabel 4.10. Hasil perhitungan tingkat kemenarikan E-LKPD Fikih
berbasis Problem Based Learning memperoleh persentase sebesar
85,1%. Dengan demikian, apabila ditafsirkan berdasarkan kategori
interval penskoran yang dapat dilihat pada tabel 3.3, E-LKPD Fikih
berbasis Problem Based Learning yang dikembangkan oleh peneliti
dapat dikategorikan sangat menarik.

Berdasarkan hasil  penelitian, diperoleh  penilaian terhadap
pengembangan E-LKPD yang layak dan menarik di mana E-LKPD berada
pada kategori kualitas LKPD yang sangat layak dan sangat menarik
berdasarkan hasil analisis data. Sesuai dengan yang dikatakan Sugiyono
bahwa Research and Development (R&D) merupakan proses ilmiah yang
melibatkan tahapan penelitian, perancangan, produksi, serta pengujian
produk yang dikembangkan, yang memperoleh hasil berupa kebijakan,

kurikulum, metode pembelajaran, alat pembelajaran, buku pelajaran, sistem

127



evaluasi, dan beragam aspek lainnya.®® Hasil dari penelitian pengembangan
tidak hanya pengembangan sebuah produk yang sudah ada melainkan juga
untuk menemukan pengetahuan atau jawaban atas kemenarikan.

E-LKPD yang dikembangkan dengan menerapkan langkah-langkah
problem based learning seperti yang telah dikembangkan dapat
meningkatkan aktifitas peserta didik dalam proses pembelajaran, di mana
peserta didik diberi arahan untuk melakukan sesuatu sesuai dengan yang
diminta dalam E-LKPD. Sejalan dengan E-LKPD yang efektif menurut E.
Kosasih harus memenuhi sejumlah standar berikut:%” Fokus pada
pengembangan keterampilan proses dengan menyajikan serangkaian
kegiatan yang sistematis dan terperinci; menyajikan beragam jenis kegiatan,
mulai dari yang sederhana hingga kompleks; berisi kegiatan yang dapat
diukur dan sesuai dengan kemampuan peserta didik; mengoptimalkan
berbagai gaya belajar peserta didik; memastikan konsistensi konseptual
dengan prinsip-prinsip ilmiah dalam setiap langkah kegiatan; menyajikan
sejumlah  kegiatan yang mencakup seluruh aspek pengetahuan,
keterampilan, dan sikap; mendorong peserta didik untuk mengaplikasikan
konsep-konsep yang dipelajari dalam buku teks ke dalam situasi kehidupan
nyata melalui permasalahan yang relevan; menggunakan bahasa yang
mudah dipahami; dan menampilkan ilustrasi yang menarik dan tata letak

yang menarik perhatian peserta didik.

297.

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D (Bandung: PT. Alfabeta, 2018),

67 Kosasih, Pengembangan Bahan Ajar, 36.
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C. Kajian Keefektifan E-LKPD Fikih berbasis Problem Based Learning
dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi
Hasil uji keefektifan E-LKPD Fikih berbasis Problem Based Learning
dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi diperolen melalui
analisis hasil pre-test dan post-test yang dikerjakan oleh peserta didik kelas
X MA Daarul Huda Gondanglegi Malang. Jika dilihat dari rata-rata hasil
pretest dan posttest peserta didik maka menunjukkan adanya peningkatan
dari 67,5 menjadi 86,25. Kemudian dilakukan analisis dengan menggunakan
uji N-Gain untuk mengetahui efektifitas penggunaan E-LKPD Fikih
berbasis Problem Based Learning terhadap peningkatan kemampuan
berpikir tingkat tinggi peserta didik. Hasil perhitungan N-Gain yang
diperoleh menunjukkan nilai rata-rata peningkatan kemampuan berpikir
tingkat tinggi melalui pretest dan posttest sebesar 63,24% atau 0,63.
Berdasarkan tafsiran N-Gain Score yang dapat dilihat pada tabel 3.4 dan
3.5, nilai tersebut masuk ke dalam kategori cukup efektif dan memiliki
interpretasi bahwa E-LKPD Fikih berbasis Problem Based Learning
memiliki efektivitas yang sedang dalam meningkatkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa E-LKPD Fikih berbasis
Problem Based Learning yang dikembangkan mampu memberikan
peningkatan terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi yang cukup
efektif.
Pengembangan E-LKPD dengan langkah Problem Based Learning

untuk kemampuan berpikir tingkat tinggi dibutuhkan keberadaannya untuk
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membekali peserta didik dalam menghadapi perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknonogi. Hal ini sejalan dengan pendapat yang
dikemukakan oleh Abdul Majid bahwa salah satu upaya untuk memberikan
pengetahuan, wawasan, keterampilan, dan keahlian tertentu kepada peserta
didik adalah melalui pendidikan, peserta didik berusaha mengembangkan
dirinya sehingga mampu menghadapi setiap perubahan yang terjadi.%®
Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan budaya,
tantangan kehidupan semakin besar. Peserta didik tidak boleh berpikir
secara konvensional terus-menerus, tetapi dituntut untuk dapat mengkritis
semua keadaan.

LKPD yang dikembangkan dengan langkah Problem Based Learning
untuk kemampuan berpikir tingkat tinggi ini telah teruji kelayakan dan
kemenarikannya sehingga dapat membantu peserta didik untuk dapat
menyelesaikan suatu masalah yang dikaitkan dengan kehidupan dunia nyata.
Hal ini sejalan dengan pendapat yang disampaikan oleh Andriani yang
mengusulkan tiga poin utama tujuan LKPD yang dapat digunakan untuk
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, yaitu:%° (1)
menyediakan permasalahan nyata; (2) menyediakan kegiatan diskusi
terbuka di kelas; (3) membimbing peserta didik melakukan penyelidikan
dan penelitian. Hal tersebut pada dasarnya merujuk pada aktivitas-aktivitas
yang menuntut peran aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. Dengan

kata lain, dalam membangun sistem pembelajaran untuk membiasakan

8 Majid, Perencanaan Pembelajaran, 24.
% Triana, LKPD Berbasis Eksperimen, 16.
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kegiatan berpikir tingkat tinggi kunci utamanya yaitu meminimalisir
dominasi guru serta memaksimalkan peran aktif peserta didik dalam proses
pembelajaran. Sesuai dengan konsep Higher Other Thinking Skills yang
dikatakan oleh Taksonomi Bloom yang telah direvisi Anderson dan
Krathwohl yang melibatkan proses kognitif seperti analisis (C4), evaluasi
(C5), dan kreasi(C6).”° Analisis melibatkan pemecahan informasi menjadi
bagian-bagian kecil untuk mengidentifikasi pola atau hubungan. E-LKPD
berbasis Problem Based Learning mendorong peserta didik untuk
menganalisis masalah dalam konteks Fikih, seperti memilih layanan produk
perbankan dalam video yang ditonton. Evaluasi melibatkan penilaian
terhadap solusi atau ide berdasarkan kriteria tertentu. Misalnya, peserta
didik dapat mengevaluasi keabsahan produk perbankan berdasarkan materi
yang dipelajari. Kreasi menghasilkan sesuatu yang baru, seperti
menciptakan solusi baru yang sesuai dengan masalah konteks yang ada. Ini
sesuai dengan indikator HOTS dalam ranah kreasi, yang mencakup
menyusun, merencanakan, dan menghasilkan sesuatu yang baru.”
Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa E-LKPD berbasis Problem Based
Learning tidak hanya membantu peserta didik mengingat atau memahami
materi, tetapi juga melatih peserta didik untuk berpikir tingkat tinggi,
mengevaluasi, dan menciptakan sesuatu yang baru sesuai dengan kondisi

yang dihadapi.

70 Basuki and Hariyanto, Asesmen Pembelajaran, 12.
! Tlham, “Membangun High Order Thinking (HOT) Peserta Didik Melalui Contextual
Teaching Learning (CTL) Di Madrasah,” 217.
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D. Kelebihan dan Kekurangan E-LKPD Fikih berbasis Problem Based
Learning
E-LKPD Fikih berbasis Problem Based Learning yang dikembangkan
memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan. Adapun kelebihan E-LKPD
ini adalah sebagai berikut:

1. E-LKPD ini merupakan lembar kerja yang terdiri dari lima langkah
pembelajaran problem based learning, yakni orientasi pada masalah,
pengorganisasia belajar, penelitian dan investigasi, pengembangan dan
penyajian solusi, serta analisis dan evaluasi proses pemecahan
masalah (problem based learning) yang dapat digunakan sebagai
penunjang pembelajaran di kelas dalam meningkatkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi dan mendukung keterampilan kolaboratif
dengan bekerja dalam kelompok, mendukung kemandirian belajar
peserta didik dengan mencari informasi dan solusi secara mandiri.

2. E-LKPD yang dikemas secara digital dengan memanfaatkan platform
liveworksheets ini cocok digunakan untuk generasi alpha yang sangat
akrab dengan teknologi digital. Di samping itu, dapat membantu
dalam memenuhi tuntutan abad 21 yaang menekankan agar peserta
didik mampu beradaptasi dengan kecanggihan teknologi yang semakin
maju. Serta memungkinkan peserta didik untuk mengaksesnya
dimanapun dan kapanpun dalam menyelesaikan tugas, dan

memberikan fleksibilitas dalam belajar.
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3. E-LKPD ini dilengkapi dengan soal-soal berbasis Higher Order
Thinking Skill yang dapat melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi
peserta didik.

4. E-LKPD ini juga ditunjang dengan desain yang menarik dan interaktif
agar peserta didik lebih semangat dalam belajar.

Selain memliki kelebihan, tentu saja E-LKPD ini memiliki
kekurangan. Adapun kekurangan E-LKPD ini adalah sebagai berikut:

1. E-LKPD hanya memanfaat beberapa fitur dalam liveworksheets
seperti essay, isian singkat, dan drag and drop. Belum memanfaatkan
berbagai fitur untuk membuat berbagai jenis soal seperti soal pilihan
ganda, menjodohkan, mencentang kotak, dll.

2. E-LKPD belum memanfaatkan fitur yang dapat mengetahui hasil skor
peserta didik secara instan, karena soal yang dikembangkan dalam
LKPD elektronik ini mayoritas adalah essay. Oleh karenanya, hasil
belajar peserta didik setelah mengerjakan LKPD ini perlu dikoreksi
kembali dan membutuhkan waktu yang cukup untuk menelaah hasil
pekerjaan peserta didik.

3. E-LKPD fikih berbasis problem based learning yang dikembangkan
terbatas pada materi riba, bank dan asuransi.

4. E-LKPD fikih  berbasis problem based learning yang
dikembangkan dengan memanfaatkan liveworksheets hanya dapat

digunakan ketika terhubung pada jaringan internet.
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BAB VI

PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan proses pengembangan dan hasil uji coba terhadap E-
LKPD Fikih berbasis Problem Based Learning dalam meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik MA Daarul Huda
Gondanglegi Malang, dapat disimpulkan sesuai dengan fokus penelitian.

1. Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan produk media
pembelajaran berupa E-LKPD Fikih berbasis Problem Based Learning
dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Dalam
melakukan pengembangan produk peneliti menggunakan model
ADDIE yang terdiri dari lima tahapan, antara lain:

a. Analisis (Analyze), pada tahap analisis peneliti melakukan
analisis kerja, analisis peserta didik dan analisis kebutuhan.
Sumber data analisis didapatkan berdasarkan hasil wawancara
dan pengamatan observasi dengan guru fikih kelas X MA
Daarul Huda Gondanglegi Malang.

b. Perancangan (Design), pada tahap ini peneliti merancang
(desain) E-LKPD Fikih berbasis Problem Based Learning yang
dibuat berdasarkan hasil analisis. Pada tahap ini juga disusun
kerangka LKPD yang memuat kompetensi pembelajaran,
indikator, materi, kisi-kisi soal berbasis HOTS, naskah soal,

kunci jawaban serta merangcang layout yang ada dalam produk
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E-LKPD dan membuat instrument validasi ahli bahasa, materi
dan media.

Pengembangan (Development), pada tahap ini peneliti
mengembangkan produk berupa E-LKPD Fikih berbasis
Problem Based Learning menggunakan aplikasi liveworksheets
sesuai dengan desain. Proses pengembangan ini juga melalui
konsultasi dan revisi dari validator. Hasil perolehan validasi ahli
materi sebesar 94%, ahli materi 90% dan ahli media 96%.
Implementasi  (Implementation), pada tahap ini peneliti
melakukan pretest sebelum E-LKPD diterapkan guna mengukur
kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik, kemudian E-
LKPD Fikih berbasis Problem Based Learning diterapkan di
kelas serta peneliti melakukan pengamatan tentang proses
pembelajaran. Setelah itu, peneliti melakukan posttest untuk
mengetahui kenaikan kemampuan berpikir peserta didik setelah
menggunakan E-LKPD Fikih berbasis Problem Based Learning.
Evaluasi (Evaluation), pada tahap ini peneliti melakukan
penilaian secara menyeluruh tentang aspek-aspek yang
memerlukan peningkatan, seperti melakukan perbaikan sesuai
tanggapan validator dan respon peserta didik guna
meningkatkan kualitas E-LKPD Fikih berbasis Problem Based

Learning.
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2. Kelayakan E-LKPD Fikih berbasis Problem Based Learning ditinjau
berdasarkan hasil uji validasi ahli bahasa, materi, dan media. Hasil
validasi ahli bahasa memperoleh persentase sebesar 94% yang dapat
dikategorikan sangat valid, sedangkan hasil validasi ahli materi
memperoleh persentase sebesar 90% yang dapat dikategorikan sangat
valid, dan hasil validasi ahli media memperoleh persentase sebesar
96% yang dapat dikategorikan sangat valid. Kemudian, berdasarkan
hasil angket yang telah diisi oleh peserta didik pengguna produk
diketahui memperoleh persentase sebesar 85,1%, yang dapat
dikategorikan sangat menarik. Sehingga dapat ditarik kesimpulan
bahwa E-LKPD Fikih berbasis Problem Based Learning yang
dikembangkan oleh peneliti dapat dikategorikan sangat layak dan
sangat menarik untuk digunakan dalam pembelajaran.

3. Keefektifan E-LKPD Fikih berbasis Problem Based Learning dalam
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dikategorikan cukup
meningkat. Hal ini dibutikan dengan adanya peningkatan rata-rata
hasil pretest dan posttest peserta didik dari 67,5 menjadi 86,25. Hasil
perhitungan nilai rata-rata N-Gain setelah menggunakan E-LKPD
Fikih berbasis Problem Based Learning adalah sebesar 63,24% atau
0,63 yang masuk pada kategori cukup efektif dan memiliki interpretasi
bahwa E-LKPD Fikih berbasis Problem Based Learning memiliki
efektivitas yang sedang dalam meningkatkan kemampuan berpikir

tingkat tinggi.
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B. Saran Pemanfaatan, Saran Diseminasi, dan Saran Pengembangan
Produk Lebih Lanjut
1. Saran Pemanfaatan
Dari hasil pemaparan pengembangan produk yang telah peneliti
kembangkan, peneliti memberikan saran pemanfaatan media sebagai
berikut:

a. Guru hendaknya menguasai lebih dahulu tata cara penggunaan
liveworksheets, sehingga pada saat guru menggunakannya
dalam pembelajaran guru dapat mengoperasikan dengan baik;

b. Guru hendaknya lebih menguasai konsep materi agar
pembelajaran dapat berjalan dengan baik, mengingat bahwa E-
LKPD yang dikembangkan memuat soal berbasis HOTS;

c. Guru dapat memanfaatkan E-LKPD Fikih berbasis Problem
Based Learning yang telah dikembangkan sebagai alternatif
dalam memberikan tugas ataupun pekerjaan rumah kepada
peserta didik, sehingga pembelajaran menjadi lebih bervariasi
dan peserta didik mendapatkan pengalaman belajar baru;

d. Media ini dikembangkan dengan berfokus pada aspek kognitif
saja, sehingga guru sebaiknya tidak serta merta memberikan E-
LKPD ini kepada peserta didik tanpa menghiraukan aspek lain;

e. Peserta didik hendaknya membaca petunjuk penggunaan
terlebin  dahulu sebelum menggunakan E-LKPD atau

memperhatikan petunjuk dari guru agar tidak mengalami
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kesulitan ataupun kebingungan pada saat mengoperasikan media
pembelajaran.
2. Saran Diseminasi
E-LKPD Fikih berbasis Problem Based Learning yang telah
dikembangkan dapat disebar luaskan dengan cara membagikan link
LKPD kepada peserta didik atau pihak lain yang membutuhkan,
Produk ini dapat disebar luaskan karena telah dilaksanakan uji
validitas dari berbagai ahli dan menunjukan bahwa media memiliki
validitas yang sangat baik. Namun tetap harus memperhatikan
karakteristik peserta didik. Karena pada dasarnya E-LKPD ini disusun
dan disesuaikan dengan karakteristik peserta didik kelas X MA Daarul
Huda Gondanglegi Malang.
3. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Beberapa saran pengembangan produk lebih lanjut berdasarkan hasil
pengembangan yang telah dilaksanakan:

a. Pengembangan E-LKPD Fikih berbasis Problem Based
Learning untuk selanjutnya dapat menyajikan materi yang lebih
rinci serta komprehensif sehingga dapat mempermudah peserta
didik dalam mempelajari materi-materi Fikih pada jenjang MA
kelas X;

b. Aspek yang dinilai pada penelitian ini terbatas pada aspek
kognitif saja, sehingga bagi pengembangan selanjutnya dapat

menciptakan E-LKPD yang tidak hanya mampu mengukur

138



aspek kognitif saja tetapi juga dapat mengukur aspek afektif
serta psikomotorik;

Pengembang selanjutnya dapat menambahkan fitur-fitur lain
dalam Liveworksheets sehingga didapati jenis soal yang lebih
bervariasi;

. Pengembangan E-LKPD Fikih berbasis Problem Based
Learning dapat digunakan sebagai referensi bagi pengembang
berikutnya dalam pembuatan media pada mata pelajaran lainnya,
yang berarti tidak hanya digunakan pada mata pelajaran Fikih

pada jenjang MA kelas X saja.
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LAMPIRAN



Lampiran 1 Instrumen Validasi Ahli Bahasa

INSTRUMEN VALIDASI AHLI BAHASA

“PENGEMBANGAN E-LKPD FIKIH BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING
DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR TINGKAT TINGGI

PESERTA DIDIK MA DAARUL HUDA GONDANGLEGI MALANG"

Pengisian angket ini dilakukan untuk mengumplkan data dalam rangka penelitian tesis
untuk menyelesaikan program studi Magister Pendidikan Agama Islam Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Sehubungan dengan hal tersebut, mohon bantuan
Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap media pembelajaran terlampir. Jawaban

Bapak/Ibu akan berpengaruh terhadap kelayakan bahan ajar yang dikembangkan.
Petunjuk pengisian Angket:

1. Mohon mencermati secara keseluruhan bahan ajar yang telah dikembangkan terlebih
dahulu sebelum mengisi angket.

2. Bacalah pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam instrument ini dengan seksama.

3. Isilah angket ini dengan memberikan centang (V) pada salah satu alternatif jawaban yang
sesuai pendapat Bapak/Ibu yang mengacu pada kriteria berikut:
S = sangat sctuju
4 = setuju
3 = cukup setuju
2 = tidak setuju
I = sangat tidak setuju

4. Apabila terdapat saran perbaikan, mohon menuliskan pada kolom yang telah disediakan,

5. Terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi instrumen validasi ini.
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Identitas Validator

Nama lengkap

Instansi

Bidang keahlian

No

Pertanyaan

Pilihan Jawaban

2

3

4

E-LKPD berbasis Problem Based Learning menggunakan
bahasa yang sesuai dengan Ejean Yang Disempurnakan

E-LKPD berbasis Problem Based Learning menggunakan
bahasa yang lugas

v/
Vv

Kalimat yang digunakan dalam E-LKPD berbasis
Problem Based Learning jelas

Kalimat yang digunakan dalam E-LKPD berbasis
Problem Based Learning mudah dipahami

E-LKPD berbasis Problem Based Learning menggunaken
bahasa yang efektif

E-LKPD berbasis Problem Based Learning menggunakan

E-LKPD berbasis Problem Based Learning menggunakan
bahasa yang dialogis dan interaktif

E-LKPD berbasis Problem Based Learning menggunakan
bahasa yang baku

1<~<(<Qi

E-LKPD berbasis Problem Based Learning menggunakan
bahasa yangsesuai dengan perkembangan peserta didik

<

10.

E-LKPD berbasis Problem Based Learning menggunakan
bahasa yang tepat
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Saran perbaikan:

Penilaian Umum

Berdasarkan penilaian saya, maka E-LKPD Fikih Berbasis Problem Based lLearning ini
dinyatakan:

1. Layak diuji cobakan tanpa revisi
yak diuji cobakan dengan revisi sesuai saran

3. Tidak layak diuji cobakan
(Mohon lingkari salah satu poin di atas sesuai dengan penilaian validator)

Bﬁ“l, ! - 2024

validator

Ris
(T Pl o,
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Lampiran 2 Instrumen Validasi Ahli Materi

7~

INSTRUMEN VALIDASI AHLI MATERI

“PENGEMBANGAN E-LKPD FIKIH BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING
DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR TINGKAT TINGGI

PESERTA DIDIK MA DAARUL HUDA GONDANGLEGI MALANG"

Pengisian angket ini dilakukan untuk mengumplkan data dalam rangka penelitian tesis
untuk menyelesaikan program studi Magister Pendidikan Agama Islam Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Schubungan dengan hal tersebut, mohon bantuan
Bapak/lbu untuk memberikan penilaian terhadap media pembelajaran terampir, Jawaban

Bapak/Tbu akan berpengaruh terhadap kelayakan bahan sjar yang dikembangkan.
Petunjuk pengisian Angket:

1. Mohon mencermati secara keseluruhan bahan ajar yang telah dikembangkan terlebih
dahulu sebelum mengisi angket.
2. Bacalah pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam instrument ini dengan seksama.
3. Isilah angket ini dengan memberikan centang (V) pada salah satu alternatif jawaban
yang sesuni pendapat Bapak/Ibu yang mengacu pada kniteria berikut:
5 = sangat setuju
4 = setuju
3 = cukup setuju
2 = tidak setuju
1 = sangat tidak setuju
4. Apabila terdapat suran perbaikan, mohon menuliskan pada kolom yang teleh disediakan.

5. Terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi instrumen validasi ini.
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Identitas Validator

Nama lengkap : DF. H.fudl'rman ,S.Aj-) MA3
Instansi $ U,N Ma[au_g
Bidang keahlian ¢ qu l,\.

Pilihan Jawaban
Pertanyaan
N Y 12[3]4¢]58
. | Kesesuaian materi dalam E-LKPD berbasis Problem
Based Learning dengan KD, indikator dan  tujuan \/
pembelajaran
2. | Kesesuaian materi dalam E-LKPD berbasis Problem \/
| Based Learning dengan kemampuan siswa
3. | Materi dalam E-LKPD berbasis Problem Based Learning \/

disusun sccara runtut dan sistematis

4. | Materi dalam E-LKPD berbasis Problem Based Learning

disusun saling berkaitan

S. | Materi dalam E-LKPD berbasis Problem Based Learning \/

dapat mengembangkan pengetahuan peserta didik

Materi dalam E-LKPD berbasis Problem Based Learning

disajikan secara akurat dan lengkap

Materi dalam E-LKPD berbasis Problem Based Learning

mudah dipahami peserta didik

8. | Materi yang tersaji relevan dengan E-LKPD berbasis

Problem Based Learning V

9. | E-LKPD berbasis Problem Based Learning bensi
permasalahan  kontekstual yang baru dan dikaitkan V

dengan konsep atau pengetahuan yang dipelajari serta

dikaitkan dengan kehidupan nyata,

10. | E-LKPD berbasis Problem Based Learning memberikan

kesempatan kepada peserta didik untuk menyiapkan hasil \/ ‘

<

&

o

SN
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y

idari solusi pemecahan masalah dan disajikan dalam '
= | bentuk karya,

Saran perbaikan:

...............................................................................................................
...............................................................................................................
...............................................................................................................

...............................................................................................................

Penilaian Umum
Berdasarkan penilaian saya, maka E-LKPD Fikih Berbasis Problem Based Learning ini
dinyatakan:

‘ 1.) Layak diuji cobakan tanpa revisi
2. Layak diuji cobakan dengan revisi sesuai saran

3. Tidak layak diuji cobakan

(Mohon lingkari salah satu poin di atas sesuai dengan penilaian validator)

Batu, ) . 2024
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Lampiran 3 Instrumen Validasi Ahli Media

INSTRUMEN VALIDASI AHLI MEDIA

“PENGEMBANGAN E-LKPD FIKIH BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING
DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR TINGKAT TINGGI
PESERTA DIDIK MA DAARUL HUDA GONDANGLEGI MALANG”

Pengisian angket im dilakukan untuk mengumplkan data dalam rangka penelitian tesis
untuk menyelesaikan program studi Magister Pendidikan Agama Islam Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Schubungan dengan hal tersebut, mohon bantuan
Bapak/Tbu untuk memberikan penilaian terhadap media pembelajaran terlampir. Jawaban

Bapak/Tbu akan berpengaruh terhadap kelayakan bahan ajar yang dikembangkan,
Petunjuk pengisian Angket:

1. Mohon mencermati secara keseluruhan bahan ajar yang telah dikembangkan terlebih
dahulu sebelum mengisi angket,
2. Bacalah pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam instrument ini dengan seksama.
3. Isilah angket ini dengan memberikan centang (V) pada salah satu alternatif jawaban yang
sesuai pendapat Bapak/Tbu yang mengacu pada kriteria berikut:
§ = sangat setuju
4 = sctuju
3 = cukup setuju
2 = tidak setuju
| = sangat tidak setuju
4. Apabila terdapat saran perbaikan, mohon menuliskan pada kolom yang telah disediakan.
5. Terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi instrumen validasi ini.
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Identitas Validator

Nama lengkap

Instansi

Bidang keahlian

No

Pertanyaan

Pilihan Jawaban

2

3

4

Judul E-LKPD berbasis Problem Based Learning sesoai
dengan maten pembelajaran

Judul E-LKPD berbasis Problem Based Learning menarik
minat pembaca

Koherensi E-LKPD berbasis Problem Based Learning
dengan kompetensi pembelajaran

Koherensi E-LKPD berbasis Problem Based Learning
dengan tujuan pembelajaran

Koherensi E-LKPD berbasis Problem Based Learning
dengan sasaran pengguna

SIRIRIN |5

Petunjuk penggunaan E-LKPD berbasis Problem Based
Learning jelas

Petunjuk belajar dalam E-LKPD berbasis Problem Based
Learning mudah dipahami

Tugas atau langkah kerja dalam E-LKPD sesuai dengan
dengan metode pembelajaran Problem Based Learning

Ukuran tulisan dalam E-LKPD berbasis Problem Based
Learning jelas dan mudah dibaca

SIS

10.

Penggunaan huruf, tanda baca, dan simbol dalam E-LKPD

berbasis Problem Based Learning dapat dipahami dengan
baik

11.

Gambar yang ada dalam E-LKPD berbasis Problem
Based Learning menarik

152



-
s‘,]dl’

o
E-LKPD berbasis Problem Based Learning menggunakn
iaain Yang menarik \/
Kesesuaian tata letak tulisan, gambar,ilustrasi, dan video \/
- dalam E-LKPD berbasis Problem Based Learning
14. mbasis Problem Based Learning menggunakan

77

kombinasi warna, jenis huruf, gambar, dan ilustrasi yang 1/
menarik
15. | E-LKPD berbasis Problem Based Learning mudah
diakses dan digunakan \/
Saran perbaikan:

Penilaian Umum

Berdasarkan penilaian saya, maka E-LKPD Fikih Berbasis Problem Based Learning ini
dinyatakan:

1. Layak diuji cobakan tanpa revisi
@Layak diuji cobakan dengan revisi sesuai saran
3, “Tidak layak diuji cobakan

(Mohon lingkari salah satu poin di atas sesuai dengan penilaian validator)

Batu, 2024

¢ Dr- Nudod, Pt 504
14741016 200401 2063
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Lampiran 4 Angket Respon Peserta Didik

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP PEMBELAJARAN
MENGGUNAKAN E-LKPD FIKIH BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING
DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR TINGKAT TINGGI
PESERTA DIDIK MA DAARUL HUDA GONDANGLEGI MALANG

Petunjuk pengisian Angket:
1. Bacalah pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam angket ini dengan cermat.
2. Isilah angket ini dengan memberikan centang (V) pada salah satu alternatif jawaban yang
sesuai pendapat anda yang mengacu pada kriteria berikut:
5 = sangat setuju
4 = setuju
3 = cukup setuju
2 = tidak setuju
1 = sangat tidak setuju
3. Apabila terdapat saran perbaikan, mohon menuliskan pada kolom yang telah disediakan,
4. Pengisian angket ini tidak berpengaruh terhadap nilai Fikih anda.
5. Terimakasih atas kesediaannya untuk mengisi angket ini.

Identitas Peserta Didik

Nama lengkap . Ahmad Fau2an \dami

Kelas 3 5

Sekolah : MA Daarul Huda

Nol Bt Pilihan Jawaban

1(2)13]|]4]|S5

I. | Judul dalam E-LKPD berbasis Problem Based Learning

menarik minat peserta didik Vv
2. | Petunjuk penggunaan E-LKPD berbasis Problem Based ~
Learning ditulis secara jelas V4
3. | Petunjuk penggunaan E-LKPD berbasis Problem Based
Learning mudah dipahami
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Materi yang terdapat dalam E-LKPD dapat menambah
pemahaman peserta didik

Uraian mateni dalam E-LKPD berbasis Problem Based
Learning mudah dipahami

Petunjuk materi dalam E-LKPD berbasis Problem Based
Learning disajikan dengan menarik

< | <

S

<

Uraian penjelasan tugas atau langkah kerja dalam E-
LKPD berbasis Problem Based Learning jelas dan mudah
dipahami

<

Langkah kerja dalam E-LKPD berbasis Problem Based
Learning membuat peserta didik semangat belajar

Langkah kerja dalam E-LKPD berbasis Problem Based
Learning membuat peserta didik merasa ingin banyak
tahu mengenai materi yang dipelajari

10.

Ukuran huruf dalam E-LKPD berbasis Problem Based
Learning jelas

11.

Ukuran huruf dalam E-LKPD berbasis Problem Based
Learning mudah dibaca

12,

Gambar dalam E-LKPD berbasis Problem Based
Learning membantu peserta didik dalam memahami
materi atau soal

13.

Letak gambar dalam E-LKPD berbasis Problem Based
Learning sesuai dan menarik

14,

Tampilan dalam E-LKPD berbasis Problem Based
Learning menarik

15.

E-LKPD berbasis Problem Based Learning membuat
peserta didik semangat dalam menggunakannya

16.

Desain  E-LKPD berbasis Problem Based Learning
memuat perpaduan warna yang menarik

17.

Bshasa yang digunakan dalam E-LKPD berbasis Problem

Based Learning tidak mengandung kalimat yang memiliki
penafsiran ganda
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I'18. | Susuan kalimat yang digunakan dalam E-LKPD berbasis
Problem Based Learning mudah dipahami

19. | E-LKPD berbasis Problem Based Learning mudah
digunakan

20. | Penggunaan E-LKPD berbasis Problem Based Learning

menyenangkin

Saran perbaikan:

............................................................................................

............................................................................................

............................................................................................

Malang,

...................

Peserta Didik

(Ao
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Lampiran 5 Soal dan Kunci Jawaban Prestest dan Posttest

PRETEST DAN POSTTEST
KEMAMPUAN BERPIKIR TINGKAT TINGGI
“Riba, Bank dan Asaransi”

Nama
No. Absen
Kelas

Sekolah

Jawablah pertanyaan ini dengan benar!

1. Pak Budi meminjam uang sebesar Rp10.000.000 dari Bank A dengan perjanjian bahwa
dalam waktu satu tahun, Pak Budi harus mengembalikan pinjaman tersebut sebesar
Rp11.000.000. Sementara itu, Ibu Siti meminjam uang sebesar RpS5.000.000 dan seorang
rentenr dengan kesepakatan bahwa setiap bulan, Ibu Siti harus membayar bunga sebesar
1026 dani jumlah pinjaman. Di sisi lain, Pak Tono meminjam 5 gram emas dan temannya
dan sepakat unfuk mengembalikan 6 gram emas dalam jangka waktu 6 bulan
Berdasarkan ilustrasi di atas, identfikasilah jenis-jenis riba yang tenadi pada masmg-
masing kasus:

A. Riba Nasi'ah pada kasus Pak Budi, Riba Fadhl pada kasus Ibu Siti, dan Riba Qardh
pada kasus Pak Tono.

B. Riba Fadhl pada kasus Pak Budi, Riba Qardh pada kasus Ibu Siti, dan Riba Nasi'ah
pada kasus Pak Tono.

C. Riba Nasi‘ah pada kasus Pak Budi, Riba Nasi'ah pada kasus bu Siti, dan Riba Fadhl
pada kasus Pak Tono.

D. Riba Qardh pada kasus Pak Budi, Riba Fadhl pada kasus Ibu Siti, dan Riba Nasi'ah
pada kasus Pak Tono.

2. Benny sedang mencan produk asuransi yang sesuai dengan peinsip syariah. Ia memiliki
beberapa pilihan produk asuransi yang ditawarkan oleh berbagai perusahaan. Produk
asuransi manakah yang paling sesuai dengan keinginan Benny?

A. Asuransi keschatan dengan bunga tetap

B. Asuransi jiwa dengan premi berbunga

C. Asuransi syariah dengan akad tabarru’

D. Aswansi kendaraan dengan kompensasi riba
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3. Bank syanah merancang karm pembiayaan syariah yang tidak hanya berfungsi sebagai
kartu kredit tetapi juga dapat digunakan untuk berbagai transaksi harian seperti belanja
kebutuhan pokok, membayar zakat, dan sumbangan sostal, Kartu ind dilengkapi dengan
sistem poin yang dapat ditukar dengan hadiah atau digunakan untuk amal. Apa yang
harus Anda pastikan untuk mengembangkan fitur poin dalam kartu pembiayaan ini agar
sesuni dengan prinsip syariah?

A. Menyediakan hadiah yang menarik untuk meningkatkan minat nasabah.

B. Memastikan poin yang dibenkan bukan berasal dari bunga tetaps dari bagi hasil
transaksi yang sah.

C. Mengembangkan sistem poin yang kompleks dan sulit diretas.

D. Melakukan survei untuk mengetalna preferensi hadiah nasabah.

4. Pak Amir sedang mempelajan tentang perbankan Islam dan perbedaan antara konsep riba
dan bank syanah dalam Islam. Ia mencmukan beberapa pernyataan  yang
membandingkan dasar hukum riba dengan operasi bank syariah. Namun, Pak Amir ingin
memastikan pemahamannya tentang perbedaan utama antara keduanya. Pak Amir ingin
talu, manakah dan pemyataan benkut yang menggambarkan perbedaan utama antara
dasar hukum riba dan bank syariah dalam Islam?

A_ Riba diperbolehkan dengan syarat tertentu, sedangkan bank syariah tidak mengenal
bunga sama sekali

B. Riba selalu dianggap haram tanpa pengecualian, sedangkan bank syariah
beroperasi berdasarkan prinsip bagi hasil,

C. Bank syariah dapat mengenakan bunga pada nasabah, sementara riba hanya tegadi
dalam transaksi pinjaman.

D. Dasar hukum riba berdasarkan pada kebijakan bank, sementara bank syariah
mengikuti undang-undang pemerintah.

5. And: memiliki pilihan untuk menyimpan nangnya di dua jenis bank yang berbeda. Bank
pertama adalah bank syaniah yang menerapkan sistem bagi hasil, sementara bank kedua
adalah bank konvensional yang menggunakan sistem bunga. Andi ingin memahami lebih
dalam tentang bagaimana kedua sistem imi bekerja dan mana yang lebih sesuai dengan
prinsip-prinsip syariah serta efisiensinya dalam membenkan keuntungan. Dalam
perspektif syariah, seberapa efektif penerapan sistem bagi hasil dalam bank syanial
dibandingkan dengan sistem bunga di bank konvensional?

A. Sistem bagi hasil lebih efektif karena tidak mengandung unsur riba,
B. Sistem bunga lebih adil karena memberikan kepastian keuntungan bagi nasabah.
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C. Sistem bagi hasil kurang efektif karena mengandung unsur spekulasi.
D. Kedua sistem sama efektifnya dalam memberikan keuntungan bagi nasabah,

6. Dalam rangka merancang produk keuangan syariah baru yang sesuai dengan prinsip
Islam dan tidak mengandung riba, Anda diberikan beberapa pilihan. Manakah dan
berikut ini yang akan Anda pilih dan mengapa?

A Produk mvestasi dengan keuntungan tetap berdasarkan kmerja perusahaan.

B. Produk tabungan dengan bunga tetap yang dijamin oleh bank.

C. Produk pembiayaan usaha dengan sistem bagi hasil berdasarkan keuntungan usaha.
D. Produk pinjaman dengan bunga rendah yang disubsidi oleh pemerintah.

7. Aliingin membeli sebuah rumah. Namun, dia harus memilih antara mengambil pinjaman
dan bank yang mencrapkan nba atsu membeli rumah tersebut dengan cara menjual
beberapa barang miliknya untuk mendapatkan keuntumgan. Setelah berdiskusi dengan
temannya, Ali mengetahui bahwa riba dan keuntungan jual beli memiliki perbedaan
utama. Di bawah ini yang merupakan perbedaan ntama antara nba dan keuntungan jual
beli adalah...

A. Riba diperoleh dan piyaman, sedangkan keuntungan jual beli diperoleh dan
penjualan barang.

B. Riba selalu lebih kecil dari keuntungan jual beli.

C. Keuntungan jual beli dilarang dalam Islam, sedangkan riba diperbolehkan.

D. Riba dan keuntungan jual beli sama-sama diperoleh dari bunga.

8 FEvaluasi terhadap penggunaan perbankan syariah dalam  kehidupan modem

menunjukkan bahwa...
A. Perbankan syariah kurang fleksibel dibandingkan perbankan konvensional.
B. Perbankan syariah dapat membenkan solusi kenangan yang sesuai dengan prinsip
Islam.
C. Perbankan syanah tidak memiliki produk yang kompetitif.
D. Perbankan syanah hanya bisa digunakan oleh umat Islam.

9. Seorang pengusaha bemama Ahmad telah lama berpikir untuk mengembangkan model
asuransi syanah yang efisien bagi komunitasnya. Dia telah melakukan berbagai riset dan
konsultasi dengan pakar keuvangan Islam Namun, dia masih bingung tentang faktor-
faktor apa yang perlu diperhatikan dalam menciptakan model tersebut. Faktor apa yang
perlu diperthatikan dalam menciptakan model asuransi syanah yang efisien?

A. Menyertakan investasi dalam instrumen riba,
B. Menggunakan prinsip gotong royong dalam pengunpulan dana.
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C. Mengabaikan prinsip-prinsip syariah dalam pengelolaan dana.
D. Mengurangi premi tanpa mengurangi manfaat,

10. Pilihlah pernyataan yang menjelaskan perbedaan utama antara niba dan keuntungan
dalam transaksi bank syanal.

A. Riba diperoleh melalui investasi sedangkan keuntungan bank diperoleh dan bunga
pinjaman.

B. Riba adalah penambahan yang dibaramkan dalam Islam sedangkan keuntungan
dalam bank syariah berasal dan bagi asil.

C. Riba hanya terdapat pada transaksi jual beli sedangkan keunthmgan bank tidak
melibatkan jual beli.

D. Riba dan keuntungan bank tidak memiliki perbedaan yang signifikan.

11. Pak Ahmad adalal seorang nasabah di sebuah bank syanah. Dia ingin menabung dan
Jjuga berinvestasi di bank tersebut, namun dia ingin memastikan bahwa semua kebijakan
yang diterapkan oleh bank sesuat dengan prinsip syanah. Manakah kebijakan berikut
yang sesuai dengan prinsip syariah dalam bank syarniah?

A. Membenkan bunga tetap untuk sctiap tabungan.

B. Menerapkan bagi hasil berdasarkan keuntungan usaha nasabah.
C. Menawarkan pinjaman dengan bunga rendah untuk nasabah.
D. Mengambil bunga dan penundaan pembayaran hutang.

12. Iika seorang nasabah ingin memiliki asuransi kesehatan yang sesunai dengan prinsip
syariah, manakah produk yang bisa Anda rancang?

A. Asuransi dengan premi tetap yang memberikan kompensasi pennh tanpa proses
klaim.

B. Asuransi depgan sistem tabarru® di mana premi yang dibayarkan digunakan untuk
membantu sesama anggota yang mengalami musibah.

C. Asuransi dengan bunga yang dihitung berdasarkan premi yang dibayarkan nasabah.

D. Asuransi yang membertkan keuntungan bunga bagi premi yang tidak terpakai.

13. Suatu produk asuransi menawarkan pengembalian dana beserta tambahan keuntungan
jika tidak ada Klaim dalam jangka waktu tertentu. Evaluasilah produk ini berdasarkan
prinsip-prinsip syariah.

A Produk ini sepenuhinya halal karena menguntungkan nasabal.

B. Produk mi haram karena mengandung unsur ketidakpastian dan riba.

C. Produk ini mubah dengan syarat keuntungan tersebut berasal dan dana syanah.
D. Produk ini makruh karena lebih baik jika dana tersebut disalurkan untuk sedekah.
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14, Sebuah bank syanah menawarkan program investasi dengan pembagian hasil yang tidak
tetap. Evaluasi program ini dari sudut pandang hukum syanah

A. Program ini haram karena hasil yang tidak tetap berarti ada ketidakpastian.

B. Program i halal karena menggunakan prinsip bagi hasil sesuai syanah.

C. Program ini makruh karena tidak ada jaminan keuntungan tetap.

D. Program i harus dihindan karena minp dengan spekulasi.

15. Anda ditugaskan untuk merancang sebuah produk fabungan di bank syanah yang
sepenulmya bebas darl unsur riba dan maysir. Pilihlah komponen yang paling sesuai
untuk produk tersebut,

A. Tabungan dengan bunga tetap setiap bulan.

B. Tabungan dengan sistem bagt hasil berdasarkan keuntungan bank.

C. Tabungan dengan hadiah undian setiap bulan.

D. Tabungan dengan biaya administras: tetap.

16. Evaluasilah efektivitas penerapan bukwm larangan niba di Indonesia terhadap
peningkatan kesejahteraan masyarakat!

A. Penerapan hukum larangan nba cfektif memngkatkan kesejahteraan masyarakat
karena mengurangi beban bunga pinjaman dan mendorong transaksi yang lebih
adil.

B. Peperapan hukum larangan riba tidak berpengarmuh terhadap kesejahteraan
masyarakat karena masyarakat masih bergantung pada pinjaman berbunga.

C. Penerapan hukum larangan riba menghambat pertumbuhan ckonomi karena
mengurangi sumber pendapatan bank.

D. Penerapan hukum larangan riba hanya berdampak pada sektor perbankan dan tidak
mempenganthi kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan.

17. Rancanglah sebuah program ednkasi tentang asuransi syaniah yang dapat diterapkan di
sekolah untuk meningkatkan kesadaran siswa tentang manfaat asuransi syariah.

A. Program yang mencakup seminar dengan pakar asuransi syanah, simulast produk
asuransi syanah, dan diskusi kelompok tentang prinsip-prinsip asuransi syanah.

B. Program yang hanya fokus pada teori tanpa melibatkan praktisi asuransi syariah.

C. Program yang mencakup pelajaran singkat tanpa adanya aktivitas praktik atau
diskusi.

D. Program yang menggabungkan asuransi syariah dan konvensional tanpa
menekankan perbedaannya.
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18. Berdasarkan hasil evaluasi hukum Islam, analisislah bagaimana bank konvensional

bertentangan dengan prinsip-prinsip riba dalam Islam!
A. Bank mengenakan bunga pada pinjaman, yang dilarang dalam Islam.
B. Bank berinvestasi dalam proyek yang tidak sesuai dengan prinsip-prinsip syanah.
C. Bank membernkan kredit dengan persyaratan bunga yang tinggi kepada nasabah.
D. Bank melakukan praktik nba dengan memberikan bunga tetap pada tabungan.

19. Dalam perspektif hukum Iskam, bandingkan antara bank syariah dan bank konvensional
dalam konteks penerapan pnnsip-pninsip riba dan gharar. Manakah yang lebih sesuai
dengan ajaran Islam?

A. Bank syariah, karena menghindari 1iba din memberikan pelayanan sesuai syariah.

B. Bank konvensional, karena memiliki lebih banyak produk investasi yung
menguntungkan,

C. Keduanya sama-sama bertentangan dengan prinsip-pnnsip Islam dalam praktik
keuangammya.

D. Tidak bisa disimpulkan Karena keduanya memiliki kelebihan dan kekurangan
dalam konteks syanah.

20. Rancanglah snatu model perbankan altermatif yang sesuai dengan prinsip-pninsip syanah
unfuk menggantikan sistem perbankan konvensional vang mengandalkan praktik riba!

A Memperkenalkan bank syarah yang memberikan pinjaman tanpa bunga dan
berinvestasi dalam proyek yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.

B. Mendirikan lembaga keuvangan yang memungkinkan masyarakat untuk
berinvestasi secara kolektif dalam proyek yang halal dan menguntungkan.

C. Membuat program kredit yang didasarkan pada prinsip bagi hasil untuk mendorong
pengembangan usaha mikro dan kecil.

D. Mengembangkan sistem jaminan sosial yang memberikan perlindungan finansial
kepada masyarakat tanpa membebani mereka dengan bunga atan premi tinggi.
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Lampiran 6 Langkah-Langkah Masuk Kelas E-LKPD Berbasis

Based Learning

LANGKAH-LANGKAH MASUK KELAS E-LKPD BERBASIS PROBLEM BASED
LEARNING
I. Buka web liveworksheets dengan link hiry ww livework

15, comn/ atau scan
barcode berikut

SCAN ME

Kemudian klik tombol sign up dan prhh student kemudian 11 group code JIZ2xZ75%m

dan 151 data din anda

0728 -vre

T UVEWORNMERTS

3. Tunggulah beberapa memt hingga gum menyetujm anda masuk kelas!
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4. Setelah gur menyetujm, Khik tombol login dan isilah email dan password yang anda

gunikan saat mendaflar
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5. Setelah berhasil masuk, bukalah menu My Workbooks dan Muncul E-LKPD Fikih
Berbasis Problem Based Learning

Y

P SRR ]
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Lampiran 7 Dokumentasi Penelitian
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Lampiran 8 Surat Bukti Telah Melakukan Penelitian

YAYASAN DAARUL HUDA GONDANGLEGIWETAN
MADRASAH ALIYAH DAARUL HUDA
NSw : 131235070074 NPSN - 70011195
JL Murcoyo [T Gondmglegs Wetan, Goodanglegi Malang Kode Pos 65174
email : ma daanmithudad® smail com

SURAT KETERANGAN

Nomor: 01/SEKRETARISMA-DH/A-g/VI2024

Bisillahirvahmanirrahim,
Assalamu alikum, waralmatullah wabarakatuh

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Madrasah Aliyvah Daarul Huda, Gondanglegi
Malang Jawa Tunur, menemngkan dengan sebenamya bahwa mahasiswi di bawah -

Nama . Tri Retno Khalistha Sari

NIM 220101210004

Program Stud: : Magister Pendidikan Agama [slam

Kampus ¢ Universitas Islam Negeri Maulana Malik Tbrahim Malang

Telah menyelesaikan penelitiannya di Madrasah Alivah Daarul Huda dengan judul:

“Pengembangan E-LKPD Fikih Berbasis Problem Based Learning dalam Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Peserta Didik MA Daarul Huda Gondanglegi Malang™

Demikianiah surat i kami buat, semoga dapat menjadi maklum adanya dan dapat digunakan

sebagaimana mestinya. Jazaakumudiah khatrul jaza’

Wassalanm alikim, warahmatdlah wabarakatuh

Gondanglegi, 30 Me1 2024
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